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Minolta 
EP3170 
Menghasilkan 


copy 
berukuran 


4 B 
Dengan Minolta EP3170, mengcopy dokumen besar 
yang berukuran A3 sekali pun, sudah tidak menjadi 
masalah. Ini tentunya sangat mendukung produktivitas 
kerja Anda. | > 
Minolta EP3170 juga memberi banyak keunggulan k. 
lain. Salah satu zoom range yang terbesar dalam 
industri ini: 50-200% ! 
Kemampuan copy yang mantap, dan dapat pula 
ditambah optional document feeder dan sorter. 
Dan mencetak 17 copy ukuran A4 per menit. 
Minolta EP3170 berukuran kecil dengan muatan 
kertas dari depan, menjadikannya sangat praktis. 


Dapatkan Minolta EP3170, wujud keunggulan 
teknologi. 


Dari sebuah 
mesin copy 
berukuran mini. 


Agen Tunggal: 


PT. PERDANA JATIPUTRA 


JI. Bungur Besar 89, Jakarta 10620 Indonesia 
Telp. 4248809 (Hunting), 4205512-3, 4205493-4 
Facsimile : 021-4241581, 4201239, 


Hubungi : 


Medan : UD SEFAKA SAKTI, Rangkas Bitung : TOKO METRO WIJAYA, 


JI. Palang Merah 26D. Telp. (061) 518087, 537823 Fax. 513101 
Padang : CV SINARTA, 

JI. S. Parman 188 B. Telp. (0751) 53967, 54620 

Jambi : REX PHOTO, 

JI. Sisingamangaraja 38. Telp. (0741) 22595 Fax. 33245 
Pekan Baru : PT PERDANA RAHARJA ABADI, 

JI. Jend. Sudirman 358. Telp. (0761) 38782, 21792 
Palembang : CV CITRA PERDANA ABADI, 

Jl. Kol. Atmo 159. Telp. (0711) 310904 Fax. 22539 
Tanjung Karang : PD SAKURA, 

Jl. Raden Intan 57 D. Telp. (0721) 51369 Fax. 51370 
Tanjung Pandan-Belitung : PHOTO SALON, 

Jl. Siburik Timur 45. Telp. (0719) 21120 

Bengkulu : TOKO KHATULISTIWA, 

Jl. K.Z. Abidin 24. Telp. (0736) 20975, 41858 

Fax. 411581 - CV Borneo 41645 

Batam : PANORAMA PHOTO, 

Jl. Sultan Abdul Rachman, Complex Lumbung 

Rezeki 4F, Telp./Fax. (0778) 456845 Nagoya-Batam 


Serang : CV CAHAYA MINOLTA ABADI, 
Jl. A. Yani 171. Telp. (0254) 201700 Fax. 200019 


Jl. Sunan Giri 1. Telp. (0252) 549 

Bogor : CV INDO ELECTRO, . A 

JI. Kedung Halang Ruko 2B, Warung Jambu. Telp. (0251) 316366 
Bandung : PT AMITY RUKUN SEHATI, 
JI. Cihampelas 175. Telp. (022) 83464 
Tasikmalaya : PT SUMBER MAS, 

JI. Mustafa 30. Telp. (0265) 30595 

Cirebon : PT PERDANA MODERN ABADI, 

Jl. Panjunan 79. Telp. (0231) 204595, 204034 Fax. 205831 
Bekasi : CV PUTRA TARUNA MANDIRI, 

Jl. Pramuka 59. Telp. (021) 72543 

Tangerang: UD MINOLTA, 

Jl. Raya Serang, Komp. Dutamas Plaza 

Blok A No. 8. Telp (021) 320678 Pes. 4252 

Jakarta : DIVISI RENTAL, GARUDA MAS, 

JI. K.H. Hasyim Ashari 5H. Telp. (021) 370555, 370444, 352444 
Semarang : PERDANA JAYA ABADI, 


JI. May. Jend. D.I. Panjaitan 70. Telp. (024) 54430, '517635-38 Fax. 517636 


Solo : BINO PHOTO, - 
Jl. Slamet Riyadi 34 A. Telp. (0271) 45980 


Purwokerto : REMAJA PHOTO, 

Jl. Jend. Sudirman 396. Telp. (0281) 61794 

Gombong : REMAJA PHOTO, 

Jl. Yos Sudarso 294. Telp. (0275) 71092 

Yogyakarta : PERDANA NIRWANA ABADI, 

Jl. Brigjen. Katamso Selatan 29. Telp. (0274) 73298 

Surabaya : PT GADING ADYASEJATI, 

Jl. W.R. Supratman 30. Telp. (031) 577059, 583688 Fax. 574336 


Malang: Sub Dealer: PT GADING ADYASEJATI, 

Jl. Srikoyo 7. Telp (0341) 26986 

Denpasar : PRIMA THAMRIN, 

Jl. Tharnrin 41. Telp. (0361) 425031-32, 53322, 53720, 51951 
(Legian) Fax. 431401 

Lombok-Cakranegara : TOKO MITRA, 

Jl. Sultan Hasanuddin 9-9A. Telp. (0364) 33050, 37288 Fax. 37289 
Kupang : TOKO PARIS, 

1. Kenari 1. Telp. (0232) 22102 

Ruteng-Flores : TOKO BERLIAN, 

JI. Pasar 11 A. Telp. (0385) 198 

Ternate : CV LESTARI ABADI, 

JI. Jeruk SK 3/39. Telp. (0921) 22692 
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Ambon : UD LESTARI ABADI, 

JI. Sultan Babullah SK 4-21. Telp. (0911) 41361 
Sorong : CV SURYA KENCANA, 

JI. A.I. Nasution 36. Telp. (0951) 21998 
Manokwari : TOKO SENTOSA, 

Jl. Merdeka 33. Telp. (0962) 21192 

Jayapura : PD FELIX, 

Jl. Serui Dok 83 IX Atas.-Telp. (0967) 22803 


Pontianak : LEO PHOTO, Palu 
Jl. Tanjung Pura A-5. Telp. (0561) 32028, 36796 
Banjarmasin : SINAR ULTRA, 

Jl. MT. Haryono 167. Telp. (0511) 52596 


Telp. 


O EPSI7O 


Balikpapan : CV CAHAYA KALTIM, 
JI. Jend. Sudirman RT VI/10 

(0542) 24773 Fax. 33890 
Samarinda : CV CAHAYA KALTIM, 
Jl. H. Agus Salim RT 19/27. Telp. 
Bontang : CV CAHAYA KALTIM 
JI. Sultan Hasanuddin 26/128. Telp. (0548) 21580 

Manado : DWI KARISMA, 

Jl. BW. Lapian 56. Telp. (0431) 51632 

: PD TRIMAYA, 

JI. Sultan Hasanuddin 39. Telp. (0451) 23944 

Ujung Pandang : UD MAHADI, 

Jl. Bawakaraeng 130. Telp. (0411) 318813, 318768 Fax. 319171 


es Surat dari Redaksi ee AA 


bangsa Indonesia. Perayaan oleh penduduk dari pelosok 

desa sampai kota besar akan terdengar riuh-rendah de- 
ngan berbagai acara lomba kesenian dan olahraga, di sepanjang 
bulan Agustus ini. Kami, majalah TEMPO, pun ikut meramaikan 
suasana ini dengan memberikan pula bermacam hadiah untuk 
para pembaca TEMPO yang berada di Pulau Jawa, Bali, dan 
Sumatera. | 

Kalau Anda mendengarkan radio dengan gelombang tertentu 
di salah satu kota besar di Jawa, Bali, atau Sumatera, saat ini, 
akan terdengar jingle 
Tempo. Di berbagai su- 
dut kota akan ada span- 
duk. Semua berkaitan 
dengan hadiah tadi. Nah, 
itulah cara kami ikut me- 
ramaikan suasana peri- 
ngatan 17 Agustus kali 
ini. Selain lewat majalah 
TEMPO, pengumuman 
tentang acara ini dise- 
barluaskan lewat radio 
dan spanduk tadi. 

Bagi-bagi hadiah me- 
mang hampir rutin kami 
lakukan setiap tahun. 
Tapi biasanya itu terba- 
tas di Jawa. Baru kali ini 
daerah luar Jawa, yakni 
Sumatera, ikut diprog- 
ramkan. Hadiah ini me- 
mang tak kami bagikan 
secara langsung, melain- 
kan harus melalui un- 
dian. Hanya mereka yang beruntung yang dapat membawa pu- 
lang hadiah ini. Untuk wilayah Jawa: sebuah mobil pikap Su- 
zuki Futura, lima TV warna, sepuluh sepeda Federal, 100 tas 
TEMPO, dan seribu payung TEMPO. Untuk pembaca di Sumatera 
hadiah utamanya lebih sip: sebuah minibus Suzuki Futura dan 
dua Honda Astrea. Hadiah lainnya sama. 

Untuk mengikuti seyembara HUT ke-48 RI ini gampang 
saja. Anda cukup memotong kupon yang dimuat di majalah 
ini sebanyak 4 buah mulai edisi nomor 18 Tahun XXIII, 3 Juli 
1993, sampai dengan TEMPO edisi nomor 30 Tahun XXIII, 25 
September 1993. Kupon boleh tak berurutan, tapi harus asli, 


| Dansa Indone 17 Agustus adalah hari ''keramat'' bagi 


DARMAJI 


Tn 


Undian berhadiah TEMPO di Surabaya 
Menjalin hubungan 


Selingan 


Berjudi di Pulau 
Krismas 

Pulau Krismas, 300 km di 
selatan Pulau Jawa, di 
wilayah Australia, 
diproklamasikan sebagai 
pulau para penjudi. Siapa 


pengusaha Indonesia 
yang mendirikan kasino 
di sana? 51 
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lalu tempelkan di kartu pos, dan kirimkan ke kantor Biro TEMPO 
yang ada di wilayah Anda. Untuk Sumatera, misalnya, harus 
dikirimkan ke kantor Biro TEMPO di Medan dan Pusat Liputan 
TEMPO di Palembang. 

Agar pelaksanaan sayembara terkoordinasi dengan baik, 
kami menurunkan. empat sales excecutive ke empat wilayah 
yang menjadi sasaran undian. Mereka adalah Diding Sukowi- 
radi, Ery Pratikto, A. Rachim, dan Asrul, masing-masing ber- 
tanggung jawab mengoordinasi wilayah Jawa Barat, Sumatera, 
Jawa Timur, dan Jawa Tengah. 

Pengalaman kami se- 
lama ini menunjukkan, 
setiap kali TEMPO meng- 
adakan undian berha- 
diah, pesertanya akan 
cukup banyak. Ketika 
pemilihan iklan terbaik 
1992, misalnya, jumlah 
kartu pos yang masuk 
mencapai 73.100. Ke- 
tika undian hadiah Ta- 
hun Baru 1993 kami 
laksanakan di wilayah 
Jawa Barat, Jawa Te- 
ngah, dan Jawa Timur, 
pesertanya betul-betul di 
luar perkiraan kami, 
mencapai sekitar 
40.000. ''Bagi saya, 
yang penting bukan 
harga barangnya, tapi ni- 
lai merek hadiah itu. Di 
toko nggak mungkin di- 
jual,’’ komentar seorang 
penukar hadiah langsung di Surabaya. 

Berdasarkan pengalaman itu, kami menduga keras, antusi- 
asisme pembaca mengambil bagian dalam undian berhadiah kali 
ini pun akan sangat besar. Tapi yang penting bagi kami, acara 
ini — selain turut merayakan hari kemerdekaan — akan menjadi 
saluran bagi kami untuk selalu menjalin kontak dengan para 
pembaca. Kalau toh tak semua wilayah Tanah Air bisa terjang- 
kau dalam program ini, bukanlah maksud kami mendiskriminasi 
Anda yang kurang beruntung. Itu hanya disebabkan keterba- 
tasan tenaga dan fasilitas yang kami miliki. Kami berjanji terus 
berupaya menemui Anda. Semoga Anda beruntung. 


Luar Negeri 


Darah Samurai 
Morihiro Hosokawa, 
calon kuat partai koalisi, 
dipastikan terpilih 
menjadi PM Jepang. 
Hosokawa, seorang 
tokoh keturunan 
samurai dan punya 
hubungan darah dengan 
Kaisar Akihito. 70 


Telepon: 5201022, Kotakpos: 4223/JKT 10001. Alamat Kawat: GRAFITIPERS-JAKARTA, 
Telex 62797/IA, Fax: 5200148. Biro Medan: Jl. A. Yani VII/11A, Telepon: 061-512921. Biro 
Bandung: Jl. Dr. Djundjunan 146, Telepon: 215535, Fax: 215029. Biro Yogyakarta: JI. 
Kaliurang CT 111/5, Km 5, Telepon: 0274-62597. Biro Surabaya: JI. Sumatera 31 GH Lantai III 
Telepon: 031-515233. 


" Aaaah...nikmatnya! Menghisap Dji Sam Soe 
di puncak gunung Lawu. 
Dan sampai sekarang pilihan saya tetap satu. 


Dji Sam Soe!” 
Mudjiman, Yogyakarta. 


a 


“November 1977. Saya tak akan pernah melupakannya. 
Menghisap Dji Sam Soe di puncak gunung Lawu. Saat itu 
saya berada bersama kelompok pendaki gunung PPA 


Mandala. 
Alangkah nikmatnya!! Rasanya memang lain dibanding 


macam- macam merek yang saya coba sebelumnya. 
Sampai saat ini pun... tetap saya dapatkan kepuasan 
yang sama setiap kali menghisap Dji Sam Soe." 
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MINGGUAN 


Laporan Utama 


Jurus-jurus Mar'ie 

Sejak Mar'ie Muhammad 
menjabat Menteri Keuangan, 
beberapa problem bisa 
diselesaikan, tapi lebih banyak 
lagi masalah yang menghadang. 
Misalnya, soal kredit macet dan 
Taspen. Bagaimana Mar'1e 
mengahadapi semua itu? 
Menteri Keuangan ini berbicara 
panjang lebar dengan Tempo. 21 


HIDAYAT S. GAUTAMA 


Ekonomi Bisnis 


Nasib Aksrindo 
Perusahaan yang paling terkena 
getah kredit macet ternyata PT 
Asuransi Kredit Indonesia 
(Askrindo). Penampilan 
BUMN ini beberapa tahun 
terakhir semakin menukik. 
Tahun lalu Askrindo rugi Rp 
400 miliar lebih. Mengapa? 29 
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4 Nasional Laporan seng mami 

Ü Soerjadi, setelah kongres A Weary . 
Pokok & Tokoh ere Laga 4 PARTAI DEMOKRASI 

Soerjadi menghadapi pengadilan pekan ini. 

Manekin Okky Sementara itu, Pemerintah agaknya tak 
Dalam dunia perancang mode di akan mengakuinya sebagai Ketua Umum 
Indonesia, tubuh Okky Asokawati sangat PDI, hasil kongres yang ricuh dan berdarah 
ideal. Para perancang mode membuat di Medan. Tampaknya semacam kongres 
manekin yang ukurannya persis tubuh luar biasa sedang diupayakan. Itu tak 
Okky. Komentar Okky? 46 mudah karena Soerjadi bertahan. 36 
Agenda 107 Indonesiana 112 Obituari 94 
Buku | 108 Kesehatan 78 Olah Raga 83 
Catatan Pinggir 44 Kolom Didik J. Rachbini 35 Pendidikan 85 
Duniasiana 89 Komentar 13 Perilaku 92 
Film 103 Kontak Pembaca 6 Seni Rupa 110 
Hukum ` ` 42 Kriminalitas 89 Surat dari Redaksi | 3 
Ilmu & Teknologi 99 Lingkungan | 95 Kulit Muka Foto: Hidayat S. Gautama 
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——A Kontak Pembaca PN 


Pembongkaran Rumah Tanpa IMB 
Akhir-akhir ini berita `” pembongkaran ru- 
mah tanpa IMB” di Jakarta tengah ramai. 
Ratusan rumah, menurut rencana Wali Kota 
Jakarta Selatan, akan dibongkar. Dan puluh- 
an rumah yang sudah dibongkar. Berita itu 
sangat mengenaskan. Sehubungan dengan 
itu, saya ingin memberikan masukan, agar 
dalam pembongkaran itu pihak wali kota 
menganut prinsip berikut: 
` 1. Pemerintah Daerah (Pemda) DKI Ja- 
karta harus memegang prinsip ” adil”, dalam 
arti konsisten dalam pelaksanaannya: bila 


terdapat sebagian besar rumah yang tidak 
memiliki IMB, sebagian besar pula yang ha- 
rus dibongkar. Jadi, tak hanya sebagian kecil. 
Dan pembongkaran itu juga harus berlaku 
bagi rumah aparat Pemda (dalam instansi gu- 
bernur, wali kota, camat, dan lurah). 

2. Pemda DKI Jakarta juga harus kon- 
sekuen, secara terbuka menyampaikan keten- 
tuan dan syarat untuk mengurus IMB kepada 
masyarakat luas. Ketentuan itu disebarkan 
dalam bentuk edaran gratis hingga diketahui 
warga DKI Jakarta. Tentu, edaran itu diiringi 
dengan peringatan: yang melanggar akan di- 


SEPEDA BER-” AC”. Ini terlihat suatu hari pada musim panas di Beijing. Mengusir _ 


gerah dan tetap hemat energi. 


bongkar. Jadi, jangan hanya sekadar diu- 
mumkan bahwa mengurus IMB cukup sehari 
saja asal memenuhi syarat, tapi tak dijelaskan 
apa syarat-syarat yang diperlukan dan ba- 
gaimana cara mengurusnya. 

3. Sistem hukuman juga diberlakukan 
bagi aparat Pemerintah Daerah DKI Jakarta, 
antara lain bagi yang mempersulit pengurus- 
an IMB, menyalahgunakan prosedur, dan 
mengadakan pungutan liar. 

Mudah-mudahan masukan ini bisa men- 
jadi bahan evaluasi bagi Pemda DKI. Jangan 
hanya membongkar tanpa ada usaha yang sis- 
tematis untuk mencegah. Bukankah fungsi 
Pemda melayani masyarakat? 


IR. BARGAS, M.SC. & Rekan 
Alamat ada pada Redaksi 


Tentang Paris Air Show 

Tulisan ''Berlomba di Udara Bersaing di 
Darat” (TEMPO, 3 Juli, Selingan) tentang 
Paris Air Show '93, cukup memberi selingan 
bagi para pembaca TEMPO yang biasanya 
lebih mengutamakan membaca berita politik 
dan ekonomi. Sayangnya, dalam tulisan itu 
terdapat beberapa kesalahan. 

1. Pada halaman 52, kolom 2, baris ke-6 
dan 7, disebutkan bahwa Airbus berpenum- 
pang lebih dari 600 orang. Setahu saya, 
hingga saat ini pesawat Airbus terbesar ada- 
lah A 330, yang bisa mengangkut 335 pe- 
numpang (standar) atau maksimumnya 400 
penumpang. Sedangkan yang mampu meng- 
angkut 600 penumpang masih merupakan 
rencana. 

2. Pada hlm. 53, kolom 1, baris ke-5 dan 
11 dari bawah, tertulis, ” Seperti diketahui, 
di dunia ini ada dua pameran kedirgantaraan 
yang bergengsi, yakni di Perancis dan Jerman 
(setiap tahun genap). Apakah pameran 
udara Farnborough di Inggris gengsinya ka- 
lah dibandingkan pameran ILA (Internatio- 
nale Luft-und Raumfahrtausetellung) di Ber- 
lin, Jerman? Setahu saya, pameran Farnbo- 
rough '92 diikuti oleh sekitar 670 perusahaan 
dari 30 negara. Itu lebih banyak daripada pe- 
serta ILA °92 di Berlin, Jerman, yang diikuti 
450 perusahaan dari 25 negara. 

3. Pada hlm. 54, kolom 1, baris ke-8, me- 
ngenai pesawat Rusia, tertulis: ' pesawat pe- 
ngebom AN-32-P.'' Yang pernah saya baca, 
pesawat produksi Rusia yang berinisial 
An” itu adalah spesialis pesawat angkut 
yang dibuat pabrik Antonov. Sedangkan seri 
An-32 adalah pesawat dengan kualifikasi hot 
and high, yang merupakan pengembangan 
dari jenis An-24, sekelas dengan Fokker F- 
27. Dan memang An-32 ada versi militernya, 
yakni untuk mengangkut pasukan (Salaman- 
der Book, London, hlm. 60). i 

4. Pada hlm. 59, kolom 2, baris ke-4 dan 
5, tertulis,  N-250 adalah pesawat pertama 
yang menggunakan sistem fly-by-wire. Sebe- 
tulnya pesawat penumpang pertama yang 
menggunakan sistem itu adalah A-320, pe- 
sawat produksi konsorsium Airbus. 

5. Pada hlm. 61, kolom 2, baris ke-3 dan 
4, tertulis: ” kita membedah pesawat berba- 
dan lebar seperti Boeing, Airbus, McDonnell 
Douglas (MD), atau Falcon.” Yang disebut 
pesawat berbadan lebar adalah pesawat pe- 
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Betapa pun baiknya 
kualitas oli masa kini... 


YANG SATU INI 


REGISTRADA 


ATREATM ENT, 


CAUTION EYE IRRITANT 
READ CAUTIONS ON BACK 


300 mL _ 


STP Oil Treatment 


Mesin mobil-mobil 
masa kini diciptakan 
dengan presisi serta 

performa yang tinggi. 
Putarannya yang 
sangat cepat 
mengakibatkan 
tekanan hebat 
sehingga mesin jauh 
lebih panas. 


MENJADIKAN 
LEBIH BAIK LAGI 


Tambahkan setiap Anda ganti oli. 


berfungsi 
meningkatkan daya 
lindung dari oli 
mesin masa kini, 
yang berarti 
perlindungan ekstra 
untuk lebih bertahan 
terhadap gesekan, 
tekanan, serta panas 
yang sangat tinggi. 
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PETUALANGAN 
RASA BARU | 


Pretzels, snack yang sangat populer di 
kota-kota besar di Amerika, Eropa, dan 
Australia, kini di Indonesia. 


Kerenyahan Pretzy-pretzels, lebih meng- 
asyikkan bersama minuman kesayangan Anda. 


Pilihlah petualangan rasa sesuai selera Anda: 


SEX Ex 


prety 


Cheese Pizza Barbeque Original Peanut 
i Butter 


Sing 


PRETZELS 
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O la la! 
Anda telepon 
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Air minum segar Teknologi VITTEL Perancis 


Diolah dengan teknologi VITTEL Perancis. 

e Diawasi secara ketat oleh VITTEL, 

perusahaan air minum terkemuka di Perancis sejak 1854. 
Pembuatan botol dan pengisiannya dilakukan sendiri 
sehingga mengurangi kontaminasi. 

e Pengiriman tepat waktu. 

e Dispenser dapat dibeli/sewa. 


Teleponlah sekarang juga. Kami siap selalu melayani 
pesanan Anda. 


A ee er SS 
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ARTA; 372127, 326602, 6604165, 8299417. KARAWANG: (0267 ) 401 860. 
CILEGON: 91350 BANDUNG: 502002, 50X 583. CIREBON: 206052. MEDAN: 522819. 
BATAM: 458410, 456551. DUMAI: (0765) 31172. PEKANBARU: (0761) 33270. 
PADANG: (0751) 31354. PALEMBANG: (077 1)312410. LAMPUNG: (0721) 31906, 31546. 

laika, (0741) 25808. BONI IE x Be) pas 32088. 
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Teknologi VITTEL Perancis 


Air Minum Berbagai Bangsa 


PENGLIHATAN ADALAH SEGALANYA 
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Bukan Sekedar Sistem Perawatan 
Soft Contact Lens 
Biasa 


Dari namanya kita tahu, Essilor 3-in-1 bukan sekedar 
sistem perawatan Soft Contact Lens biasa. 


Tepat, sebab 3-in-1 berartimembersihkan, merendam 
dan mendisinfeksikan Soft Contact Lens. 


Dan, 3-in-1 juga berarti praktis, ekonomis, dan bebas 
kontaminasi. 


Betapa tidak? Dalam kemasan tabung plastik yang 
higienis, Essilor 3-in-1 dijamin aman, dirancang untuk 
sekali pemakaian dan ... harganya pun bersaing. 


JAKARTA :e JI. Melawai Raya 191 Kebayoran Baru e Blok M Plaza e Ratu Plaza e 
Plazalndonesiae Jl. H.O.S. Cokroaminoto 78 Mentenge Jl.Pasar Baru 81 e Gajah Mada 


OPTIK Plaza e Glodok Plaza Baru e Slipi Jaya Plaza @ Kelapa Gading Plaza e Jl. Salemba Raya 

; | | 57 e Arion Plaza Kalibata Mall e Pondok Indah Mall è Bumi Serpong Damai Plaza 

ive > LAWA e The Atrium e Citraland Mall e Cipulir Plaza e Hero Plaza - Bekasi. BANDUNG :e 
Plaza Bandung Indahe Asia Afrika Plaza. SURABAYA : @ Jl. Tunjungan 24 @ Tunjungan 
Plaza e Surabaya Plaza. BALI : @ Galleria Nusa Dua. BALIKPAPAN : e Balikpapan 
Centre. PALEMBANG : e International Plaza. MEDAN : eThamrin Plaza. 


BAGAIMANAPUN BENTUK KUMAHKU, 
RUMAHKU ADALAH ISTANAKU.. 


Tidak berlebihan, KIA senantiasa hadir dengan serangkaian produk keramik 
berkualitas tinggi yang memenuhi standar internasional, agar layak bagi Istana Anda. 


KIA 


CERAMICS INDONESIA 
LAYAK. BAGI ISTANA ANDA 


Kantor Pusat : J Raden Saleh No. 18D-M JAKARTA 10430 Phone : (021) 3907581 (5 Lines) 3900171 (10 Lines) 3900181 (10 Lines) Fax : (021) 3907586, 3907587 
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Baik dan aman untuk mata Anda 


JAKARTA : 
e JL. CIKINI RAYA NO. 89 (MEGASTORE) 
TELP. 3908058, 3908059 
e JL. PASAR BARU 83, TELP. 360159, 362855 
e GAJAH MADA PLAZA LT. DASAR NO. 74 
TELP. 354140 
e THE ATRIUM LT. DASAR UNIT G-19 
JL. SENEN RAYA NO. 135, TELP. 3867825 
e BLOK M PLAZA LT. 1 NO. 41, TELP. 7209018 
e CITRALAND MALL LT. UG-40 GROGOL 
TELP. 5681507 
e MENTENG PLAZA LT. A 12-13, TELP. 335709 
e PLAZA INDONESIA LT. 1/44/45, TELP. 3107545 
e DUTA MERLIN LT. DASAR TELP. 363458 


e ISTANA PLAZA LT. 1 166-168, 
JL. PINTU AIR NO. 58-64, TELP. 353556 

e PONDOK INDAH MALL LT. 1 NO. 115 
TELP. 7506964 

BANDUNG : 

e JL. BRAGA 72, TELP. 433903 

e BANDUNG INDAH PLAZA LT. 1 NO. 5C 
TELP. 440710-14 EXT. 281 

CIREBON : k 

e CIREBON MALL LT. DASAR G-01 
JL. BAHAGIA NO. 123, TELP. 206527 

SOLO : 

e JL. DR. RAJIMAN NO. 155, TELP. 52444 

SURABAYA : 

e TUNJUNGAN PLAZA LT. 1-042, TELP. 511314 


numpang yang memiliki dua gang meman- 
jang dari depan ke belakang, sehingga me- 
misahkan barisan bangku menjadi tiga ba- 
gian. Hingga saat ini di dunia baru ada lima 
perusahaan yang memproduksi pesawat pe- 
numpang berbadan lebar: Amerika Serikat 
(Boeing: B-747 dan B-767; McDonnell 
Douglas: DC-10 dan MD-11; dan Lockheed: 
L-1011), konsorsium Airbus (A-300, A-310, 
A-330, dan A-340), dan Rusia (Ilyusin: 11-86 
dan Il-96). Sedangkan Falcon, setahu saya, 
versi pesawat sipil, yakni nama pesawat-pe- 
sawat jet pribadi produksi Dassault Aviation 
(juga memproduksi Mirage dan Rafale) de- 
ngan seri Falcon 20, 50, 100, 900, dan yang 
paling baru Falcon 2000. 


LASMANAHAN S.T. 
‘Jalan AA No. 5A 
Jakarta 11560 


Tentang PGSD dan SPG 

TEMPO, 17 Juli 1993, Pendidikan, men- 
cantumkan penilaian yang tak sesuai dengan 
kenyataan. Seorang pejabat mengomentari 
hasil penelitian tahun 1991-1992: ''Keba- 
nyakan guru sekarang ini cuma sebagai peng- 
ajar, bukan pendidik. Penghapusan sekolah 
pendidikan guru (SPG) punya andil pada ke- 
merosotan mutu murid SD karena guru se- 
karang hanya dididik dua tahun di PGSD, 
yang direkrut dari lulusan SMA.” Tahun 
1991-1992 PGSD belum menghasilkan lu- 
lusan, dan baru tahun ini SK pengangkatan 
mereka diterbitkan. Di samping itu, 60% ma- 
hasiswa PGSD berasal dari lulusan SPG. Ini 
karena perencanaan yang tidak tepat, hingga 
lebih dari 200.000 di antara mereka tak bisa 
ditempatkan pada tahun 1989. 

Tekad untuk meningkatkan mutu guru le- 
wat program diploma II tak hanya berasal 
dari pihak LPIK, tapi juga tercantum dalam 
buku Rancangan Repelita V (halaman 20- 
76). Jadi, tidak ada alasan bila masih ada pe- 
jabat di lingkungan Departemen P dan K 
yang mengusulkan agar SPG dihidupkan 
kembali. 

Janganlah membandingkan lulusan 
PGSD yang belum pernah mengajar itu de- 
ngan lulusan SPG yang sudah mengajar se- 
lama puluhan tahun. Bandingkan mereka itu 
sepuluh tahun mendatang, insya Allah hasil- 
nya akan lain. Kritik memang kita harapkan, 
tapi hendaknya didasarkan pada kenyataan. 

Kepada lulusan PGSD (yang sebagian be- 
sar juga lulusan SPG), saya ucapkan selamat 
bertugas. Terimalah segala kritik dengan la- 
pang dada, karena maksudnya baik dan di- 
harapkan akan meningkatkan kualitas pen- 
didikan kita. 


RETMONO 
Rektor IKIP Semarang 


Tentang Cekal Penunggak Kredit 

Ada yang perlu ditanggapi dalam tulisan 
Max Junus Lamuda, S.H. (TEMPO, 17 Juli, 
Komentar). 

1. Barangkali Peraturan Menteri 
Kehakiman yang dimaksud Max Junus La- 
muda pada alinea terakhir adalah Peraturan 
Menteri Kehakiman Tahun 1981 Tanggal 10 
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look 


OPENING SEPT 1, 1993 


CLT RA LAND 


HOTEL 
JAKARTA 


WE GIVE THE LITTLE DETAILS A CLOSER LOOK 


For reservations, Call: (62 21) 566 0640, Fax: (62 21) 568 1616 or 54 swiss-belHorel Hong Kong Tel: (852) 868 1221 A Member of The Ciputra Group of Companies 
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Tanpa IONCOTE Dengan IONCOTE 


Tanpa CLEANVAC Dengan CLEANVAC 


SUPER 
IONCOTE 


Lensa terbaru (pertama di Asia) 


N OPTIC SEIS 
K zi Dua langkah lebih maju ........ 


U 
SUPER 
CLEANVAC 


Pelindung extra pelapis lensa. 


Keunggulan Super Cleanvac : 

Membebaskan lensa dari bercak air. 
Mengurangi penempelan debu pada lensa. 
Lebih tahan terhadap lemak, 

seperti bekas sidik jari. 

Lebih mudah dibersihkan. 

Kebersihan lensa lebih terjamin. 


Lensa Super loncote : 

— Lebih kuat dan tahan lama 

— Menambah daya penglihatan 
— Lebih tahan gores 

— Anti pantulan 


Semua ini hanya dapat anda peroleh di OPTIK yang paling berpengalaman 


dan profesional, OPTIC SEIS. 


Apapun optik yang anda kenal ........ 


OPTIC SEIS 


d/h TJUN LIE 1927 


TETAP PALING UNGGUL 


JAKARTA 

Pasar Baru : Ji. Pasar Baru No. 101, Telp. 362849 

Istana Pasar Baru : Lt. 1 Unit 1079-1084 A, Jl. Pintu Air Raya, Telp. 3453548 
Kebayoran Baru : Ji. Melawai Raya No. 65, Telp. 712206 

Blok M Kebayoran Baru : Jl. melawai IX No. 28 (Depan Bowling) Telp. 7203709 
Blok M Plaza : Lt. 3 Unit 308 - 309, Telp. 7209164 

Ratu Plaza : Pintu Utama, Lt. Dasar G-49, Telp. 711551 

Plaza Indonesia : Pintu Utama, Lt.1 Unit 113-115, Telp. 326924 

Menteng : Jl. HOS Cokroaminoto No. 83 (Seatap Apotik Jawa), Telp. 3844170 
R.S. Mata AINI : Kuningan, Telp. 516228 pes 21 

Gajah Mada Piaza : Lt. Dasar No. 47-49 (Dekat Eskalator) Telp. 3844648 
Glodok Piaza Baru : Lt. II, Blok A Unit 33 - 34 (Dekat Eskalator) Telp. 6280402 
Kelapa Gading : Boulevard TA 2/38, Telp. 4710990 

Golden Truly Fatmawati : Lt. lil, Telp. 7504288 pes 45 

R.S. Graha Medika : Jl. Raya Perjuangan Kebon Jeruk Telp. 5300875 

R.S. Djakarta : Ji. Jend. Sudirman Kav. 49, Lantai Dasar 

Pondok Indah Mali : Lt. 1 Telp. 7506734 

The Atrium : Lt. Dasar Unit G 02-03, Jl. Senen Raya No. 135 Telp. 3867919 
Centre Point : Jl. Tanjung Duren Raya, Slipi (Segera Dibuka) 

Citraland Grogol : Upper Ground Floor Unit UG 13 (segera dibuka) 


BOGOR 
V Bogor Internusa Shopping Centre : Lantai Dasar, Teip. 325852 


BANDUNG 
V Asia Afrika : Jl. Asia Afrika No. 50, Telp. 433774 
V King Plaza : Lantai Dasar, Unit TA 3-4 


SEMARANG 
V Gajah Mada : JI. Gajah no. 36, Telp. 22310 
V Pasaraya Sri Ratu Shopping Centre : Ji. Pemuda No. 29 - 33, Telp. 512705 


YOGYAKARTA 
V Jl. Solo No. 3, Telp. 88790 


SURABAYA 

V Tunjungan : Jl. Tunjungan No. 23, 
Telp. 41339 

V Tunjungan Plaza | : Upper Ground 
Unit UG 116 - 117 
Jl. Basuki Rachmat No. 8 - 12, 
Telp. 511076 


MANADO 
vV Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 140, 
Telp. 51096 


BANJARMASIN P 

V Junjung Buih Plaza : Unit 23 - 26, 
Jl. Pangeran Samudra Raya 
Telp. 67507 


PALEMBANG 

V Internasional Plaza : No. 23 - 24 
Jl. Jend. Sudirman No. 147, 
Telp. 360271 
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November. Kalau berdasarkan itu, memang 
tulisan Max hampir semuanya benar. Tapi 
perlu diketahui, peraturan Menteri Kehakim- 
an itu telah dicabut dan dinyatakan tidak ber- 
laku oleh Peraturan Menteri Kehakiman Ta- 
hun 1992 Tanggal 31 Agustus. Dengan de- 
mikian, hal-hal yang berkaitan dengan pen- 
cegahan dan penangkalan harus berdasarkan 
Undang-Undang Negara RI No. 9/1992 ten- 
tang Keimigrasian. 

2. Menurut UU No. 9/1992 Pasal 11 ayat 
(1) huruf b, wewenang dan tanggung jawab 
pencegahan dilakukan oleh Menteri Keuang- 
an, sepanjang menyangkut urusan piutang 
negara. 

3. Pasal 11 ayat (2) menyebutkan, pelak- 
sanaan atas keputusan pencegahan sebagai- 
mana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan 
oleh Menteri (baca: Menteri Kehakiman) 
atau pejabat Imigrasi yang ditunjuk olehnya. 
Sampai di sini mulai terjawab pertanyaan 
Max Junus Lamuda, mengapa Menteri Keu- 
angan meminta pencegahan kepada Direkto- 
rat Jenderal Imigrasi, yang notabene tak 
mempunyai hubungan struktural. 

4. Untuk dimaklumi, menurut UU No. 


. 9/1992 Pasal 11 ayat (1), ada empat pejabat 


pemerintah yang berwenang melakukan pen- 
cegahan, yakni Menteri Kehakiman, Menteri 
Keuangan, Jaksa Agung, dan Pangab. Itu se- 
suai dengan urusan masing-masing. 


H. SUDIRMAN 
RT 02/RW 01 
Belakang Padang 
Batam, Riau 


Tanda Hubung yang Nyasar 

Tulisan ''Tari Cak: Dari Pura Turun ke 
Hotel” (TEMPO, 17 Juli, Selingan), hala- 
man 62-63, dan boks, terdapat beberapa 
pemutusan kata dengan tanda ’’-’’ (tanda hu- 
bung). 

Setahu saya, penggunaan tanda hubung 
adalah untuk memutus kata pada margin ka- 
nan apabila kata itu melampaui margin. 
Penggunaan lain adalah untuk menghubung- 
kan kata ulang. 

Setelah kami hitung-hitung, dari 14 ha- 
laman Selingan, tak kurang dari 28 kata pada 
artikel utama, dan 28 kata pada boks yang 
ditulis dengan cara demikian. 

Kesalahan itu mungkin tak disengaja. Ke- 
mungkinan besar terjadi karena pemakaian 
program pengolah kata dengan komputer. Se- 
bab, kata-kata yang sudah dipotong dan di- 
sesuaikan dengan margin secara akan berge- 
ser tempat kalau saja ada perubahan margin 
maupun proses peraturan ulang margin. 


ISKANDAR NUGROHO 
Jalan Dewi Sartika Gang Usaha 16 Cawang 
Jakarta 13630 


Anda benar. itu akibat perubahan mar- 
gin. Red. 
TEMPO Teledor 

Pada suatu pagi, ketika liburan, saya 
membuka-buka TEMPO, ingin membaca 
Catatan Pinggir. Menurut daftar isi tulisan 
itu ada di halaman 5. Tapi di halaman itu 
yang saya temukan lain. Saya jadi curiga, 


ewa Ruangan Kantor 
Mendapat Discount 


Tahukah Anda bahwa dari biaya- 
biaya tersebut sebenarnya Anda 
bisa menghemat hingga 60% ? 


Tanpa Anda sadari, sekian meter 
persegi dari ruangan kantor Anda 
dipakai hanya untuk Filing Cabinet, 
dan bukannya untuk karyawan- 
karyawan Anda ! Bayangkan ber- 
apa besarnya biaya untuk Arsip- 
arsip tersebut. 


Ya... tentunya dengan 
Rotary Filing System. 


Segera kirimkan Kupon Balasan dibawah ini, dan Anda akan temukan bahwa Anda bisa 
mendapat Discount 60% atas ruangan yang Anda pakai. 


Untuk Informasi : JAKARTA © (021) 4243508, 4247121, 4204746; SURABAYA (© (031) 42830, 46149, 578602: MALANG (O (034) 
51479, 62605; DENPASAR (© (061) 24156: SEMARANG (©) (024) 414470, 319658; YOGYAKARTA ©) (0274) 3182: BANDUNG 
© (022) 443865: UJUNG PANDANG @ (0411) 315064. 


Kami ingin keterangan lebih lanjut mengenai ROTARY FILING SYSTEM 
L] Kirimkan brosur (| Demo perorangan 

L] Kirimkan Sales Representative untuk menemui : 

NOMA; ke s Aha Aa da Ata Jabatan 


DATASERIP 


NamarPerusangan ie ee SS AA a Ra o rin ang 

Alamat 
Til Jl. Angkasa 18, Jakarta 10610 
Pon. | Telp. 4243508 - 4247121 - 4204746 

RAAAONAN/IGl diti ai se be es JOIN Fax. No. : 62 24 - 4240910 


Rotary Filing Systems 


jangan-jangan TEMPO membuat daftar isi 
tak sesuai dengan isinya. Iseng-iseng saya 
melakukan “riset” kecil untuk mengetahui 
berapa banyak terjadi penyimpangan itu. Ha- 
silnya sungguh mengejutkan dan mengece- 
wakan. 

Dari 8 edisi TEMPO (edisi 6, dan 20 Ma- 
ret, 3, 10, dan 24 April, 1, 8, dan 22 Mei 
1993) hanya satu yang tak menyimpang an- 
tara daftar isi dan isi sesungguhnya. Tujuh 
edisi lain menyimpang. Lima edisi tak me- 
muat Catatan Pinggir meskipun kolom ter- 
sebut tertulis di daftar isi. 5 

Apakah ini keteledoran? Kok, begitu se- 
ring? 

Selain itu, saya menemukan bahwa 
TEMPO tak konsisten dalam memberi nomor 
halaman. Ada halaman iklan yang diberi no- 
mor halaman, meskipun tidak tertulis. Tapi 
ada juga halaman yang tidak diberi nomor 
halaman. 


WIRYONO 
43 E 14Th Ave # 33 
Columbus, OH 43201, USA 


Banyak pertanyaan yang menanyakan 
ketidakcocokan halaman antara daftar 
isi dan isi sesungguhnya. Ini memang 
masalah teknis yang masih kami coba 
untuk diatasi: daftar isi harus dicetak 
lebih dahulu, sedangkan berita terus 
berkembang. Terima kasih atas “riset” 
Anda. Red. 

Royalti Buku Aung San Suu Kyi 

Saya salah seorang pangagum Aung San 
Suu Kyi. Karena itu, ketika TEMPO, 12 Juni, 
memuat iklan buku Aung terbaru, Bebas dari 
Ketakutan, terbitan Grafiti Pers, saya merasa 
tak sabar memiliki dan membacanya hingga 
tuntas. 

Ternyata, seminggu kemudian saya bisa 
menuntaskan kerinduan itu. Meskipun har- 
ganya begitu mahal bagi ukuran mahasiswa 
seperti saya, yakni Rp 15.000, saya tak kecil 
hati. Karena saya yakin, yang ada di dalam 
buku itu nilainya jauh lebih mahal dibanding- 
kan dengan selembar sepuluh ribuan dan lima 
ribuan. 

Sambil membayar, saya bertanya ke se- 
orang pegawai toko buku, soal royalti. Itu 
saya tanyakan mengingat tradisi penerbit di 
Indonesia masih kental dengan tradisi bajak- 
membajak. Sayangnya, si pegawai tidak 
tahu-menahu akan hal itu. 

Untuk itu, lewat surat ini, saya bertanya 
pada penerbit Grafiti Pers yang menerbitkan 
buku itu, tentang royalti dari buku Aung. Bu- 
kan apa-apa, tapi keingintahuan ini bertolak 
dari keprihatinan saya kepada Aung. Soal- 
nya, saya pernah membaca di sebuah harian 
bahwa Aung sampai-sampai menjual piano 
kesayangannya untuk mempertahankan hi- 
dup, karena ia menolak menerima bantuan 
dari para simpatisannya. Padahal, piano itu- 
lah temannya di kala sunyi. 

Bila teladan moral Aung itu tak menda- 
patkan royalti, alangkah memprihatinkannya. 
Karena sekarang ini 1a jelas-jelas membutuh- 
kan dukungan keuangan. Dan itu hanya bisa 
1a terima dari keringatnya sendiri, dan bukan 
hasil belas kasihan dari para pendukungnya. 


TEMPO, 7 AGUSTUS 1993 


DARI UKURAN 14 HINGGA 
UKURAN PERFEK 10 


Tanpa latihan, suntikan, pil atau rasa lapar. 


Sebelumnya, Su Peng telah mencoba berbagai macam diet, tetapi bukan 
berat badannya yang turun melainkan semangatnya. Ia menyerah, dan 
tidak lagi berharap akan dapat menurunkan berat badannya. Namun 
kemudian seorang temannya memperkenalkannya kepada Marie- « 
France. Su Peng secara mengagumkan berhasil menurunkan 
berat badannya sebanyak 16,5 kg dengan sistem FMS, dengan 
begitu mudah. Bahkan tanpa latihan, suntikan, pil, atau diet ketat. 
BAGAIMANA CARA KERJA MARIE-FRANCE ? 

Rahasianya terletak pada keunikan sistem FMS (Fat Mobili 
" zation System), yang mempercepat pembakaran lemak tubuh. 
FMS juga mengencangkan otot yang kendur dan melangsingkannya. 
Jadi jika Anda serius tentang menghilangkan berat badan yang tidak 
diinginkan, jangan buang waktu dan telponlah Marie-France hari ini 
juga untuk KONSULTASI GRATIS. 

Dan hanya dalam beberapa minggu, Anda juga dapat mengalami 
sukses yang sama seperti Su Peng. 


cs 


HUBUNGI: 6018488, 6010866 


| Mare France Boduline 


Lantai 5, Suite 503, ATD Plaza, JL. M.H. Thamrin Kav. 3, Jakarta 10340 

| Jam Konsultasi: Senin - Jumat: 10.00 - 19.30 Sabtu: 10.00 - 15.30 

| KUALA LUMPUR PETALING JAYA PENANG JOHOR BAHRU IPOH | 
| ` Tel: 2611895/6/7 (zg A A oe Tek 377415/6 Tel: 334644/ Tel: 582267/ 


| Suite 507, 5/F, 5/F (Office Block), 322605 ` 582276 


Pernas International, 48G Jalan SS21/62 The Merlin Penang, 5yin Kuning Dua, 7 Tingkat Tmn Ipoh 7. 
| Jalan Sultan Ismail, Damansara Utama 3 Jalan Larut, Taman Pelangi, Ipoh Garden South 
| . No. 50250 No. 47400 No.10050 . No. 80400 ` ` No. 31400 


| | SINGAPORE 360 Orchard Road, #08-01/02 International Building, Singapore 0923 Tel: 2358030/2359100/2357696 


CABANG-CABANG : AMSTERDAM, BRUSSELS, BUENOS AIRES, CARACAS, FRANKFURT, GENEVA, HONG KONG, IPOH, JAKARTA, JOHOR, | 
KUALA LUMPUR, LISBON, MILAN, MADRID, MANILA, MEXICO CITY, MUNICH, PENANG, PETALING JAYA, RIO DE JANEIRO, SINGAPORE, TAIPEI DAN ZURICH. 
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HP LaserJet 4 
Printer Laser Dengan 
Resolusi 600 dpi Seharga 300 dpi 


HI ible fonts nee 
350 sheet input (standard). 
2 paper trays (standard) 

2 MB of memory (standard). 
Resolution Enhancement 
technology (standard) 


HP oe et 4, = Laser (Terbukti) Terbaik. 


Terus terang sulit mencari tandingan HP LaserJet 4 yang berkemampuan DA È: 
jauh diatas pesaing-pesaingnya. Khusus Hinges 
Didukung oleh layanan purna jual dan garansi yang menjamin ketenangan Akhir “ma ig 
Anda. | 


Memilih HP LaserJet 4 adalah kecermatan keputusan Anda. Silakan | 779 ay dg AMI 
kunjungi dealer atau reseller kami terdekat. 


PT. Berca Hardayaperkasa Harrisma Agung Jay (021) 6298838 (H) (021) 716163, 7206409, 716260 (031) 574477 
(021) 370194, 3855381 (021) 3458786, 5490839, 5201432 Jakarta Jakarta Surabaya 


AUTHORISED DISTRIBUTOR Authorised Dealers Printdatas Computindo Datamation Purwana Utama Berca Indonesia 
BERCA 
suo Jakarta Jakarta 


` MINTALAH KARTU GARANSI Isti Sistech Kharisma Berca Indonesia/Computel 
PEMBELIAN PC & PERIPHERALS Gal) pa 3904511-2 (021) 3807668 (021) 3800902 
Jakarta Jakarta Jakarta 


elie kami berikan pada anda 


e Tepat dalam pemeriksaan 
@ Tepat dalam ukuran 


@ Tepat dalam pemilihan desain 
yang pas dengan wajah anda 


Kami memperkenalkan 


COSMOLIT 


Teknologi baru Lensa Aspheris 


)DENSTOCK 


@ Membuat mata lebih indah 


@Perpaduan Fungsi dan Kosmetik 


- @Lebih tipis Lebih ringan 


Qun Optikal 
J.Boellaard 


e DUTA MERLIN Blok B45 

Jl. Gajah Mada 3-5,Telp.364831,3861533 
e Jl. Cikini Raya 119E, Telp.332529 
e jl. Wolter Monginsidi 67, Telp.7393571 


CIKINI OPTICAL 
KING PLAZA Pasar Baru LT.2 No. 06, 
e ji. Pintu Air, Telp.365220, Jakarta 


NAIK DAN TURUN - PUN 
BUKA DAN TUTUP - PUN 
ONE CONTROL SYSTEM 


OLA ILI SAA "ESA EIS LES ALIS E EL L ELES ELL LALI KALAM LL ALIS EIS AA AVAIS ALAS EISS ELLE ELS IOI 
KALA LENSA NINA EL EISS ESLAIS AL ELLE SL LES LISA PEACE LS CSI CES ALAT ILL ELSE 


PT. SUMBER SETIA ABADI 


Jl. Tomang Raya No. 15, Jakarta 11440 
g 5601078 - 79 (HUNTING) 
e Surabaya & 519624, 520417 


Tapi, mudah-mudahan prasangka atau kekha- 
watiran saya di atas salah. 

Pertanyaan selanjutnya, mengapa buku 
Aung itu sedemikian mahalnya. Saya tidak 


tahu, atas pertimbangan apa buku yang di- 


tulis dari darah dan air mata” itu sedemi- 
kian mahalnya. Sebab, saya khawatir, jangan- 
jangan yang bisa memiliki buku itu hanyalah 
orang tertentu. Orang yang didukupg dengan 
kemampuan finansial yang cukup kuat. Pa- 
dahal, sebagai teladan moral, Aung seharus- 
nya tidak boleh menjadi eksklusif, dan men- 
jadi milik sebuah kelas saja, yakni kelas yang 
mempunyai kapital cukup tebal. Saya rasa, 
Aung pun akan menyetujui pendapat saya 
terakhir ini. Nah, bagaimana nih, Bung Gra- 
fiti Pers? ` 


EDY HARYADI 

(Koordinator) 

Biro Pembelaan Hak-Hak Mahasiswa 
Fakultas Filsafat UGM 


Yogyakarta 


PT Pustaka Utama Grafiti membayar 
Lroyalti semua buku terjemahannya, 
dan, seAbagaimana lazimnya, itu dibay- 
arkan ke penerbit aslinya. 

Akreditasi dari Kopertis 

Pada medio 1992 saya mendaftarkan putri 
saya ke Fakultas Psikologi Universitas Kris- 
ten Maranatha (UKM) di Bandung. Fakultas 
ini masih berstatus diakui meski sudah ber- 
diri sejak puluhan tahun lalu. Di Jakarta, Uni- 
veritas Persada Indonesia (UPI), baru bebe- 
rapa tahun lalu mendirikan Fakultas Psiko- 
logi. Ternyata Fakultas Psikologi UPI itu ce- 
pat mendapat status disamakan. 

Saya jadi bertanya-tanya, apa standar 
akreditasi sebuah PTS (perguruan tinggi 
swasta) itu berbeda antara satu Kopertis dan 
Kopertis yang lain? Apakah Kopertis Wi- 
layah Jawa Barat lebih ketat akreditasinya 
dibandingkan dengan Kopertis Wilayah 
DKI? Atau Kopertis di daerah kerjanya lebih 
lambat? Apa hal ini tergantung pendekatan 
yang dilakukan PTS yang bersangkutan? 

Mohon penjelasan dari instansi yang pu- 
nya wewenang menentukan status ini agar 
masyarakat tidak merasa keliru dalam me- 


milih sekolah. 


AGUST O.S. 
Jalan Rasmala 42 
| Jakarta 


Bunga KPR BII 

Kami senang mengetahui berita tentang 
peluncuran KPR Ekspres BII di TEMPO, 31 
Juli, Ekonomi & Bisnis. Namun, pada berita 
itu ada sedikit kesalahan, yakni tentang suku 
bunga. Saat ini suku bunga KPR BII adalah 
19%, bukan 17% sebagaimana yang ditulis 
TEMPO. Suku bunga sebelumnya adalah 
21%, bukan 22%. 


HO KWOK HOONG 

Kepala Div. Pengembangan Produk dan 
Sistem 

Bank Internasional Indonesia 

Jalan Juanda 37-38 

Jakarta 
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49 PowerCom. 


PT Power Computama Teknindo (PowerCom) 
mengumumkan peresmiannya sebagai 
Distributor Resmi untuk Apple Computer Inc. dan 
PowerCom Center sebagai Dealer Resmi untuk Apple Computer, Inc. 

di Multika Building dan Pondok Indah Plaza 


Dengan ini kami mengundang Anda untuk badir pada Presentation dan Workshop 


serta peragaan produk mutakbir dari Apple dan produk-produk third-party di PowerCom Center Multika Building 


PRESENTATION S 


Jam Rabu 4-8-93 Kamis 5-8-93 Jum'at 6-8-93 Sabtu 7-8-93 
09:00 - 12:00 Macintosh in The Office Computerized Art Directing in How to Get Started On Multimedia Digital Recording and MIDI on Mac 
Environment Print Advertising by InTouch Communications by Paradi-Mr. Didi Kartanegara 
by PacRim Technologies ltd. by Hotline Advertising 
13:30 - 15:00 Farallon Networking Solutions Digital PrePress Fundamentals Geographical Information System: 
by Farallon Computing Inc. by IndoGrapbica To Optimize Your Decision Making 
| by Ersis International Pry. Lid 
15:30 -17:30 Accessing Your Corporate Designing for The Digital Computer Based Training: Using 
Information From Your Desktop Service Bureau Output Mukimedia 
by PT Sistema Integranindo by IndoGrapbica by Technomedia International Pte. Ltd. 


s: .. 
"tao. 


WORKSHOPS 


Jam Selasa 10-8-93 Rabu 11-8-93 Kamis 12-8-93 Jum'at 13-8-93 
09:00 - 12:00 Welcome to Mac for Public Office Productivity* Publishing on The Desktop: Networking: Mac to Mac- 
13:30 - 15:00 Welcome to Mac for Student (one full day) Using Page Layout Program" Mac to PC" 
(one full day) (one full day) 


8 Biaya workshop: 3 session Rp. 60.000,- atau 1 session Rp. 25.000,- Pemesanan tempat terbatas. Hubungi Sdri. Ina @ 797-5155 


Dalam rangka diresmikannya PowerCom dan hanya untuk waktu terbatas, kami 
tawarkan tiga pilihan LC III Special Bundle: 


Apple StyleWriter II 
e 360 dpi Inkjet printer 

e 2 pages per minute 

e RS-232 Serial 

e Harga Bundle: Rp. 5,4 juta" 


Apple Macintosh LCIII system Apple Personal LaserWriter 300 
e MC68030-25MHz & e 300 dpi TrueType Laser printer 
e 4MB RAM (expandable to 36MB) e 4 pages per minute 

e 160MB Internal Hard Disk e RS-232 Serial 


e 1.4MB Internal Floppy SuperDrive e Harga Bundle: Rp. 6,1 juta? 
e Standard Keyboard & Mouse 


e Apple Color Display 


BONUS : 
Original Lotus 123 software 


UA OE ae © Processor Direct Slot Apple Laser Writer Pro 600 
Original PC Exchange software AN ; 4 : 
Power Com!" Mouse Pad e Built-in AppleTalk Network & e 600 dpi PostScript Laser printer 
(persediaan terbatas) Printer, modem, SCSI, sound ports e 8 pages per minute 
e Microphone e LocalTalk, RS-232 & Ethernet 


e System 7.1 & manuals e Harga Bundle: Rp. 9,6 juta* 


*Promosi berlaku selama bulan Agustus dan persediaan terbatas. Semua harga net dan termasuk garansi I tahun. 


Distributor Resmi Apple Computer, Inc.: 
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PT Power Computama Teknindo 


Multika Building, Jl. Mampang Prapatan (Buncit Raya) 71-73 
Jakarta Selatan 12790, Telp: 797-5155, Fax: (62-21) 797-5105 


Untuk keterangan lebih lanjut, harap hubungi dealer-dealer dibawah (atau dealer/reseller Apple resmi lainnya yang terdekat): 
Jakarta: Alpha Graha Computindo Tel: (021)572-0701, 572-0702, 573-8671 Pax: 570-2669 ° Indo Bhakti Karya Tek 566-6034, 566-6047 Fax: 566-6034 
© PowerCom Center Basmar Plaza Td: 797-0979, 797-1939, 799-9004 Fax: 798-1668 * PowerCom Center Pondok Indah Tek 750-4010, 750-4011, 750- 
4012 Fax: 7504012 ° PowerCom Center Multika Building Td: 797-5155 Pax: 797-51058 * Bandung: Apcom Multi Systems Tek (022) 855-56, 855- 
43 Fax: 828-74 © Netral Computer Te: 446-615 Fax: 441-328 * Surabaya: Indovisi Data Pratama Td: (031) 5940314, (082) 310-0634 Pax 523-207 


Dana Taspen: 
Penuh Kerancuan 
Tentang PT Taspen (TEMPO, 17 dan 24 


Juli, Ekonomi & Bisnis), ada beberapa cata- 


tan saya. 

1. Taspen adalah singkatan dari Tabungan 
dan Asuransi Sosial Pegawai Negeri. Sing- 
katan itu menunjukkan bahwa ''tabungan'' 
dipisahkan dengan ''asuransi sosial”. Itu 
berarti, di samping akan menerima tabungan, 
seorang pegawai negeri juga akan menerima 
santunan asuransi sosial secara terpisah. Jadi, 
rumusan judul itu melarang adanya manipu- 
lasi Tabungan Hari Tua (THT) sebagai asu- 
ransi sosial yang menyebabkan penerimaan 
menjadi kecil, yakni sekitar 10 sampai 25% 
dari tabungan riil. Sebab rumus yang dipakai 
adalah: masa membayar iuran THT x 0,55 
x (gaji pokok + tunjangan keluarga), bukan 
rumusan tabungan bank. 

2. Pejabat PT Taspen yang diwawancarai 
TEMPO mengatakan, THT dan pensiun 
diberikan dalam rangka asuransi. Pada- 
hal, jelas disebutkan bahwa tabungan tak 
pernah masuk kelompok asuransi. De- 
mikian juga yang disebut dana pensiun. 
Bahkan untuk masing-masing sudah ada 
undang-undang yang mengaturnya. 
Apakah pejabat PT Taspen itu ingin 
menghapuskan UU Perbankan dan UU 
Dana Pensiun dengan mengklasifikasi- 
kan tabungan dan pensiun sebagai pro- 
duk asuransi? Ini sungguh rancu dan 
sangat berani. 
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Komentar 


3. Perhitungan sederhana dengan meng- 
gunakan rumus tabungan umum sudah me- 
nunjukkan bahwa iuran THT yang ditabung 
itu bisa menghasilkan tabungan jauh lebih 
besar daripada THT PT Taspen. Temuan ini 
saya ajukan ke DPR untuk diperjuangkan 
oleh bapak-bapak wakil rakyat. Tapi, surat 
saya itu ternyata hanya dimuat di majalah 
Parlementaria No. 2 Th XXV, 1993). Tapi 
saya masih yakin, DPR akan memperjuang- 
kannya supaya hak pegawai negeri itu dipu- 
lihkan, yakni THT sebagai tabungan yang 
memiliki bunga tabungan sesuai dengan pa- 
sar. 

Selain itu, perlu diperhatikan, iuran THT 
sepenuhnya milik pegawai negeri karena iur- 
an itu dibayar oleh pegawai negeri tanpa 
sumbangan tunjangan dari Pemerintah. Jadi, 
pada hakikatnya, Pemerintah tak ikut memi- 
liki dana THT yang terkumpul. Kerancuan 
ini perlu segera dihapuskan. Hak pegawai ne- 
geri perlu dipulihkan, yakni dengan jalan 
memberikan sepenuhnya yang mereka ta- 


bung. Biaya pengelolaan dana THT sudah ' 


sepantasnya ditanggung oleh Pemerintah. Se- 
bab dana yang mengucur tiap tahun sekitar 
Rp 500 miliar sejak 1963 itu baru akan di- 
ambil oleh pemiliknya setelah pensiun atau 
meninggal dunia. Jadi, dana itu merupakan 
dana pembangunan yang sangat melimpah 
dan sangat menguntungkan Pemerintah. Ini- 
lah batu ujian apakah Pemerintah melaksa- 
nakan hak asasi manusia dan Pancasila. 


M.J, KASIYANTO 


. Yayasan Tri Mawar 
Jalan L. Arafuru 13 
Jakarta 13440 


Satelit: 
Pengaplingan Luar Angkasa 

Saya tercengang mendengar pertanyaan 
adik saya, penerbang dari Pusat Air Force 
di Alabama, AS. Ia bertanya, ”Mas kan ahli 
Hukum Agraria Indonesia yang materinya 
meliputi bumi, air, ruang angkasa, dan ke- 
kayaan alam yang terkandung di dalamnya. 
Nah, 'ruang angkasa” itu batasnya setinggi 
apa?” Kalau ada negara mempunyai satelit 
berada di luar GSO (Geostationary Satellite 
Orbit) apa bisa digugat? Siapa yang berhak 
menggugat dan kepada siapa? 

Ini pekerjaan rumah berat bagi saya. So- 
alnya, saya hanya sekadar penggemar dalam 
mengamati masalah-masalah pertanahan di 
Indonesia, yang tunduk pada Undang-Un- 
dang Pokok Agraria, yang materinya meli- 
puti bumi, air, ruang angkasa, dan kekayaan 
alam yang terkandung di dalamnya. 

Yang disebut ruang angkasa, menurut UU 
Pokok Agraria (Pasal 1 Ayat 6), adalah ruang 
di atas bumi dan air dalam wilayah Republik 
Indonesia. Batasnya? Ditinjau dari penger- 
tian kedaulatan suatu negara, tentunya, ru- 
musan itu tak sama dengan yang dimaksud 
oleh UU Pokok. Agraria. 

UU Pokok Agraria merumuskan keting- 
gian ruang angkasa itu dalam batas-batas 
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MEDIATAMA ADV. 


NEMO PENN 


WENARG 


TN 


ANA ERA" 


Kayaba ULTRA special Performance mempunyai keunggulan : 


e Meredam getaran lebih sempurna 
e Responsif pada saat tikungan tajam 


e Nyaman untuk segala medan & kecepatan tinggi 


Dapatkan segera di toko-toko sparepart/ 
onderdil terdekat di kota anda 


Sole distributor : 


ULTRA 


SPECIAL PERFORMANCE 


SHOCK ABSORBER yang dirancang khusus 
untuk kenyamanan berkendaraan 


PT MENARA ALAM PRADIPTA 


Ji. Pulo Ayang Raya Blok FF No, 2 Kawasan Industri Pulogadung, jakarta Timur, Indonesa 
Astra Group P.O.Box: 2551 Jakarta Telp. : 4503306 (9 lies), Fox, : 4603307 (2 lines). 


tertentu. Yakni, sekadar diperlukan untuk 
kepentingan yang berhubungan langsung 
dengan penggunaan tanah sesuai dengan UU 
Pokok Agraria Indonesia dan peraturan-pe- 
raturan hukum lainnya yang lebih tinggi 
(vide Pasal 4 Ayat 2). Untuk pembuatan hu- 
jan buatan pada suatu wilayah di Indonesia, 
misalnya, tentu akan diperlukan ketinggian 
yang berbeda. Nah, itulah batas ruang ang- 
kasa menurut UU Pokok Agraria. Jadi, tak 
termasuk kegiatan penerbangan, dalam arti, 
keamanan nasional. 

Tapi, menurut Prof. Dr. A:P. Parlindun- 
gan, S.H., ahli Hukum Agraria Indonesia, ba- 
tas ruang angkasa — dalam arti kedaulatan 
negara — adalah sebatas mana negara itu 
mampu mempertahankannya. Ini, tentunya, 
meliputi pengertian Hukum Pertahanan dan 
Keamanan Nasional suatu negara. 

Bila dihubungkan dengan pertanyaan 
adik saya itu, tentu yang dimaksud: apakah 
sebuah negara punya kedaulatan atas wilayah 
yang ada di atas ruang angkasa wilayah ke- 
daulatannya? 

Soalnya, di atas wilayah Indonesia saja, 
kini sudah terdaftar lebih dari 300 satelit. Se- 
bagian memang belum diluncurkan, tapi ke- 
lak kalau semua satelit itu sudah mangkal 
di atas Indonesia, bisa dibayangkan betapa 
rumitnya mengatur arena Flash Gordon itu. 

Yang jelas, satelit-satelit itu bukanlah mi- 
lik Indonesia semua. Di antaranya, tentu ada 
yang digunakan untuk kepentingan militer. 
Lalu bayangkan, berapa besar kekuatan daya 
pancar sinyal satu buah satelit saja. Konon, 
sebuah satelit yang ditempatkan pada orbit 
geostasioner (ketinggian 36.300 km) cukup 
untuk memancarkan sinyalnya ke sepertiga 
bagian dunia. Jadi, sejauh manakah batas wi- 
layah suatu negara itu? 

Hukum untuk masyarakat atau masyara- 
kat untuk hukum? Inilah permasalahan po- 
koknya. Tampaknya luar ruang angkasa me- 
rupakan daerah tak bertuan, dan di situ ber- 
laku hukum: siapa datang lebih dulu dialah 
yang mendapatkannya. Bisakah ini diubah? 

Hukum, seperti biasanya, selalu keting- 
galan dalam menangkap masalah yang tim- 
bul dalam perkembangan zaman. Teknologi 
yang berkembang pesat membuat batas-batas 
negara menjadi tak banyak berarti. Kini tiba 
saatnya bagi pakar-pakar hukum, terutama 
pakar hukum luar ruang angkasa, mengambil 
ancang-ancang untuk merumuskan keten- 
tuan-ketentuan jatah GSO bagi kepentingan- 
kepentingan negara di dunia ini. Rumusnya 
adalah masyarakat menciptakan hukum. Tapi 
bila sesuatunya telah diciptakan sebagai hu- 
kum, maka masyarakat itu sendiri haruslah 
tunduk menaatinya tanpa kecuali. Slot di 
GSO itu memiliki nilai komoditi tersendiri 
seperti yang telah mulai dilakukan oleh 
Tonga, sebuah negara kecil di Pasifik Selatan. 
Bisa jadi negara ini menjadi calo kapling 
perdana di luar ruang angkasa. 

Siapa bilang outerspace merupakan dae- - 
rah tak bertuan. Ketentuan hukum itulah 
yang akan menetapkan batas-batas kapling 
di luar ruang angkasa. Kini, tiba saatnya, 
hukumologi menunggu data teknologis dari 
teknologi untuk diantisipasi dan diakomodasi 
menjadi sebuah ketentuan hukum yang me- 
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JNO. | FAKULTAS JURUSAN/ STATUS | PERSYARATAN UMUM 

- PROGRAM STUDI | AKREDITASI IJAZAH / STTB 

22222 
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- SASTRA |- JEPANG S-1, D3 | DISAMAKAN |- SMA (Semua WAKTU DAN TEMPAT 

C = MEGAS a Di DISAMAKAN jurusan) PENDAFTARAN : 

ZZ = -1, - Madrasah Aliyah 
r D-1 TERDAFTAR | (semua jurusan) “Pagi Jam Sob 19.00 (WIE) L 

22 | - Sore Jam : 16.00 - 20.00 (WIB 

2 TEKNIK ELEKTRO  S-1 | DISAMAKAN |- 

1 - TEKNIK & S-1 | DIAKUI - SMA distri’ IPA) | DI KAMPUS UNIVERSITAS 

- MANAJEMEN Mesin Tekstil) PARMA PERSADA 
; INDUSTRI : | - 
UJIAN SELEKSI : 1 
2 TEKNOLOGI | - PERKAPALAN S-1 | DISAMAKAN |- SMA (A1, A2, IPA) E 
KELAUTAN | - PERMESINAN S-1 | DIAKUI - STM oe |. 2425 Mei 1993 Jam : 09.00 ME 1 
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Z - MANAJAMEN S-1 | DISAMAKAN |- SMA, SMEA - 
Be - AKUNTANSI S-1 TERDAFTAR (Semua Jurusan), BIAYA PENDAFTARAN : BR 
Z - Madrasah Allyah - Rp. 30.000,- untuk 1 pilihan As 

(semua Jurusan) - Rp. 40.000,- untuk 2 pilihan to 
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nja A winner for prestigious Winners 
k ARCHE NEGU- Introductory Offer 
Industrie : T | Processor 486 SLC - 33 Rp. 3.800.000, 


Forum | 
Design. 
Hannover 


Award for good . 
industrial design 1993 
Certificate Number 


92/1184 


Memory: 4MB 
HDD : Removeable 2,5" ; 80 MB 
Display : 

10" Monochrome VGA LCD 
Internal 1/0 Interface PS/2 
Track ball 


Valid till August, 31 1993 


ACCREDITATION 
OF CERTIFICATION 


Please contact : 
NATIONAL Jakarta : Altec : 6490754; 6010181; 6495374; 6903170- 


ACCREDITATION 


6595654-6019509 Fax: 6490744 
Dragon : 6281592-4; 6280832-3; 6280423; 6280413; 
Fax: 6280382 
Centracom: 6595652; 6595660-9 Fax: 6595637 
JEC P.I.M. : 7506737-40 EXT: 11 


AAC . 4713157; 3856614 Columbia: 6393106 DMM: 6281441 Laser: 6284042 
Raja Masterdata: 6595650 Nusantara Polar: 3857983 Procom: 6390968 Solution: 6280323 
Surabaya: Altec : 516629-521329 


Bandung : Symphony : 430541 Altec: 771852 
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- PENGURUS PUSAT BADAN KEJURUAN MESIN 
PERSATUAN INSINYUR INDONESIA 
bekerjasama dengan Asosiasi Profesi serta Ikatan Lulusan Mesin ITB, FT-Ul, ITS, 
FT-UGM, FT-UNIBRAW, FT-UNHAS, FT-USU, FATETA-IPB, ISTN, TRISAKTI, dll. 
menyelenggarakan : 
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KONVENSI NASIONAL INSINYUR MESIN 1993 


"PROFESIONALISEM INSINYUR MESIN SEBAGAI UPAYA OPTIMASI 
PEMBANGUNAN INDUSTRI BERKELANJUTAN DALAM PJPT II" 
` Hotel Indonesia, 8-10 Agustus 1993 


Topik WAWASAN PROFESIONAL 
Keynote Speaker : Prof.Dr.Ir. Sjarifudin Baharsjah 
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Topik IKLIM HUKUM DAN PERMODALAN 
Panelis : Erman Rajaguguk LLM.Ph D. dan Prof.Dr.Mubyarto 
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Topik BIDANG MANUFAKTUR 
Panelis : |r.Eman Yogasara, Ir.Palgunadi T.Setiawan, Ir.Hadi Waratama M Ed ., 
Ir. A. Fuad Rivai, Drs.Kwik Kian Gie, Ir.H.Iman Taufik, Ir.A. Sutjipto,MM. 
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Topik BIDANG AGROINDUSTRI 
Panelis : Dr.Ir.Bungaran Saragih, Ir.H.M.Nafi, Prof.Dr. Matthias Aroef 
Dr.Ir.Muslimin Nasution, Dipl.Ing. Johannes Kotjo, Prof.Dr.ir. Rudolf Sinaga. 
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Topik BIDANG MOBILITAS 
Panelis : Drs.Anwar Supriadi, MSc., Ir.Giri S.Hadihardjono MSc., 
Drs.Soetjipto Wirosardjono MSc.,Prof.Ir.Wiranto Arismunandar MSc., 
Dr.Rizal Ramli,lr.Rahardi Ramelan, Ir. | Nyoman Sutranta,MSc.Ph D. 
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Pendaftaran: 
e Pendaftaran dilakukan dengan cara mengisi formulir atau datang langsung 
ke Sekretariat Penyelenggara. 
e Dana Partisipasi : Rp 150.000,-/peserta. 
Khusus peserta dari luar Jabotabek : Rp 100.000,- 
Discount 33,33% bagi pendaftar sebelum 1 Agustus 1993. 
e Akomodasi di Hotel Indonesia dengan tarip khusus bagi pemesanan 
| melalui Panitia. 
e Pembayaran dapat dilakukan melalui PANIN BANK Capem Grand Wijaya Jakarta, 
i No.Rek.: 2008.001151.080 | 
A/n Eddy Cahyanto 


NEU 


Sekretariat Penyelenggara: 

d/a Kantor BPIS Gedung Arthaloka, It.2 
JI. Jend. Sudirman No. 2, Jakarta 10220 
Telp (021) 5733734 (hunting), 5705335 
pesawat 558; Fax (021) 5734410. 
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Para eksekutif yang sukses memiliki kemampuan 

mengindentifikasi berbagai peluang dalam dunia 
yang sangat kompetitif. Melia at Scotts dengan 
245 kamar selalu menjadi pilihan mereka di 
Singapura karena berbagai keuntungan yang 
sudah diakui seperti lokasi dan layanan kelas 
utama. Mereka menikmati kelebihan-kelebihan 

yang ditawarkan di Servicio Real Executive Room 
serta memanfaatkan fasilitas pertemuan dan 
rapat yang didukung oleh seluruh karyawan 

terlatih yang siap dalam tantangan dunia 
korporasi masa kini. 


€2 Melid-Scotts 


Singapore 
Melid Hoteles 


(3 Grupo Sol 


netapkan batas-batas GSO. 


M. SOEPANGAT, S.H. 
Jalan Palem Barat 1 

Kel. Duri Kepa Kebon Jeruk 
Jakarta Barat 11510 


Keppres No. 56/1988: 
Dibatalkan Saja 

Keppres No. 56 Tahun 1988, pada haki- 
katnya menunjukkan dan memerintahkan ke- 
pada semua bendaharawan instansi Pemerin- 
tah dan BUMN/BUMD agar memotong Pa- 
jak Pertambahan Nilai (PPN) 10% atas di- 
rinya sendiri. Itu dilakukan bila para 
bendaharawan itu melakukan pembayaran 
kepada pihak lain (rekanan) yang telah men- 
jual barang apa pun kepada instansinya. Jum- 
lah uang itu harus disetorkan ke kas negara 
sebagai pembayaran pajak. Juga terhadap pe- 
makaian jasa. Perlu dikemukakan: 

1. Menurut saya, Keppres No. 56 Tahun 
1988 itu bertentangan dengan ketentuan UU 
Pajak Pertambahan Nilai No. 8 tahun 1983. 
Sebab keppres itu telah merombak hak Peng- 
usaha Kena Pajak (PKP) yang, menurut ke- 
tentuan undang-undang, sebagai yang wajib 
memungut PPN/PPnBM dari pihak pembeli 
barang atau pemakai jasa, lalu menjadi pihak 
yang wajib dipungut oleh bendaharawan. Da- 
lam hal ini, mereka yang dirugikan bisa 


mengajukan gugatan untuk menguji kebenar- . 


an materiil (judical review) keppres tersebut 
— apakah bertentangan dengan undang-un- 
dang atau tidak — pada Mahkamah Agung. 
Itu sesuai dengan Peraturan Mahkamah 
Agung Nomor 1 Tahun 1993 yang berlaku 
mulai 15 Juni 1993. 

2. Keppres ini juga menimbulkan ''ke- 
kacauan hukum”, menyulitkan dan merugi- 
kan para PKP. Misalnya, seorang PKP X 
membeli barang pada PKP Y. X tentu saja 
membayar PPN 10% kepada Y. Lalu barang 
itu dijual X kepada sebuah BUMN, Z nam- 
anya. Pada waktu pembayaran harga barang, 
bendaharawan Z memotong PPN 10% dari 
harga barang itu. Itu berarti X telah dirugikan 
dua kali, sebab ia tidak bisa memperhitung- 
kan jumlah PPN 10% yang telah dibayark- 
annya pada Y dengan jumlah PPN yang se- 
harusnya dia setorkan. Ia harus menyetor pe- 
nuh kepada sang bendaharawan. 

3. Jika bendaharawan instansi pemerintah 
atau BUMN/BUMD itu tidak menyetorkan 
uang pajak yang telah dipungutnya ke kas 
negara, tapi dimasukkan ke kantong sendiri, 
tidak ada sanksi apa pun — berdasarkan ket- 
entuan undang-undang pajak — yang dapat 
dijatuhkan kepadanya. Sebab, sang bendaha- 
rawan bukanlah PKP. Mungkin, pada ben- 
daharawan itu dapat dijatuhkan sanksi admi- 
nistratif jabatan oleh atasannya. Tapi jika 
atasannya ikut terlibat, jelas tidak ada sanksi 
apa-apa. Enak, bukan? 

4. Ini dapat menimbulkan persaingan tak 
sehat antara perusahaan swasta murni dan 


. perusahaan BUMN/BUMD. Sebab pada per- 


usahaan swasta murni tidak ada keharusan 
untuk memungut atas dirinya sendiri pada 
saat dia membeli barang atau memakai jasa. 
Sedangkan perusahaan BUMN/BUMD ter- 
paksa membayar 10% dari harga barang atau 


45 SCOTTS ROAD, SINGAPORE 0922. TEL: (65) 7325885 FAX: (65) 7321332 
JAKARTA SALES OFFICE TEL: (21) 5221855 Fax: (21) 5221853 


Hotel-hotel Melia di Asia-Pacific: Melia at Scotts (SINGAPORE) » Melia Kuala Lumpur (MALAYSIA) * Melia Hua Hin (THAILAND) » Melia Bali Sol (INDONESIA) 
å Meliá Alice Springs, Melia Darwin (AUSTRALIA) » Meliá Jakarta, Melia Purosani Yogyakarta, Melia Panorama Batam (1994 - INDONESIA) 


Hotel-hotel Melia lainnya di: ANDORRA » BRAZIL = COLOMBIA » CUBA * DOMINICAN REPUBLIC » MEXICO » SPAIN * VENEZUELA 
Pesanan tempat (reservation): Grupo Sol (Singapore) (65) 3343332 * UTELL International * Delton Reservations 


og => SysAdm C- =; ebre TCP/IP IP NFS Security PC- Ca Help 


VNI NER a RISC PROCESSOR | ; 

veš ae 
16 Users 
ETHERNET 


BERKELEY UNIXWARE NETWARE 4.0 
UNIX 


Informasi dan Pendaftaran segera hubungi: 


jl. Musi 41 Jakarta, Telp. 3846234, 3846749 
Chief Instructor: Dipl.-Inf. Ifik Arifin 


SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI IPWI JAKARTA 


PROGRAM PASCA SARJANA (S-2) 
=> > SK. MENDIKBUD NO. 79/D/0/1993 > 


PENERIMAAN MAHASISWA BARU & PINDAHAN 


DP ica telah diakreditasi STIE IPWI Jakarta sebagai penyelenggara Program Pasca Sarjana, maka kami 
membuka kesempatan kepada para sarjana dari semua disiplin ilmu untuk mengikuti Pendidikan Strata Dua (S-2) 
guna memperoleh gelar MM dibidang Manajemen Bisnis. 


@ Lama pendidikan 16 bulan (48 kredit) 
e Biaya pendidikan Rp 8.000.000,- dibayarkan melalui Yayasan IPWI, ` 
No. Rek. 40202.067679.001 Bank BNI Cabang Pasar Minggu, Jakarta 
@ Pendaftaran ditutup 18 September 1993 
@ Kuliah perdana 4 Oktober 1993 


Ketua STIE IPWI, | Ketua Program MM, 
(Prof. DR. Kartomo Wirosoehardjo, MA) (DR. H. Bambang Tri Cahyono, M.Ec) 


Informasi dan Pendaftaran 
@ Jakarta : e Jl. Lada No.1 (samping stasiun Jakarta kota) Lt.3. Telp. (021) 6901083 
e JI. Raya Pasar Minggu Km.18 No.1, Telp./Fax. (021) 7993685, 7801915 
@ Bandung : JI. Trs. Martanegara No.12, Telp. (022) 300503 @ Semarang : Jl. Sompok No. 68, Telp. (024) 310983 
@ Surabaya : Jl. Ngagel Jaya Utara No. 57, Telp. (031) 577435 @ Yogyakarta : JI. Kaliurang Km.5,6 No.7, Telp. (0274) 86101 
@ Solo: Jl. Slamet Riyadi No. 361, Telp. (0271) 46525. 
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STEKPI 


SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI 
KEUANGAN DAN PERBANKAN 
INDONESIA 


PENERIMAAN 


MAHASISWA BARU 1993/1994 


ŠIROKE, 
ŽRE SORI 


Batt ee e e u sre s e, e 
OE se ete ese. 


Pendaftaran : 7 Juni - 7 Agustus 1993 


Seleksi Berdasarkan Hasil Ujian È 
Masuk UMPTN - 


Pengumuman : 14 Agustus 1993 


PANA ete twee ee eee, 
SEM PMN ta aS RR Kahi 


PA hr tre ht het ie ae ata a aa ee A 


Fasilitas : 
Lab. Bahasa, Lab. Komputer, 
# Perpustakaan, Toko Buku, Kantin, 
Mesjid, Locker, Poliklinik (Umum & Gigi), 
Bimbingan Konseling, dan lain-lain. 


TEMPAT PENDAFTARAN 


Kampus STEKPI - Jl. TMP. Kalibata 
Jakarta 12760 
Tlp. 198 1353, 798 1364, 798 1366 
Senin s.d. Jum'at : pukul 09.00 - 16.00 
Sabtu : pukul 09.00 - 12.30 


Ketua 
STEKPI 


Ketua 
Dewan Penyantun 


= Prof. Dr. Ali Wardhana Prof. Barli Halim É 


C 
s.s, co, ooo 0,0,00,070 0,0,00 ooo oo ooo oo oo oo NAN ooo 0,0,00 000550094 0,0,0,0,9,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0/0 0 0 
RER a SOOČENI ROVI OSLO SIJO SIJO 
0.060.008 0 05 0 0 0/0 0 0/0 0 8 0 0 0 8 0, o 8 9 0 00.0 8 0 ooo ooo oboo 8 0 0 040/00 0 0 


Keberhasilan 
terapi rambut 


berawal dari 
diagnosa 


yang tepat 


Periksakan 
masalah rambut 
anda sebelum terlambat 
pada Medison Hair Clinic. 


KI pitak, rambut menipis, ke- 
tombe, kulit kepala gatal-gatal, minyak 
berlebihan/terlalu kering dan sebagainya 
tak cukup diatasi dengan mencoba-coba 

obat penyubur rambut. 


Di Medison Hair Clinic, keberhasilan 
terapi rambut berawal dari : 

e Diagnosa yang tepat 
Dengan keahlian, pengalaman dan per- 
alatan mutakhir, ahli-ahli Medison akan 
mendiagnosa masalah rambut anda 
dengan tepat. 


e Terapi yang tepat 
Berkat diagnosa yang tepat, kami dapat 
memberikan terapi yang akurat bagi 
masalah rambut anda. 


Penghargaan atas keberhasilan para 
pasien dari penjuru tanah-air membukti- 
kan keahlian dan spesialisasi kami dalam 
hal kesehatan rambut dan kulit kepala. 


Jadi, tunggu apa lagi bila rambut anda 
masih bisa selamat dari kebotakan ?! 
Datang dan kemukakan masalah anda, 
apalagi konsultasi awal kami berikan 
dengan cuma-cuma. 

Bagi penduduk luar kota, terapi dapat 
dilakukan di rumah setelah pemeriksaan 
di klinik kami di Jakarta dan Surabaya. 


Jam buka : Senin — Jum'at : 10.00 — 19.00 
Sabtu `: 10.00 — 14.00 


Medison Hair Clinic 
We are the expert 
Jakarta: Menara Duta Bidg., 3rd. Floor, 


JI. H.R. Rasuna Said Kav.B9 (Kuningan)- Jakarta 12910. 


Telp. 5207856, 5212405 (direct), 
516202, 516204 Ext. 346, 347. 
Surabaya: BRI Tower, Suite 406A, 

JI. Jend. Basuki Rachmat 122, Surabaya 60271. 
Telp. 524430. 


jasa. Dengan sendirinya biaya produksi per- 
usahaan BUMN/BUMD akan lebih besar 
daripada swasta. Apalagi perusahaan 
BUMN/BUMD itu harus mengikuti peratur- 
an tender pembelian barang atau jasa yang 
akan menambah biaya produksi. 

5. Instansi pajak (Kantor Pelayanan Pa- 
jak) tak berwenang memeriksa bendahara- 
wan sebuah instansi pemerintah atau 
BUMN/BUMD. Yang berwenang adalah 
atasan langsung, BPKP, dan inspektorat jen- 
deral. Dan yang boleh menindak bendaha- 
rawan adalah atasan langsung. 

Sebaiknya keppres semacam ini dibatal- 
kan saja — merugikan masyarakat, dan su- 
paya tidak ada yang menggugatnya lewat 
Mahkamah Agung. 


SUHARSONO HADIKUSUMO 
Jalan Pejuangan 2 

RT 08/10 Kebon Jeruk 

Jakarta Barat 


Garuda Wisnu Kencana: 
Sebuah Pertimbangan 

Ada sisi lain yang tak kalah penting di- 
pertimbangkan dalam rencana pembangunan 
Garuda Wisnu Kencana (GWK), yang men- 
jadi ajang pro dan kontra, terutama, di Bali 
sendiri, dan menjadi bahan berita media 
massa, termasuk TEMPO (Nasional, 17 Juli), 
yakni dampak pembangunan itu terhadap 
lingkungan biofisika dan sarana fisik Bali. 

Saat ini kondisi prasarana di Bali sudah 
mulai kritis. Beban lalu lintas pada jalan jalur 
wisata sudah mulai macet, air sudah jadi ma- 
salah, pembangunan kian semrawut, sampah 
dan limbah tak tertangani secara efektif. Apa- 
kah Bali yang demikian itu mampu memikul 
beban yang lebih besar lagi? 

Pada kenyataannya Kabupaten Badung- 
lah yang terpadat di Bali, dan justru pada 
bagian selatan, pada wilayah tertentu, pen- 
duduknya bisa mencapai lebih dari 1.200 
jiwa per kilometer persegi, dan arus urban- 
isasi sudah mencapai 26,44%. Sedangkan 
Bali secara keseluruhan sudah lima kali lebih 
padat ketimbang rata-rata penduduk Indone- 
sia. Padahal, program transmigrasi sudah 
lama digalakkan Pemerintah. Lalu, kita 
mendengar, GWK akan mendatangkan pe- 
mukim (turis asing, domestik, dan tenaga 
kerja) lebih banyak lagi ke daerah ini. 

Kalau alasan pemilihan lokasi di situ ka- 
rena tanah tersebut adalah tanah kritis yang 
tak terpakai, mengapa tanah itu tak dihijau- 
kan secara bertahap seperti yang dilakukan 


di Gunungkidul? Dengan sedikit kesabaran. 


dan akal sehat, daerah itu pasti dapat dihi- 
jaukan lagi secara ekologis. 

. Saat ini daerah bukit sudah terpaksa me- 
nyedot air dari Bali bagian tengah untuk sara- 
na wisata di Nusa Dua dan sebagainya. Se- 
bagai perbandingan: rata-rata satu keluarga 
Bali memerlukan 100 liter air bersih per hari, 
sedangkan satu kamar hotel mewah meng- 
habiskan rata-rata 200 liter per hari. Kini di 
Kabupaten Badung terdapat sekitar 15 ribu 
kamar hotel berbintang. Kebutuhan airnya 
kira-kira menyamai kebutuhan 30.000 kelu- 
arga atau sekitar 3 juta liter per hari. Hasil 
penelitian Martopo, tahun 1992, menunjuk- 
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Di sini bas 
Stanley Clarke 
terdengar mantap 
sampai ia sendiri 
ND ME Dn 
tak tahu bedanya 


Ini karena Al super bass system dari JVC MX-M1. Dengan 


sistem ini suara yang sampai ke telinga anda terdengar kaya dan 


hidup, semantap mendengar langsung suara instrumennya. 


e 900W PMPO » compuplay-one touch operation “auto 


MX- M 1 power off * surround mode * voice masking “tuner entry 
e genio design * remote control 8 garansi 12 bulan 


TAK SEKEDAR DIDENGAR 


“JAKARTA ~ Aneka Irama 639-4604 ~ Colombia 380-8546 ~ Istana Electronic 600-8182 ^ Mulia Agung 649-0321 - Atlantic Audio 628-0420 - Gembi- 
ra Baru 629-1238 ^ Istana Audio 720-9327 ^ Jakarta Electronic Center 750-6737 ^ AA-16 Electronic 421-9353 « Audio Plaza 659-8739 « BANDUNG 
^ King Electronic 441-645 ^ Duta Nada 446-320 ^ Kawi Permai & Asia Permai 436-883 » CIREBON ~ Jaya Istana Electronic 205-136 ~ Setia 202-450 

* SEMARANG ~ Kentangan 515-817 ~ Bing Bang Electronic 600-288 » SOLO - Nagatara 4141 ~ Bhakti 35-507 « KLATEN - Angkasa Ria 22-172 


C: 31 UMS 


Re ar Naa Pak SA TENGE 


Coe BA 


kan kebutuhan air rata-rata per jiwa di Bali 
kini 318,9 meter kubik, sedangkan sekarang 
yang tersedia 455,3 meter kubik. Ini berarti, 
sekitar 70% dari persediaan air yang ada su- 
dah terpakai. Angka ini dianggap oleh Mar- 
topo sebagai ’’kritis’’. 

Setiap kali diadakan penghijauan secara 
paksa untuk kebun hotel-hotel baru, itu jelas 
akan menyedot air lebih banyak lagi. Bila 
GWK dibangun lengkap, berarti sekian ratus 
hektare tanah yang perlu dihijaukan secara 
paksa. Ini akan menambah beban lagi. Belum 
lagi perawatan kebun-kebun dengan tanam- 
tanaman hias yang membutuhkan banyak air. 
Padahal sudah menjadi kenyataan, untuk me- 
menuhi kebutuhan air daerah Badung, Sungai 
Ayung diangkat di Peraupan. Akibatnya, di 
daerah Krobokan, para petani terpaksa me- 
nunggu giliran air jauh lebih lama dari se- 
belumnya, kadang sampai pagi hari. 


RIO HELMI, MADE SUARNATHA, PUTU 
SUASTA 

Jalan Danau Tambling 108 

Sanur 80228, Bali 


UU Lalu Lintas: | | 
Hak Judicial Review Mahkamah Agung 
Pada prinsipnya, saya mendukung UU 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan No. 14/1992. 
Sebab, bagaimanapun, orang yang salah me- 
mang perlu dikenai sanksi. Namun, saya ma- 
sih memiliki sedikit unek-unek tentang 
pelaksanaan dan materi UU baru itu. Yakni 
yang berkaitan dengan subjektivitas petugas 
di lapangan dan nilai denda maksimum yang 
“mengerikan” itu. | 
Ada semacam pemeo, ' pelanggan selalu 
benar”. Tapi bagi petugas jalan raya, tam- 
paknya, yang berlaku sebaliknya, ' pelanggar 
selalu salah”. Ini saya pikir tak lepas dari 
minimnya sarana para petugas untuk mem- 
buktikan kesalahan pelanggar, sehingga ter- 
paksa mengesampingkan saja asas praduga 
tak bersalah. Repotnya, ini sering ''ditung- 
gangi ' oleh unsur-unsur subjektif dan kreatif 
seperti sering kita baca dari keluhan para 
pengemudi di berbagai media massa. 
Kedua, nilai denda maksimum ini tam- 
paknya masih kurang realistis dan ''manu- 
siawi ”, kalau kita lihat dari kondisi para pe- 
ngemudi yang mayoritas berpenghasilan pas- 
pasan. Pendapat Ismail Saleh, mantan men- 
teri kehakiman, nilai denda itu sengaja 
dibesarkan agar tetap relevan untuk puluhan 
tahun mendatang, saya kira kurang benar dan 
cenderung ' melecehkan” nilai mata uang 
kita sendiri. Mengapa denda itu tak disesu- 
aikan (diturunkan) saja agar lebih realistis 
dan demi kewibawaan UU ini sendiri? Bu- 
kankah kita hidup di masa sekarang? Toh, 
nantinya denda itu dapat dinaikkan secara 
bertahap kalau tak lagi relevan besarnya? 
Banjirnya reaksi atas UU baru itu, tam- 
paknya, karena memang ada beberapa pasal- 
nya yang masih kurang sejalan dengan Sila 
ke-2 dan ke-4 dari Pancasila. Usul saya, se- 
baiknya UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
itu dijadikan objek uji coba penerapan hak 
Judicial Review Mahkamah Agung. 


Nama dan Alamat pada Redaksi 


Pigh Quality Polished & Unpolished Granite Tiles 


Aa It still looks like new 


ERA 
BARU 

Í LANTAI 
| MODERN 


* No shine 
like it. 

k No scratch resistance 
like it. 

* No strength 
like it. 

* No stain resistance 
like it. 

x No fade resistance 
like it. 

NO TILES LIKE 


Representative : 


INTI CERAMIC PTE LTD 


405 River Valley Road Singapore 1024 
Phone: 7360009 Fax: 7388918 


Factory : 4 Sole Distributor : 


PT. INTIKERAMIK ALAMASRI INDUSTRI WAT @ PT. INTER NUSA KERAMIK 


Jl. Pangeran Jayakarta No. 133, Jakarta 10730 - 


Kawasan Industri Palm Manis, Jl. Dumpit, Desa Ganda Sari 
Indonesia P.O. Box 2478 


Kecamatan Jati Uwung - Tangerang - Indonesia 


Distributor: * Jakarta, PT. CATUR ADITYA SENTOSA JI. Industri No. 1 Komplek Gunung Sahari Centre Blok A 2-3 Telp: 6398982-6397907 Fax: 6499250, PT. DEKORAMIK PERDANA 
(SANDIMAS) Pusat Perdagangan Bahan Bangunan & Interior Mangga Dua Jl. Arteri Mangga Dua Blok F-5 No.12-15 Telp: 6017889-6016968 Fax: 6018810, PT. KIRANA GRAHA CIPTA Pusat Niaga 
Roxy Mas Blok E2 No.47 Telp: 3856505-3856506 Fax: 6281976, PT. SANTA TRI DEKORINDO Pusat Perdagangan Bahan Bangunan & Interior Mangga Dua Jl. Arteri Mangga Dua Blok F-4 No. 19 
Telp: 6018038-6013903 Fax: 6018037 #Bandung, INTI BANGUNAN JI. Otto Iskandardinata No. 357 Telp: 448111 Fax: 432890 #Semarang, PT. GRAHAPRADIPTA JAYA Komplek Perkantoran 
Jurnatan Indah Blok B 14-15 Telp: 512000-513000-513333-514333 Fax: 552881 #Surabaya, PT. MULIA BANGUN UTAMA Jl. Baliwerti No. 29 Telp: 526075-517151-526826 Fax: 517050 #Medan, 
PD. GRANIT MAS JI. Kapuas No. 2 B.C Telp: 717999-718999 Fax: 710811 
atau dapat Anda beli ditoko-toko keramik/bahan bangunan terkemuka di kota Anda 
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Yang pasti, EximTabanas lebih aman, 
sekaligus bertelur uang! 


Setiap lembar rupiah Anda terjamin keselamatannya @ Memperoleh buku tabungan. 

dan EximTabanas memberikan bunga yang menarik. @ Diperuntukan bagi perorangan : pelajar/mahasiswa, 
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Kelesuan sangat tidak mendukung 
produktivitas. Padahal sebagai pribadi 
aktif, kegiatan tidak bisa berhenti. 


Pertahankan semangat Anda de- 


'ngan sebotol BACCHUS-D (baca 


BAKASDI) yang senantiasa menjaga 
keseimbangan metabolisme tubuh 
Anda. 


Minuman kebugaran asal Korea, 


yang selain menyimpan kenikmatan, 
memberi kesegaran, juga daya tahan 
tubuh untuk selalu tampil prima. 


Jangan tunda lagi untuk hadir 


a Li 
kasa MAH FARAI Z PA Pi 
si = | 


bugar sepanjang hari 
bersama BACCHUS-D 
minuman kebugaran 


produk unggulan dari 
PRAFA. PT. PRAFA 


ss 
R. 
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Sudah Saatnya Anda Menjadi 
Pribadi yang Lebih Diakui. 


Tentunya Anda telah mengenal Citibank 
Visa. Kartu ini telah diakui di seluruh dunia. 
Diterima sebagai alat pembayaran. 

Kini, coba bayangkan bila foto wajah Anda 
kami cetak pada kartu tersebut. Siapa pun akan 
mengakui bahwa kartu tersebut adalah milik Anda. 

Inilah inovasi baru, yang membuat Citibank 
Visa menjadi lebih pribadi. 


Unik? Ya, karena inilah Citibank Visa. 


Dan tentunya, sebagai anggota Citibank Visa 
Anda tetap menikmati berbagai keunikan. Seperti, 
Perlindungan Pembelian Konsumen, Layanan 
telepon 24 jam Citicare Customer Service, ATM, 


dan masih banyak keunikan lainnya. 


Not Just Visa. Citibank Visa. 


BILA ANDA INGIN LEBIH DIAKUI, AMBILLAH FORMULIR PERMOHONAN DI PERTOKOAN TERDEKAT ATAU HUBUNGI KAMI DI (021) 5700321. 


“jadi tidak seder- 


nasional. Mungkin 


‘Indonesia di RRC 


Laporan Utama mm 


Pendulum 


KETIKA Jerman menurunkan ting- 
kat suku bunganya, Maret lalu, Eropa 
geger. Terjadi arus perpindahan 
4 | modal yang sangat cepat, nilai dolar 
Mi terguncang, dan Italia sampai men- 
devaluasi: mata uangnya (lira). Jer- 
man lalu diimbau agar meninjau kembali tingkat 
suku bunga itu, sesuatu yang lebih merupakan pen- 
dekatan politis, sementara masalahnya murni bisnis. 
Apa yang dilakukan Jerman adalah upaya untuk 
menggerakkan industrinya yang tidak kompetitif, ka- 
rena biaya modal terlalu tinggi. Yang menarik hanya 
satu, bahwa selain perpindahan modal merupakan 
ciri khas sebuah ekonomi global, uang itu sendiri 
menjadi komoditi yang tidak lagi bisa dikendalikan 
oleh para pejabat pemerintah. Uang hanya patuh pada 
para pemiliknya, dan akan lincah mengalir ke tem- 
pat-tempat di mana komoditi ini bisa berbiak lebih 
banyak dalam tem- 
po lebih cepat, 
tanpa mengenal ibu 
pertiwi. 
Sampai di sini 
masalahnya men- 


hana, karena kita 
terbiasa membaca 
gejala ekonomi de- 
ngan lensa ekonomi 


karena itu, capital 
outflow yang terli- 
hat dalam investasi 
para konglomerat 


dianggap sebagai 
pelarian modal. Pa-. 
dahal, kalau dilihat 
dengan lensa eko- 
nomi global, gejala 
itu harus ditafsirkan sebagai arus uang yang mengalir 
ke lahan-lahan yang lebih subur. 

Menteri Keuangan Mar'ie Muhammad berada di 
tengah lalu lintas uang dan kesimpangsiuran penaf- 
siran itu, tanpa sedikit pun kehilangan orientasi. Te- 
rus terang ia mengatakan, dalam menarik investasi 
asing, Indonesia kalah bersaing melawan RRC dan 
Vietnam. Kemelut Bank Summa dinilainya ikut me- 
nambah country risk kita di mata bankir internasio- 
nal. Dia dengan jernih menegaskan bahwa dalam glo- 
balisasi ekonomi, tidak semua industri dari hulu sam- 
pai hilir harus ditangani sendiri. Dia condong agar 


MULYAWAN 


dalam menggelindingkan pembangunan ekonomi, 


Indonesia bersikap realistis. 
Mar'ie, yang dikenal cerdik itu, tidak terpancing 
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ketika bicara tentang kelesuan ekonomi yang kita ha- 
dapi kini. ” Dua tahun lalu kita mengalami ekonomi 
yang overheated, sekarang malah overcooled,’’ ka- 
tanya. Dia tidak bicara tentang kekeliruan, kegagal- 
an, ataupun keserakahan. Ada semacam pendulum, 
katanya, sekadar untuk menggambarkan bagaimana 
bandul ekonomi berayun dari kutub penuh gejolak 
ke arah yang agak lesu. Barangkali dia mencoba me- 
narik benang tanpa menumpahkan tepung, barang- 
kali saja dia ahli siasat ulung. Tapi di atas semua 
itu, yang penting Mar'ie bisa melihat gejala dan per- 
ubahan dengan lensa ekonomi global, hingga tak per- 
nah terbuang waktunya untuk rencana yang muluk- 
muluk, yang terlalu boros dana, dan hanya meng- 
untungkan sektor modern. | 
Dia lebih suka menengok ke negeri seperti Thai- 
land, yang memperhatikan sektor agrobisnis, yang 
tidak terlalu makan biaya, dan bisa mengangkat 
kaum pengusaha 
menengah dan kecil 
ke peringkat yang 
lebih atas. Dia, se- 
perti juga para se- 
niornya yang sudah 
meninggalkan pen- 
tas pemerintahan, 


menjalankan roda 
perekonomian In- 
donesia dalam ba- 
tas-batas yang pru- 


hati. 

Laporan Utama 
kali ini diturunkan 
ketika Departemen 
Keuangan sekali 
lagi dibikin pusing 
oleh kerugian besar, 
kali ini yang me- 
nimpa PT Askrindo. Bagian I mengidentifikasi ber- 
bagai masalah yang bertubi-tubi menghadang Mar'ie 
Muhammad semenjak ia menempati kursi Menteri 
Keuangan, Maret silam. / 

Bagian II mempermasalahkan wewenang seorang 
Menteri Keuangan, yang oleh seorang pakar dinilai 
terlalu luas, hingga bisa menimbulkan masalah ren- 
tang kendali sang menteri. Bagian V mencoba me- 
neropong kebijaksanaan Pemerintah di bidang keu- 
angan di masa depan yang dekat. Adapun bagian 
III dan IV berupa wawancara khusus dan biografi 
singkat Mar'ie Muhammad, yang kami tokohkan 
pekan ini. 

Isma Sawitri 


lebih tertarik untuk 


dent, yang berhati- 
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Kini, tiba giliran Askrindo 
dihantam rugi Rp 400 miliar. 
Dan bertambah lagi PR bagi 
Menteri Keuangan Mar te. 
Muhammad, setelah masalah 
inflasi, Taspen, dan kredit 


macet. 


TIGA bulan terakhir ini 
adalah tiga bulan yang men- 
debarkan bagi jajaran De- 
partemen Keuangan. Se- 
mula gagah dan berwibawa, 
Departemen yang memba- 
wahkan 184 badan usaha milik negara 
(BUMN) itu tak putus disorot oleh DPR 
dan pers gara-gara isu kredit macet. Juga 
karena penyertaan dana pensiun pegawai 
negeri (PT Taspen) ke perusahaan swasta 
Barito Pacific Timber. 

Belum lagi kedua perkara itu di-clear- 
kan secara tuntas, pekan silam geger lagi 
karena sebuah BUMN yang lain, PT Asur- 
ansi Kredit Indonesia 
(Askrindo), mengalami 
rugi sekitar Rp 400 mi- 
liar (lihat rubrik Eko- 
nomi & Bisnis). Tahun 
lalu, perusahaan yang 
menjamin kredit inve- 
stasi kecil (KIK), kre- 
dit modal kerja perma- 
nen (KMKP), dan 
reasuransi itu masih 
mampu meraup laba 
.Rp 20 miliar lebih. Ba- 
dan Pengawasan Keu- 
angan dan Pembangu- 
nan (BPKP) bahkan 
menilainya sebagai ba- 
dan usaha yang sangat 
sehat. 

Malang tak dapat 
ditolak, kredit macet 
yang dialami pengu- 
saha kecil membuat 
Askrindo kelimpung- 
an. Dan pekan lalu, De- 
partemen Keuangan 
dan BI terpaksa me- 
nyuntikkan dana segar. 

Kerugian yang dialami Askrindo hanya- 
lah satu dari beberapa masalah besar yang 
membuat otoritas moneter berkerut kening. 
Mereka gusar karena angka kredit macet di 
enam bank pemerintah mencapai Rp 2,5 tri- 
liun atau sama dengan 3,5% dari total kredit 
bank pemerintah. 

Dan itu yang benar-benar macet. Yang 
berpotensi untuk macet tentu lebih besar. 
Gubernur Bank Indonesia, Soedradjad Dji- 
wandono, mensinyalir bahwa 15% dari total 
kredit yang disalurkan bank merupakan 
kredit kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Jika benar, alangkah berat dampak yang 
akan ditimbulkannya. 
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Laporan Utama 


Tiga Bulan 


Kredit macet inilah yang membebani 
pundak Menteri Keuangan Mar’ ie Muham- 
mad, 54 tahun. Sedemikian beratnya, 
hingga Mar’ie membentuk tim khusus. 
Langkah cekal, misalnya, menunjukkan ke- 
sungguhan Pemerintah dalam menyelesai- 
kan kemelut itu. Namun, tindak cekal yang 
terbatas pada debitur penunggak Rp 250 
juta hingga Rp 30 miliar ini telah membuat 
masyarakat meragukan efektivitasnya. 

Mar'ie sendiri mengakui, mencekal de- 
bitur tidaklah menyelesaikan persoalan. 
"Untuk menyelesaikan kredit macet, diper- 
lukan waktu yang panjang, mungkin lebih 
dari lima tahun,” kata Mar'ie. 


Gedung Departemen Keuangan RI 
Dari sini ada gebrakan dan pengawasan 


Dampak buruk kredit macet memang tak 
terhindarkan. Dampak pertama, menurut 
seorang bankir, adalah komitmen kredit de- 
ngan nasabah terpaksa ditunda. Bahkan ti- 
dak sedikit kredit yang mengucur setengah 
jalan, hingga banyak proyek terbengkalai 
untuk jangka waktu yang tidak jelas. 

Itulah agaknya yang menyebabkan, 
mengapa Presiden Soeharto pekan lalu 
mengimbau agar bank-bank segera mela- 
kukan ekspansi kredit. Imbauan yang ba- 
gus, tapi sulit direalisasi. Di pihak lain, 
Bank Dunia telah menganjurkan supaya 
bank pemerintah mengerem penyaluran 
kreditnya. ''Sekarang ini bank masih disi- 
bukkan masalah kredit macet, sehingga eks- 


pansi kredit menjadi nomor dua,” kata 
Mochtar Riady. 
Hal lain yang juga perlu dengan segera 


ditangani ialah menurunnya kepercayaan 


dunia luar kepada bank-bank di Indonesia. 
Selain karena masalah kredit macet, keper- 
cayaan mereka — dan juga nasabah — sejak 
awal telah menukik gara-gara kasus Bank 
Summa. Bank milik Keluarga Soeryadjaya 
ini dilikuidasi lantaran menumpuk kredit 
macet hingga Rp 1,6 triliun. 

Toh kredit macet di bank-bank pemerin- 
tah tak kurang fantastisnya. Apalagi sampai 
saat ini bank pemerintah masih menguasai 
54% Ue kredit nasional. Jadi, kalau ke- 
beradaan bank-bank 
pemerintah ini ter- 
ganggu, "kegiatan 
ekonomi bisa lumpuh. 
Bahkan akan menim- 
bulkan efek berantai 
pada dunia perbankan 
dan sistem keuangan 
nasional,” kata Dire- 
kur Yayasan Padi & 
Kapas, Sjahrir. 

Tampaknya, masa- 
lah kredit macet meru- 
pakan salah satu peker- 
jaan rumah (PR) yang 
tak sempat ditangani 
Menteri Keuangan 
lama, J.B. Sumarlin. 
Dikatakan PR dari Su- 
marlin karena perusa- 
haan yang menunggak 
kredit tidak bisa dile- 
paskan dari kebijaksa- 
naan uang ketat yang 
ditetapkannya. Lang- 
kah yang tidak populer 
ini, yang dikenal seba- 
gai Gebrakan Sumarlin II, telah memicu 
naiknya suku bunga pinjaman di atas 30%. 

Warisan lain yang diterima Mar'ie ada- 
lah pembenahan di pasar modal. Di sini, 
tugasnya bukan saja menyelesaikan penyu- 
sunan UU Pasar Modal, tapi juga harus se- 
lekas mungkin menata sistem administrasi 
yang mengandalkan teknologi. Ini perlu di- 
lakukan demi rasa aman para investor dari 
gangguan saham palsu. 

Soalnya, dua hari menjelang Lebaran 
yang lampau, bursa dikejutkan oleh saham 
palsu. Presiden Soeharto bahkan sempat 
menginstruksikan agar Mar'ie mengusut 
tuntas kasus pemalsuan saham tersebut. Ka- 
sus ini pun sensasional, karena saham yang 


TEMPO, 7 AGUSTUS 1993 


Laporan Utama 


yang Mendebarkan 


dipalsu mencapai 1,7 juta lembar serta uang 
yang dilarikan mencapai Rp 3 miliar. 

Pemalsu saham tidak dapat ditangkap, 
tapi untuk menenteramkan para investor, 
Mar'ie mengharuskan pialang yang mele- 
pas saham palsu itu agar mengganti keru- 
gian. Maka, keresahan di BEJ bisa diredam 
dalam sepekan, dan indeks harga saham ga- 
bungan (IHSG) kembali merayap naik. 

Penyertaan dana pensiun pegawai negeri 
(PT Taspen) ke Barito Pacific Timber me- 
rupakan ledakan lain lagi, yang kembali 
mencoreng citra Departemen Keuangan. 
Penyertaan itu dilakukan se- 
masa Sumarlin, bahkan telah 
lama direncanakan. Memang, 
Taspen berencana menempat- 
kan Rp 1,3 triliun dananya di 
sejumlah perusahaan swasta. 
Tapi langkah itu oleh sebagian 
orang dinilai gegabah dan men- 
gandung unsur ''kolusi''. 

Setelah geger Tas- 
pen-Barito, Pemerintah lalu 
mencekal dana Taspen yang be- 
lum telanjur lepas. Sedikitnya 
Rp 450 miliar dana Taspen da- 
pat ''diselamatkan''. Namun, 
jumlah yang lebih besar sudah 
telanjur diswastakan, termasuk 
ke Barito yang milik Prajogo 
Pangestu (Rp 350 miliar). 

Selain geger yang berbau 
skandal, ada dua tantangan be- 
sar yang juga harus dihadapi 
Mar'ie. Pertama laju inflasi 
yang dalam tiga bulan sudah 
mencapai 6% lebih. Kedua, 
kondisi perekonomian yang 
serba lesu. 

Mar'ie tidak dapat menyem- 
bunyikan  kekhawatirannya 
akan dua ' ancaman ' itu. Men- 
teri Keuangan. yang sukses me- 
nangani masalah pajak ini tahu 
benar apa dampak inflasi pada 
iklim perekonomian. Nilai ru- 
piah yang tidak stabil bukan saja mengu- 
rangi kepercayaan masyarakat pada alat tu- 
kar itu, tapi lebih buruk lagi dunia usaha 
bisa mandek dan akhirnya mengancam ne- 
raca pembayaran. 

Dengan kata lain, laju pertumbuhan eko- 
nomi merosot, dan bila hal itu dibiarkan 
berlarut-larut, akan menimbulkan stagflasi. 
Kemungkinan seperti ini sangat dikhawa- 
tirkan oleh Mar'ie. Stagflasi adalah per- 
tumbuhan ekonomi rendah disertai ceng- 
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keraman inflasi. ” Lebih jauh lagi, stagflasi 
bisa berlanjut menjadi resesi,” kata seorang 
pengamat tanpa bermaksud menakut-na- 
kuti. 

Meredam inflasi yang sudah kadung 
tinggi memang tak mudah. Salah satu cara 
adalah dengan melakukan kebijaksanaan 
fiskal dan moneter secara mendadak, atau 
lebih dikenal dengan sebutan "gebrakan '. 


Langkah seperti itu pernah dilakukan Men- 


teri Keuangan J.B. Sumarlin tiga tahun si- 
lam. Saat itu ekonomi disodok inflasi 9,5% 
dan kredit yang disalurkan oleh lembaga 


Mar'ie Muhammad 
Menghindari stagflasi 


keuangan naik 200% lebih. 

Mar'ie meredam inflasi juga dengan ke- 
bijaksanaan fiskal moneter. Tapi kali ini mi- 
nus gebrakan. ” Situasi sudah lain. Yang 
kita lakukan cuma monitoring mingguan, 
kata Mar'ie. Benar. Inflasi awal tahun ini 
lebih disebabkan cost push, seperti kenaik- 
an BBM dan listrik, serta banjir awal tahun 
yang membuat kegiatan pengakutan berja- 
lan tidak lancar. Dan lagi, pertumbuhan kre- 
dit awal tahun ini cuma bertambah 9%: 


Tindakan moneter dan fiskal yang ketat 
sedikit banyak membantu. Sejak bulan Ma- 
ret, inflasi dapat ditekan rata-rata di bawah 
0,18% sebulan. Tapi bukan tanpa bahaya. 
Sebab, bila kebijaksanaan moneter terlalu 
ketat, dampaknya pada kenaikan suku 
bunga, dan buntutnya memacetkan gerak 
investasi. 

Pemerintah harus menemukan resep 
cara menurunkan suku bunga, tapi bukan 
dengan gebrakan,” kata Maryanto Danu- 
saputro, bekas Direktur Pengawasan Bank 
Indonesia. Pada bulan Maret, misalnya, ru- 
piah yang dapat dikerangkeng 
BI mencapai Rp 23 triliun. Jika 
rupiah sebanyak itu tidak dile- 
pas, bukan mustahil suku bunga 
akan tetap tinggi. 

Untuk menangkal menaik- 
nya suku bunga, Mar'ie bekerja 
sama dengan Menko Fku dan 
Wasbang serta Gubernur BI. 
Seiring dengan itu, diluncurkan 
Paket Deregulasi Mei 1993, 
yang memberi kelonggaran 
bagi bank dalam menyalurkan 
kreditnya. 

Dalam paket ini, bank diberi 
kelonggaran dalam pencapaian 
capital adeguacy ratio dan loan 
to deposit ratio. Hasilnya? 
Bunga kredit investasi dan 
modal kerja di bank-bank pe- 
merintah turun menjadi 17% 
dan 19% setahun dari keting- 
gian 22% dan 23%. 

" Karena suku bunga tinggi, 
bank sangat hati-hati. Sekarang 
kami bisa bernapas lega,” kata 
seorang direktur utama bank 
pemerintah. Tapi selain penuru- 
nan suku bunga, menurut Ma- 
rie, Pakmei 93 juga menghen- 
daki agar bank membiasakan 
diri untuk melakukan sindikasi. 
” Agar risiko lebih tersebar,” 
ujarnya. 

Tingkat inflasi dan suku bunga yang kini 
terkendali boleh dibilang merupakan sukses 
Mar'ie dan timnya di Departemen Keuang- 
an dalam menangani PR Sumarlin. 

Namun, kalau dikaji lagi kasus-kasus 
berskala besar seperti kredit macet, Taspen, 
dan Askrindo, ada pengamat yang mence- 
tus, jangan-jangan Mar'ie Muhammad me- 
warisi ” kotak Pandora.” Kalau benarlah 
demikian, siapkah Mar'ie? Siapkah kita? 

Bambang Aji dan Wahyu Muryadi 


LAN 
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Mar'le, 
Si Gelandang Moneter 


Ada anggapan kekuasaan Menteri Kewangan terlalu besar. Tapi dialah Ketua 
Dewan Moneter, yang bak gelandang sepak bola mengatur permainan, yang 
mengelola dan bertanggung jawab terhadap utang-utang luar negeri. 


ADA pertimbangan dan 
alasan tersendiri mengapa 


rie Muhammad sebagai 
Menteri Keuangan RI. Sa- 
lah satu yang penting, barangkali, karena 


lelaki yang berkacamata tebal itu dipandang. 


amat berhasil menjaring pajak penghasilan 
(PPh) ketika dia menjabat Sum 
Direktur Jenderal Pajak. 
_Kini, adalah Mar’ie Mu- 
hammad - meneruskan 
tongkat komando dari ta- 
ngan J.B. Sumarlin — yang 
oleh pengamat ekonomi 
Sjahrir dipandang sebagai 
menteri yang lebih besar ke- 
kuasaannya daripada seo- 
rang menteri keuangan di 
Amerika Serikat. 

Betulkah? Baiklah di- 
simak apa yang tercantum 
dalam Keppres tahun 1960. 
Di situ memang dijelaskan 
ada 19 wewenang dan ke- 
wajiban Menteri Keuangan 
"RI. Dari merencanakan dan 
mengusahakan terpenuhi- 
nya APBN, dia juga meng- 
awasi berbagai urusan yang 
menyangkut soal kredit dari 
bank, bursa efek, moneter 
dalam dan luar negeri, serta 
mengatur berbagai pinja- 
man negara. 

Ada empat hal yang 
yang banyak diperbincang- 
kan orang akhir-akhir ini, 
yakni soal pengelolaan dana BUMN, peng- 
aturan pinjaman yang menyangkut keua- 
ngan Pemerintah, dan pengawasan serta 
pembinaan terhadap bank-bank swasta 
maupun pemerintah. Maka, tak menghe- 
rankan kalau ada yang menanyakan sejauh 
mana sebenarnya hak Menteri Keuangan 
dalam menarik-ulur dana yang terhimpun 
di sebuah perusahaan negara. 

Sebagai kuasa dari Pemerintah yang 
menjabat Komisaris Utama BUMN, Men- 
. teri Keuanganlah yang berhak memutuskan 
investasi seperti apa yang layak diterjuni 
oleh sebuah BUMN. Prosesnya, setelah de- 
bitur memperoleh kata sepakat dengan 
BUMN yang akan memberi pinjaman, ba- 


RULLY KESUMA 
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Presiden Soeharto memu- 
tuskan untuk menunjuk Ma- 


rulah rencana pinjaman itu diajukan kepada 
staf Menteri Keuangan. 

Nah, jika staf dan dirjen yang memba- 
wahkan BUMN yang bersangkutan telah 
setuju, tinggal menunggu keputusan Men- 
teri Keuangan. Ada dua bahan pertimbang- 
an yang digunakan oleh Menteri Keuangan 
dalam menyalurkan dana milik BUMN, 
yakni keamanan dan keuntungan. Itu pula 


J.B. Sumarlin dan Mar'ie Muhammad 
Yang sangat loyal kepada institusi... 


sebabnya dia berkewajiban melakukan pe- 
nilaian secermat mungkin atas bonafiditas 
calon debitur. Dan mungkin itu pula yang 
menyebabkan bekas Menteri Keuangan Su- 
marlin tiba pada kesimpulan bahwa ' Tas- 
pen (yang meminjami beberapa perusahaan 
swasta) tidak akan dirugikan barang seru- 
piah pun.” 

Tapi, tentu saja, seorang Menteri Keu- 
angan tak mungkin mengurus 183 BUMN 
seorang diri. Mungkin itulah yang dijadikan 
pertimbangan mengapa BUMN-BUMN ini 
tidak lagi dikendalikan hanya oleh seorang 
direktur yang memimpin direktorat pembi- 
naan BUMN. Maka, sejak tahun lalu, di- 
rektorat tersebut sudah dinaikkan pangkat- 


tua Dewan Moneter,” 


nya menjadi direktorat jenderal. 

Wewenang lainnya yang juga pernah di- 
bicarakan sementara pengamat ekonomi 
adalah pengaturan pinjaman luar negeri. 
Soalnya, melalui Tim Pinjaman Komersial 
Luar Negeri (PKLN), banyak proyek pe- 
merintah dan swasta yang terpaksa ditunda. 
Sebab, kalau diteruskan, itu pasti akan 
membahayakan keuangan negara. Me- 
mang, ini bukanlah kerja Menteri Keuangan 
semata-mata, tapi juga melibatkan menteri 
yang lain dan pejabat setara menteri, seperti 
Gubernur Bank Sentral, Menteri Negara 
Ketua Bappenas, dan Menko Ekuin serta 
Pengawasan Pembangunan ketika itu. 

Wewenang lain yang tak kalah menarik- 
nya adalah di bidang moneter dan perbank- 
an. Berdasarkan Undang-Undang Bank 
Sentral Nomor 13 Tahun 1968, adalah Bank 
Indonesia yang ditunjuk oleh Pemerintah 
untuk secara operasional mengawasi dan 
membina dunia perbankan, termasuk tentu 
saja bank-bank pemerintah. Keputusan ter- 
sebut telah diperkuat dengan jabatan Gu- 

| bernur BI yang setara de- 
ngan menteri negara. 

Namun, instansi yang 
paling berhak menindak 
bank yang tidak beres keu- 
angannya adalah Menteri 
Keuangan. Sebab, dialah 
yang. bertindak sebagai Ke- 
tua Dewan Otoritas Mone- 
ter. Gubernur BI dan bebe- 
rapa menteri yang lain ada- 
lah anggotanya. 

Tapi mengapa Menteri 
Keuangan yang tampil di 
muka layar TVRI ketika se- 
buah bank swasta nasional 
terkemuka, yang tergolong 
sehat, tiba-tiba dilanda rush 
tiga tahun silam? Dan bu- 
kan Gubernur BI? Suatu hal 
yang sedikit banyak telah 
menjadi pembicaraan di 
luar. 

Tapi dengarlah jawaban 
Sumarlin kepada Linda 
Djalil dari TEMPO yang 
menemuinya akhir pekan 
lalu. "Dalam kondisi yang 
harus ditangani secepat itu, 
memang saya yang membe- 
rikan penjelasan. Ini bukan karena saya 
mau maju sendiri, tapi itu sudah menjadi 
keputusan Dewan Moneter yang ketika itu 
cepat bersidang. Dalam rapat yang juga di- 
hadiri oleh Gubernur BI, kami bersepakat, 
yang akan memberikan penjelasan kepada 
masyarakat yang sudah gelisah adalah Ke- 
katanya. 

Maka, tak perlu heran jika seorang Men- 
teri Keuangan tiba-tiba saja muncul di te- 
levisi untuk mengumumkan kesehatan se- 
buah bank, atau berbicara tentang masalah 
kredit macet. ' Jadi, masalahnya bukan soal 
ini jatah Menteri Keuangan dan itu jatah 
Gubernur BI,” kata Sumarlin. 

Budi Kusumah 
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Kredit Macet 
Bukan Main-Main 


Mar'ie Muhammad bicara serius tentang akibat panjang kredit macet, distorsi 
ekonomi, dan stagflasi. Dia tidak setuju jika PMA kembali diberi tax holiday, 
tapi berjanji akan memudahkan perizinan lewat paket baru deregulasi. 


ALUNAN simfoni karya 
s, | Beethoven terdengar pelan 
7 ketika Menteri Keuangan 
ti | Mar'ie Muhammad menyi- 

Bi lakan tim wartawan TEMPO 
masuk ke ruang kerjanya. 
Tidak banyak yang tahu, barangkali, men- 


teri yang suka jogging ini termasuk peng- ` 


gemar musik klasik, juga dari Bach dan 
Schubert. Di tengah suasana yang tenang 
itu, di ruangan kerja bekas Menteri Keu- 


angan J.B. Sumarlin yang tidak banyak ber- 


ubah, wawancara khu- 
sus Mar'ie dengan 
TEMPO berlangsung se- 
lama hampir dua jam, 
pekan silam. Petikan- 
| nya: 

Anda termasuk 
yang tidak suka ge- 
brakan. Apa karena 
suasananya sudah 
lain? 

Ada beberapa masa- 
lah besar ketika saya 
mulai menjabat Men- 
teri Keuangan. Per- 
tama, tingginya tingkat 
inflasi. Kedua, ada se- 
macam pendulum yang 
bergerak ke arah seba- 
liknya: dari ekonomi 
yang overheated dua ta- 
hun lalu, ke ekonomi 
yang lesu. Ketiga, ada- 
nya distorsi, seperti 
trauma kasus Bank 
Summa yang gaungnya 
cukup kuat secara inter- 
nasional. Ini terutama bila dikaitkan dengan 


HIDAYAT SURYA GAUTAMA 


country risk. Keempat, daya pikat PMA su- | 


dah berkurang dengan tampilnya pendatang 


baru RRC dan Vietnam. Kalau dibiarkan | 


terus begini, bisa kedodoran kita. 

Apa suhu inflasi ketika itu sudah ga- 
wat? 

Gawat sih tidak. Tapi ibarat orang sakit, 
suhunya mencapai sekitar 39 derajat Cel- 
sius. Karena itu, pekerjaan rumah besar 
yang harus segera saya lakukan adalah ba- 
gaimana secepatnya menurunkan inflasi. 

Tingkat inflasi tinggi kok disertai pa- 
sar yang lesu. 

Itulah dilemanya. Tingkat inflasi cukup 
tinggi, tapi pasar agak slow. Ini yang justru 
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berbahaya. Kalau keadaan seperti ini dibi- 
arkan terus, bisa terjadi stagflasi. 

Apa akibatnya bila terjadi stagflasi? 

Kalau ekonomi menjadi lesu atau 
stagnan, sementara tingkat inflasinya 
tinggi, harga-harga jadi membubung, eko- 
nomi pun mengendur, yang biasanya ber- 
muara ke suatu keadaan resesi. Tapi kita 
juga perlu berhati-hati kalau melihat situasi 
yang terjadi di Jerman sekarang. Di sana, 
inflasinya cuma empat persen tahun lalu, 


tapi toh terjadi suasana resesi tanpa harus 


Mar'ie Muhammad di ruang ana 
Rezim tax holiday jangan kembali ... 


melewati stagflasi. 
Jadi, perlu dilakukan pemantauan te- 
rus. 


Benar. Dan pemantauan itu saya lakukan 


setiap minggu, bersama Menko Ekonomi 
Keuangan dan Pengawasan Pembangunan, 
dan Gubernur Bank Sentral. Cara mengo- 
batinya juga tidak boleh main pukul seka- 
ligus. Cara ini akibatnya bisa berbahaya. 
Cara yang tepat bagaimana? 
Kenaikan inflasi tadi didorong oleh 
naiknya harga atau cost push. Jadi, bukan 
disebabkan karena naiknya permintaan 
alias demand pull. Maka, yang paling tepat 
dilakukan pada bulan-bulan pertama adalah 
menerapkan kebijaksanaan fiskal dan mo- 


neter secara ketat. Caranya adalah melalui 
operasi pasar terbuka dengan menjual SBI 
dan membeli surat berharga pasar uang. 
Langkah tersebut rupanya berhasil, dan 
suhu inflasi mulai mereda. Itu terjadi pada 
bulan Maret hingga Mei lalu. 

Dan setelah itu? 

Setelah itu baru kami luncurkan Pakmei 
93, yang melonggarkan kendali Pakfeb 91. 
Harus diakui, paket deregulasi bulan Febru- 
ari 1991 belum berfungsi sebagai pendulum 
dari paket-paket deregulasi sebelumnya. 
Sejak deregulasi perbankan diluncurkan 
melalui Pakto 88, bank baru pun bermun- 
culan di mana-mana, yang akhirnya mem- 
buat BI sulit mengendalikannya. Lalu Pe- 
merintah mencoba mengatasinya melalui 
Pakfeb 91. 

Akibatnya? | 

Anda lihat sendiri. Bank- bank AORA 
dapi kesulitan berekspansi. Beberapa 
bankir ketika itu berkomentar, Pakfeb 91 
lebih keras dari persyaratan pemberian kre- 
dit oleh Bank for International Settlement 
(BIS). 

Jadi, dengan adanya Pakmei 93, In- 
donesia sudah tidak mengikuti standar 
BIS? 

Pelonggaran itu ma- 
sih dalam batas-batas 
yang prudent, yang ber- 
hati-hati. Tapi apa ya 
realistis Indonesia men- 
dadak harus mengikuti 
semua aturan BIS? Be- 
berapa negara berkem- 
bang, seperti Thailand, 
belum sepenuhnya me- 
nerapkan standar BIS. 

Lewat Pakmei 93, 
Anda telah memba- 
tasi pemberian kredit 
dari 30% menjadi 
20%, baik untuk per- 
orangan maupun 
grup perusahaan. Ada 
yang menilai pemba- 
tasan itu tidak realis- 
tis. nd 
Memang, banyak ju- 
ga yang komplain. So- 
alnya, dengan legal 
lending limit (L3), ber- 
arti bank yang sudah 
melampaui ketentuan Pakmei harus men- 
jual sebagian kreditnya. Kalau barangnya 
bagus, tidak ada persoalan. Tapi kalau ba- 
rangnya tidak bagus, bagaimana? Maka itu 
kami ingin melihat dulu perkembangannya. 

Para pengusaha masih mengalami ke- 
sulitan dalam perizinan. Apa tidak bisa 
dipermudah untuk merangsang inves- 
tasi? 

Mereka sebaiknya bersabar sebentar. Ti- 
dak lama lagi, akhir bulan Agustus atau 
awal September, kami akan meluncurkan 
lagi paket deregulasi, khususnya tentang 
perizinan itu. Saya sering bicara dengan 
para investor. Di pusat (Jakarta) mereka ti- 
dak menghadapi masalah. Berhadapan de- 
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ngan gubernur beres, dengan bupati juga ti- 
dak banyak soal. Tapi kalau ada seorang 
kepala desa tidak setuju, untuk perizinan 
tanah, misalnya, bisa tidak jalan semuanya. 
Sehingga kadang-kadang timbul pertanya- 
an: Siapa sih yang sebenarnya memerintah? 

Soalnya karena perizinan itu lebih 
terpusat di Jakarta? 

Barangkali masalah ini berkaitan dengan 
sumber penerimaan daerah. Jadi, harus kita 
lihat APBD mereka. Selain itu, BKPMD 
kan berada di bawah pemda. Dan tangan 
Bappenas sendiri tidak sampai ke sana. Ma- 
kin ke daerah, penyimpangannya makin be- 
Sar. Pemantauannya juga sangat sulit. 

Apakah ini termasuk salah . 
satu rencana paket deregulasi di 
sektor riil? 

Betul. Itu termasuk yang akan 
kami benahi. Yang tak kalah pen- 
tingnya, kami berusaha menurun- 
kan tarif-tarif bea masuk. Dalam 
Pakjun 92, misalnya, Pemerintah 
telah menurunkan 200 tarif pos. 
Dalam jangka panjang, pola bea 
masuk juga akan diturunkan secara 
bertahap, hingga ke tingkat yang 
merata (leveling off), yakni 5% 
sampai 1090. 

Tapi dalam peraturan pelak- 
sanaan sering terjadi distorsi, se- 
perti penurunan bea masuk ka- 
cang kedelai. Bagaimana ini? 

Yang Anda maksudkan maka- 
nan ternak, kan? Begini. Selama ini 
makanan ternak dikenai bea masuk 
5% plus 35% bea masuk tambahan 
(BMT). Sekarang, BMT telah di- 
hapus, tapi dengan syarat 60 persen 
kacang kedelai harus dibeli dari da- 
lam negeri, dan sisanya yang 40% 
boleh diimpor. Namun, ketentuan 
yang seperti ini, bagaimanapun, 
masih lebih baik daripada dikenai 
BMT yang 35% tadi. 

Dengan adanya regulasi baru 
atau keharusan membeli produk 
dalam negeri sampai 60%, bisa- 
kah produksi dalam negeri ber- 
saing di pasar internasional? 

Dengan dihapuskannya BMT, 
diharapkan barang-barang dalam 
negeri bisa kompetitif dengan 
harga pasar internasional. Setiap produk 
yang dibuat di sini, baik itu di bidang per- 
tanian, industri, maupun jasa, harus mem- 
perhitungkan juga berapa harga pasar in- 
ternasional. Bisa kompetitif atau tidak? Me- 
reka tidak boleh kompetitif karena diberi 
perlindungan tarif yang terlalu tinggi. Ke- 
bijaksanaan umum kita, pertama adalah 
dari adanya perlindungan nontarif menjadi 
perlindungan tarif. Yang kedua, secara ber- 
tahap perlindungan tarif akan diturunkan. 

Kenapa harus bertahap? Bukankah 
industri dalam negeri di Indonesia, se- 
perti otomotif, sudah lebih dari 20 tahun 
menikmati proteksi? 

Kami memberi waktu kepada industri 
dalam negeri — yang selama ini sudah ka- 
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dung tinggi harga produksinya — untuk bisa 


melakukan penyesuaian. Terus terang saja, 


industri dalam negeri kelihatannya bisa 
kompetitif di sini karena Pemerintah me- 
ngenakan bea masuk yang tinggi e hanap 
barang-barang impor. 

Kalau barang impor lebih murah, itu 
kan baik buat konsumen. 

Jika barang impor lebih murah, jelas 
orang akan memilihnya. Memang, bagi 
konsumen, juga buat industri hilir, ini sa- 
ngat baik. Tapi, dalam ekonomi, tidak se- 
mua kebijaksanaan bisa membuat orang ke- 
tawa, kan? Ha-ha-ha.... 

Kembali ke upaya untuk merangsang 


Joging keliling Stadion Utama Senayan 
Tidak bisa membuat semua tertawa ... 


masuknya PMA, ada yang beranggapan 
bahwa instrumen tax holiday (masa be- 
bas pajak) perlu dihidupkan kembali. 
Menurut Anda? 

Terus terang saja, Pemerintah tidak akan 
kembali ke rezim tax holiday. Insentif se- 
perti ini tidak menyelesaikan persoalan, 
malah menimbulkan masalah baru. 

Mengapa? 

Kalau kita beri insentif tax holiday, yang 
akan menikmati adalah sektor modern. Itu 
berarti kami dengan sadar memperbesar ja- 
rak antara sektor modern dan sektor pede- 
saan. Padahal, Pemerintah harus mengem- 
bangkan industri menengah kecil. Ini kalau 
kita mau menciptakan kelas menengah 
yang solid, yang bisa mandiri. Per- 


kembangan pengusaha menengah kecil di 
Thailand lebih solid daripada di Indonesia. 
Itu salah satu kunci keberhasilan Thailand 
di sektor agroindustri, misalnya kebun ang- 
grek dan peternakan ayam. Modalnya pun 
tidak perlu gede. 

Ada komentar yang menganggap In- 
donesia harus meninggalkan era ”tu- 
kang jahit”, supaya tidak ketinggalan 
kereta. 

Saya tidak sependapat bahwa semua in- 
dustri hulu dan hilir harus kita tangani sen- 
diri. Sebab, kita harus realistis bahwa dunia 
ini makin lama makin menyatu: globalisasi. 
Jadi, lebih baik kita berpikir efisiensi se- 
bagai competitive advantage. Anda 
tidak usah berpikir akan membuat 
sepatu dari awal hingga jadi. 

Harga minyak turun terus. 
Apa ada pengaruhnya bagi 
APBN, yang mematok harga 
rata-rata US$ 18 per barel? 

Sampai saat ini penerimaan mi- 
nyak kita rata-rata masih US$ 18 
per barel. Jadi, belum begitu meng- 
khawatirkan. Tapi kita tetap harus 
ekstrahati-hati. Karena itu, sejak 
semula sudah saya sampaikan, ti- 
dak mau pagi-pagi (April- Mei- 
Juni) sudah membagi-bagikan ang- 
garan belanja tambahan. Ini bagian 
dari prudent fiscal policy yang 
kami jalankan. 

Sekarang saya ingin mena- 
nyakan ihwal kredit macet di 
bank-bank pemerintah. Apakah 
salah satu sebabnya karena pro- 
yek yang diajukan debitur sering 
digelembungkan? 

Memang, ada proyek yang di- 
mark-up. Misalnya begini. Si de- 
bitur mengajukan kredit proyek A 
yang seharusnya Rp 30 miliar men- 
jadi Rp 40 miliar. Dengan kata lain, 
debitur tersebut tidak menge- 
luarkan equity. Inilah yang saya se- 
but dengan zero equity. Kemung- 
kinan lain, baik debitur maupun 
kreditur kurang profesional. Tidak 
adil kalau penerima kredit (debi- 
tur) saja yang disalahkan, tanpa 
melihat juga kekurangan dari sisi 
kreditur. 

Kapan masalah tersebut bisa diatasi? 

Gubernur BI juga sudah mengatakan, 
kredit bermasalah (kurang lancar, diragu- 
kan, dan macet) jumlahnya 15%. Angka ini 
bukan main-main. Secara jujur saya ka- 
takan, kami akan berusaha mengatasai se- 
maksimal mungkin, tetapi itu tidak mudah. 
Mungkin paling tidak kami memerlukan 
waktu lima tahun, bahkan bisa lebih dari 
itu, untuk bisa menyelesaikan masalah itu. 

Itu berarti Anda butuh waktu lebih 
dari satu Pelita.... 

Jangan lupa, sampai sekarang ini negeri 
semaju Jepang juga masih dipusingkan de- 
ngan masalah kredit macet. Apalagi kita? 

Fikri Jufri, isma Sawitri, dan Bambang Aji 
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Seorang Loyalis 
Yang Tahu Medan 


Namanya mulai berbunyi ketika Ali Wardhana mengangkatnya menjadi 
Direktur Persero. Dikenal sebagai pejabat yang sangat loyal kepada institusi, 
Marie pula yang ikut menyelamatkan Perkebunan Torgamba. 


SUATU siang, empat tahun 
silam, sewaktu menjabat 
Dirjen Pajak, Mar’ie Mu- 
Yi hammad membawa petu- 
wi gasnya, lengkap dengan gu- 
` lungan pita ukur, ke sebuah 
rumah besar di Jalan Cendana, Jakarta. Ru- 
mah besar itu pun diukur luasnya untuk ke- 
perluan data pajak bumi dan bangunan 
(PBB) yang harus dibayar pemiliknya, yang 
tidak lain adalah Soeharto, Presiden RI. 

''Soal keharusan bayar BAN tidak ada 
pengecualian. Paling 
tidak, selama saya 
menjadi dirjennya,'' 
kata Mar'ie waktu itu. 
Maklum, sebelumnya, 
dia sempat jengkel. 
Pada awal-awal kam- 
panyenya tentang ba- 
yar pajak, kabarnya, 
banyak orang gedean 
yang mencoba-coba 
menghindar.  Mar'ie 
pun minta izin kepada 
Pak Harto untuk meng- 
ukur rumah di Jalan 
Cendana itu. Suatu kiat 
yang agaknya dia laku- 
kan untuk melicinkan 
tugasnya; meraup pa- 
jak. 

Dia sukses. Selama 
lima tahun sejak men- 
jadi Dirjen Pajak pada 
tahun 1988, Mar’ie 
berhasil mengumpul- 
kan pajak di luar mi- 
nyak dan gas bumi se- 
banyák Rp 19 triliun. Padahal, targetnya ha- 
nya Rp 9 triliun. Dialah yang pandai me- 
rayu para wajib pajak dengan melayangkan 
segepok love letters — demikian istilahnya. 

Alumni Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi UI yang memulai kariernya dari 
bawah di Departemen Keuangan itu sepin- 
tas lalu memang tampak kaku, dan agak 
seenaknya kalau berbicara. Sekalipun be- 
gitu, dia tidak kehilangan humor. Itu, antara 
lain, terdengar saat diumumkannya Paket 
Deregulasi bulan Juni lalu di aula Depar- 
temen Keuangan. Surat keputusan yang ha- 
rus dibacakannya ternyata belum bernomor. 
Dan Mar'ie, yang dikenal teliti, kontan ber- 
teriak kepada stafnya yang berdiri di be- 
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lakangnya, ” Hei, ini berapa nomornya?” 
Tawa pun meledak dalam pertemuan pen- 
ting yang dihadiri enam menteri dan pu- 
luhan wartawan itu. 

Ketika namanya diumumkan sebagai 
Menteri Keuangan, sementara orang berta- 
nya-tanya apakah dia bisa memikul tugas 
yang tadinya berada di pundak Sumarlin 
itu. Barangkali, itu karena dia tidak me- 
nyandang gelar doktor ekonomi, dan tidak 
termasuk anggota “inti” dari kelompok 
ekonom Pemerintah yang dijuluki ''mafia 


Mar'i ie Mah mat berana] istri 
Merayu lewat surat cinta 


Berkeley’. Mungkin merasa ada yang me- 
ragukan wawasannya tentang ekonomi ma- 
kro, Mar'ie pun pernah berseloroh dalam 
sebuah seminar ekonomi di Jakarta, baru- 


baru ini, `” Saya ini kan ayam kampung, bu- . 


kan ayam broiler ....’’ 

Tapi si ' ayam kampung” ini ternyata 
pandai juga berkokok tentang masalah eko- 
nomi dan moneter dalam dan luar negeri, 
tentang mengapa dia harus menekan tingkat 
inflasi hingga serendah mungkin, sampai 
soal beleid deregulasi dan upaya untuk le- 
bih memikat PMA masuk ke sini (lihat Kre- 
dit Macet Bukan Main-Main). 

Semasih jadi mahasiswa dan pemimpin 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia 


(KAMI) Pusat, Mar'ie dikenal sebagai 
orang yang tangkas bicara, gigih memper- 
tahankan pendapatnya, tidak sabaran, tapi 
sering didengar oleh rekan-rekannya. Sejak 
zaman Orde Lama, ketika menjabat Sekre- 
taris Jenderal HMI Pusat, arek Suroboyo ini 
mulai dikenal sebagai ahli siasat yang tahu 
medan. 

Belakangan, Mar'ie, yang pernah men- 
jadi anggota DPR, baru memutuskan untuk 
berpindah karier menjadi birokrat di Depar- 
temen Keuangan. Ketika itu, beberapa re- 
kannya sempat terkejut karena berharap 
Mar'ie akan meneruskan kariernya sebagai 
politikus. 

Banyak yang merasa kehilangan dia, dan 
menyayangkannya. Bahkan, ada pula yang 
setengah mengejeknya, ''Eh, ternyata dia 
itu seorang birokrat tulen ....’’ Sejak masuk 
Departemen Keuangan, tahun 1971, peran 
Mar’ ie sebagai politikus mulai menghilang, 
dan dia dikenal sebagai pegawai negeri 
yang tekun. 

Adalah Sumarlin, ketika menjabat Men- 
teri PAN dan Wakil Ketua Bappenas, yang 
rupanya mengenal siapa Mar'ie sebenar- 
nya. ''Salah satu hal yang saya puji dari 
Mar'ie, dia sangat lo- 
yal kepada institusi,” 
kata Sumarlin kepada 
TEMPO pekan lalu. Su- 
marlin lalu menunjuk 
contoh kasus perke- 
bunan Torgamba di Su- 
matera Utara, yang ter- 
kenal paling bagus. 
PTP VII itu hampir 
saja dijual karena ada 
laporan dari menteri- 
nya ketika itu bahwa 
perkebunan tersebut 
menderita kesulitan li- 
kuiditas. 

Maka,  Sumarlin, 
yang menjabat Menteri 
Keuangan ad interim — 
mewakili Radius Pra- 
wiro yang sedang di 
luar negeri — memang- 
gil Mar’ie Muhammad, 
yang ketika itu sudah 
menjabat Direktur Per- 
sero, dan Dirjen Mone- 
ter Oskar  Suryaat- 
madja (kini almarhum). ''Mereka berdua 
ternyata melaporkan apa adanya dan me- 
nyayangkan kalau Torgamba yang masih 
sehat itu jadi dijual kepada swasta,” kata 
Sumarlin. Akhirnya, dengan persetujuan 
Presiden Soeharto, perkebunan itu tidak 
jadi dijual. 

Tidak salah jika ada yang berpendapat 
bahwa Menteri Keuangan Ali Wardhana ke- 
tika itu tergolong pemimpin yang bermata 
jeli. Dialah yang menerima Mar’ie menjadi 
anak buahnya, dan dia pula yang akhirnya 
bisa meyakinkan Pak Harto untuk menun- 


\ juk pejabat yang terkenal ''bersih'' itu men- 


jadi Direktur Persero, 17 tahun silam. 
Fikri Jufri, lvan Haris, dan Linda Djalil 
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Laporan Utama 


Ekspansi 


tapi Terkendali 


Setelah mengekang laju inflasi, masih banyak tantangan bagi Mar’ie. Yang 
penting, o roda investasi, juga penertiban lewat Undang-Undang 
Pasar Modal dan Pasar Uang. 


JIKA ada menteri yang di- 
sambut dengan setumpuk 
masalah besar pada hari- 
LA | hari pertama masa jabatan- 

| nya, dia adalah Mar’ie Mu- 
hammad. Selepas dilantik 
sebagai Menteri Keuangan, ia langsung di- 
hadang oleh laju inflasi dan suku bunga 
yang tinggi. Situasi kian buruk karena nilai 
investasi asing merosot, sementara dunia 
usaha masih tetap lesu. 

Setelah laju inflasi secara bertahap oleh 
Mar'ie dikendalikan dengan kebijaksanaan 
fiskal moneter, kelesuan dunia usaha dan 
merosotnya nilai investasi asing haruslah 
diatasi melalui kerja sama dengan beberapa 
menteri di lingkungan industri dan perda- 
gangan. 

Kabarnya, kini sedang dipersiapkan de- 
regulasi sektor riil bidang perizinan, yang 
akan diluncurkan akhir Agustus ini. Mu- 
dah-mudahan, kebijaksanaan baru itu cu- 
kup ampuh untuk mematahkan mata rantai 
birokrasi yang menghambat masuknya 
modal asing ke negeri ini. 

Seperti diakui Mar'ie, terkadang urusan 
investasi itu lancar dari pusat sampai ke ka- 
bupaten, tapi terjegal di kelurahan. Selain 
itu, kasus Bank Summa, misalnya, menurut 
Mar'ie telah meninggalkan gaung panjang 
di forum internasional. Akibatnya, country 
risk kita naik dan semakin banyak investor 
| asing yang berbelok ke RRC ataupun Viet- 
nam. 

Satu perangkat hukum lain yang sedang 
disiapkan oleh jajaran Departemen Keu- 
angan adalah UU Pasar Modal dan Pasar 
Uang. Mungkin sekali, sebelum tahun 1993 
ini berakhir, landasan hukum yang sangat 
diperlukan untuk memobilisasi dana ma- 
syarakat itu sudah tuntas disusun. 

Dengan aturan main yang lebih lengkap, 
. semestinya bisa dilenyapkan celah-celah 
hukum yang selama ini dimanfaatkan untuk 
membobol bursa saham. Kasus paling me- 
nonjol adalah penjualan saham palsu, April 
silam, yang bernilai Rp 10 miliar dan me- 
rugikan pialang lebih dari Rp 3 miliar. 

Harus diakui, tanpa berbagai kasus dan 
kejutan pun, Departemen Keuangan tiap 
kali akan menjadi sumber produk hukum, 
hingga terkesan lebih sibuk dari departe- 
men mana pun juga. Hal ini memang tak 
terelakkan karena menjelang pembangunan 
jangka panjang tahap kedua (PJPT II), pem- 
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bangunan sektor keuangan lebih diutama- 
kan. Mengapa? Tak lain agar Pemerintah 
bisa lebih efektif menggali sumber-sumber 
dana dalam negeri. 

Lihat saja, setelah terbentur-bentur sejak 
dua tahun lalu, pasar uang, misalnya, pelan- 
pelan mulai digelindingkan. Gedung Ex- 
change House, Kuningan, Jakarta, adalah 


Gedung Exchange House, akarta 
Arena untuk surat-surat berharga 


arena untuk mobilisasi dana melalui apa 
yang disebut commercial paper (CP). 
Populer dengan singkatan CP, pendatang 
baru pasar uang ini akan mendampingi em- 
pat instrumen lainnya, yakni sertifikat Bank 
Indonesia (SBI), surat berharga pasar uang 
(SBPU), deposito, dan obligasi. CP, yang 
ditujukan untuk pendanaan jangka pendek 
(2—360 hari) diharapkan bisa menjadi al- 
ternatif bagi kredit perbankan yang bunga- 


nya masih saja tinggi. 

Serentak dengan peluncuran CP, Sep- 
tember depan Pemerintah akan menegak- 
kan sebuah lembaga credit.rating yang tu- 
gasnya menilai kondisi perusahaan yang 
mengeluarkan surat-surat berharga, terma- 
suk CP. Gubernur Bank Indonesia, Soe- 
dradjad Djiwandono, beranggapan bahwa 
kehadiran lembaga independen semacam 
itu kini memang sangat diperlukan. 

Diharapkan kelak, kegiatan pasar-modal 
dan pasar uang bisa menutupi kelemahan 
sektor perbankan, yang belum mampu me- 
nurunkan suku bunga ke tingkat yang bisa 
ditolerir oleh dunia usaha. '' Menurut saya, 
tingkat suku bunga tak boleh melebihi 
1890,” ujar Marjanto Danusaputro. Angka 
itu pun, kata bekas Direktur BI ini, sudah 
paling tinggi di kawasan ASEAN. 

Andai kata kemudian suku bunga bisa 
ditekan, itu berarti sektor perbankan kem- 
bali melayani sektor riil. Lalu dunia usaha 
pun bergairah kembali. ” Kita longgarkan 
loan to deposit ratio agar eks- 
pansi kredit lebih berani,” tu- 
tur Mar'ie, tanpa lupa mene- 
gaskan bahwa ia tetap hati-hati. 
Sikap ini dirumuskan Mar'ie 
dengan kalimat ' Ekspansi tapi 
tetap terkendali 

Kendala suku bunga me- 
mang merisaukan banyak 
orang, apalagi bank-bank se- 
makin terbiasa menanamkan 
uangnya di SBI — Maret lalu 
mencapai Rp 16,3 triliun. Kini, 
setelah suku bunga SBI ditekan 
sampai 10,5%, SBI mulai ku- 
rang menarik untuk investasi. 
Sekalipun begitu, bermain di 
SBI, yang tanpa risiko, masih 
disukai oleh sektor perbankan, 
apalagi bank yang pernah 
mengalami kredit macet. Ken- 
dati overlikuid, dewasa ini sek- 
tor perbankan baru melonggar- 
kan keran kreditnya untuk 
pembelian rumah, belum untuk 
kredit modal oe dan kredit 
investasi. 

Sementara itu, Menteri 
Keuangan Mar'ie Muhammad 
masih harus membagi perhati- 
annya untuk harga minyak 
yang cenderung turun, gara- 
gara banjir minyak oleh Kuwait 
dan Irak. Pada saat yang sama, 
ia. pun perlu memikirkan alo- 
kasi dana untuk pembayaran 
cicilan dan bunga utang yang 
mencatat angka tertinggi pada tahun depan. 

Terobosan memang perlu, tapi apakah 
Mar’ie mampu? Inilah pertanyaan yang su- 
kar dijawab, apalagi sukses Mar'ie sebagai 
Menteri Keuangan banyak ditentukan oleh 
berbagai sektor di luar jangkauannya. Dan 
jangan lupa, institusi keuangan yang kelak 
akan semakin berperan, mutunya menurut 
Mar’ie masih di bawah standar institusi 
keuangan di Singapura. 
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AGI Mar'ie Muham- 
B mad, perkara yang 
satu ini agaknya bak 


kerikil terselip dalam se- 
patu: dibawa berjalan terasa 
tak nyaman, namun untuk 
membuang benda sialan itu 
perlu melepas alas kaki 
alias sedikit repot. 

Bisa dimaklumi bila 
Menteri Keuangan itu ha- 
nya tersenyum kecut dan 
berkata, ''Wah, saya tidak tahu soal itu,’ 
kepada Robby D. Lubis dari TEMPO. 

Padahal, Jumat petang dua pekan lalu, 
di ruang kerjanya, Mar'ie menerima Ami- 
ruddin Saud. Ketua Gabungan Importir Na- 
sional Seluruh Indonesia (GINSI) ini me- 
minta penjelasan tentang lima pucuk surat 
dari (eks) Kantor Menteri Muda Keuangan 


'kepada PT Surveyor Indonesia (SI), yang 


dikirim secara berturut-turut pada tanggal 
9 hingga 28 Februari lalu. Jadi, kira-kira 
sebulan sebelum pergantian kabinet. 

Isi surat; menetapkan harga patokan im- 
por — di luar bea masuk tambahan 
- untuk enam komoditi impor. 
Tercantum di situ, setiap ton po- 
lypropelene (bahan baku pipa pra- 
lon), ditetapkan harga impornya 
US$ 784; soda kaustik (pencuci 
tekstil), US$ 471; formic acid 
(penggumpal karet), US$ 765; 
sorbitol (pemanis pasta gigi), US$ 
600; sodium sulfat (bahan penga- 
wet makanan), US$ 150; serta ker- 
tas kantong semen, US$ 625. 

Harga patokan ini tentu saja te- 
rasa mencekik leher importir. Se- 
but saja formic acid. Dengan harga 
yang hampir 250% lebih mahal 
dibandingkan dengan harga pasar 
di negara asalnya, pabrik karet 
mana yang mau membelinya? 

Begitu pula dengan lima komo- 
diti lain yang harganya dilipatkan 
2 hingga 3 kali lebih mahal. 
""Mengapa tidak sekalian saja di- 
larang impor?” kata Amiruddin, 
yang mengaku diberondong tele- 
pon keluh kesah puluhan anggota 
GINSI. 

Tak ayal, ia pun menghubungi 
pihak SI. Seperti diketahui, dua ta- 
hun belakangan ini secara berta- 
hap SI mengambil alih pekerjaan 
Societe Generale de Surveillance 
(SGS) dari Swiss — sudah beroperasi di sini 
sejak 1985. 

Maka, Amiruddin menganggap Sl-lah 
yang kini berkompeten menentukan harga 
impor. Sebab, menurut Instruksi Presiden 
RI No. 3 Tahun 1991 tentang kelancaran 
arus barang, harga patokan barang impor 
(HPI) — dulu dikeluarkan Departemen Keu- 
angan — ditiadakan. 

Lalu, untuk menentukan bea masuk bagi 
tiap barang impor, patokannya adalah harga 
dalam laporan pemeriksaan 
(LPS), yang sesuai dengan harga di negara 


TEMPO, 7 AGUSTUS 1993 


surveyor . 


Ekonomi & Bisnis 


Katebelece 
dari Nasrudin 


Lima pucuk surat mantan Menteri Muda Keuangan telah 
menghidupkan lagi harga patokan impor. Padahal, ketentuan ini 
sudah dicabut sejak 1985. Importir protes. 


asal barang. Jadi, '' Adanya enam surat 
Menmud Keuangan itu jelas tak sesuai de- 
ngan instruksi Presiden karena menghidup- 
kan kembali HPI,” protes Amiruddin. 
Namun, SI pun tampak tak bisa berbuat 
banyak. Direkturnya, Nyoman Moena, 
mengambil sikap yang ” praktis-praktis 
saja. ''Tugas kami memperlancar arus ba- 
rang impor. Soal penentuan harga, itu we- 
wenang Pemerintah,” jawab Moena. 
Dalam suratnya, bekas Menteri Muda 


Keuangan Nasrudin Sumintapura ada mem- 


beri alasan bahwa penetapan harga patokan 


Pabrik plastik di Bekasi 
Dilanda katabeletje 


itu untuk melindungi produksi dalam ne- 
geri. 

Memang, kalau dilihat dari data Pe- 
ngembangan Kapasitas Produksi Nasional 
1987-1994, di situ tercantum beberapa pro- 
duk industri kimia dasar yang perlu diper- 
hatikan karena tampak menguat. 

Kantong semen, misalnya. Dengan pab- 


“rik terpadu di Aceh, yang berkapasitas 135 


ribu ton per tahun, bukan hanya kebutuhan 

domestik terpenuhi, tapi juga bisa ekspor. 

Begitu juga sorbitol dan formic acid. 
Sayang, soda kaustik, sampai akhir ta- 


hun ini pun, tampaknya be- 
lum tentu mampu mengejar 
pertumbuhan permintaan. 
Industri tekstil masih perlu 
soda kaustik impor. ''Ka- 
laupun ada yang diekspor, 
seperti juga polypropelene, 
itu semata-mata untuk men- 
jaga dan menyiapkan pasar 
masa depan. Bukan karena 
produksi kita berlebih,” 
ujar sumber TEMPO di De- 
partemen Perindustrian. 

Jelas, impor masih diperlukan. Hal ini 


disadari para importir, sehingga, meski ba- 


nyak yang tak mengimpornya lagi — dan 
beralih komoditi — sampai saat ini belum 
terdengar ada importir yang sampai bang- 
krut gara-gara peraturan ''baru'' itu. 

Tapi beberapa importir soda kaustik, 
yang sebelumnya biasa mendatangkan ba- 
rang itu dengan jumlah 3.000 ton sekali im- 
por, sekarang mengambil jurus impor ber- 
gelombang. Agar tidak terkena ' peraturan 
tata laksana impor”, pengusaha membeli 
dalam kemasan lebih kecil, seuku- 
ran kaleng minyak tanah dengan 
nilai kurang dari US$ 5.000. ’’Ba- 
gaimana seterusnya, tinggal atur 
saja sama Bea Cukai,” kata se- 
orang pengusaha tersenyum. 

Kucing-kucingan ini tak ber- 
langsung lama. Sekitar awal bulan 
lalu, sebuah perusahaan seko- 
nyong-konyong bebas mengimpor 
soda kaustik dengan harga lama: 
US$ 135 per ton. Kontan para im- 
portir menjerit dan minta Amirud- 
din membicarakannya dengan 
Surveyor Indonesia dan Departe- 
men Keuangan. ” Ini kan pertanda 
adanya kolusi,” sumber TEMPO 
itu menekankan. 

Dalam pembicaraan Jumat pe- 
tang itu, Mar'ie lalu menegaskan 
surat-surat Nasrudin bukanlah SK 
Menteri Keuangan. Tapi semata- 
mata katebelece yang tak berstatus 
sebagai peraturan. Artinya, oto- 
matis tidak berlaku. ” Secara 
spontan beliau menyatakannya di- 
cabut,” tutur Amiruddin. 

Meski demikian, tampaknya 
Mar'ie tak mau gegabah. Sebab, 
berbeda dengan katebelece yang 
lumrah, surat Nasrudin ini tak se- 
kadar memo. Surat itu berkop 
resmi kantor Pemerintah alias berstatus pro- 
duk hukum. 

“Untuk mencabutnya, diperlukan pro- | 
duk hukum juga,” kata Agus Haryanto, Ke- 
pala Biro Hukum dan Humas Depkeu, yang 
saat ditemui mengaku belum mendapat or- 
der untuk segera menyusunnya. 

Apa kata Nasrudin tentang kisruh yang 
timbul gara-gara katebelece yang dikelu- 
arkannya? ''No comment.” Nah, inilah ja- 
waban ''pintar'' yang bisa ditafsirkan ma- 
cam-macam. 

Ivan Haris 


nyatakan rugi demikian be- 


Asuransi Kredit ` 


Ruginya 
Sang Penjamin 


Askrindo rugi sekitar Rp 390 miliar. 
Pemerintah siap menambah setoran 
modal sekitar Rp 91 miliar. Benarkah 
Askrindo telah berjalan di luar jalur? 


ENGUSAHA yang makan nangka, 

perusahaan Asuransi Kredit Indone- 

sia (Askrindo) yang kena getahnya. 
Mungkin itulah ungkapan yang tepat untuk 
menerangkan tentang kondisi BUMN yang 
bergerak di bidang asuransi kredit ini. So- 
alnya, gara-gara kredit macet, perusahaan 
yang sahamnya dimiliki 
Bank Indonesia (51,57%) 
dan Departemen Keuangan 
(48,43%) ini mengalami 
kerugian sekitar Rp 390 mi- 
liar. 

Kejadian ini sungguh 
mengagetkan para penga- 
mat ekonomi. Bagaimana 
tidak? Setelah merugi ber- 
tahun-tahun, baru pada 
1988 BUMN ini dinyatakan 
sebagai perusahaan negara 
yang sehat karena berhasil 
memetik laba lumayan. 

Tahun lalu, misalnya, 
Askrindo masih mencatat 
keuntungan bersih Rp 20,2 
miliar. Jika dibandingkan 
dengan laba pada tahun-ta- 
hun sebelumnya (tahun 
1989 dan 1990 masing-ma- 
sing untung sebesar Rp 40,5 
miliar dan Rp 67 miliar) 
jumlah ini memang tidak 
berarti. Tapi masih untung. 
Maka, ketika Askrindo me- 


sar, banyak pengamat eko- 
nomi bertanya-tanya. Di- 
rektur Pusat Data Bisnis In- 
donesia, Christianto 
Wibisono, bukan saja men- 
ganggap kerugian itu seba- 
gai hal yang aneh, tapi juga 
” lucu”. 

Jawaban atas kerugian 
ternyata karena meningkat- 
nya klaim yang diajukan 
bank-bank atas penyaluran kredit usaha ke- 
cil (KUK) kepada Askrindo. Tahun lalu, 
klaim yang diajukan untuk KUK mencapai 
Rp 460,64 miliar - naik sekitar 1.433% jika 
dibandingkan dengan klaim yang diajukan 
bank-bank pada tahun sebelumnya. 

Lonjakan klaim itu terlihat wajar jika 
dibandingkan dengan besarnya kredit ma- 
cet di bank-bank pemerintah saat ini. Ke- 
napa Askrindo masih ngotot menjadi pen- 


TEMPO 


30 


Ekonomi & Bisnis 


jamin KUK? Padahal, menjamin KUK bu- 
kan lagi jadi kewajiban BUMN ini. Seperti 
diketahui, sejak Paket Kebijaksanaan Juni 
1990, Askrindo dibebaskan dari kewajiban 
menanggung KUK. Artinya, Askrindo bisa 
memilih kredit mana (yang berisiko rendah, 
tentunya) yang akan dia jamin. 

- Seharusnya, kata seorang bankir, ’’ke- 
bebasan” ini dimanfaatkan Askrindo de- 
ngan baik dan tidak terus-terusan menjamin 
KUK. Kendati KUK ini bukan kredit rak- 
sasa, kalau ditotal jumlahnya bisa sangat 
besar. Apalagi jaminan yang ditanggung 
Askrindo sebesar 7096 — sementara bank- 


bank penyalurnya hanya menanggung 30%. . 


Dirut Askrindo, Soelistio, mengatakan 
bahwa pihaknya tetap menjamin KUK ka- 
rena kredit ini merupakan program Pe- 
merintah yang penting. 

Ketika Askrindo masih diwajibkan men- 


jadi penjamin KIK dan KMKP, klaim yang 


Gedung PT Askrindo di Jakarta 
Terpukul oleh kredit macet 


harus mereka bayar juga cukup besar. Ter- 
akhir, per Desember 1992, klaim KIK dan 
KMKP yang telah disetujui untuk dibayar 
mencapai Rp 91 miliar. Kendati demikian, 
BUMN ini tidak sampai merugi. Kenapa se- 
karang terbentur KUK? "Harus dicek de- 
ngan teliti, siapa saja yang dijamin As- 
krindo,” kata Christianto. 

Kecurigaan Christianto kelihatan cukup 
beralasan. Ia melihat Askrindo terlalu ''ha- 


bis-habisan'' menjadi penjamin KUK. Ba- 
yangkan, demi menjamin kredit tersebut, 
aktiva lancar BUMN ini tinggal Rp 212 mi- 
liar (turun 53%), sedangkan utangnya 
membengkak dari Rp 303 miliar menjadi 
Rp 492 miliar. '' Ada apa sebenarnya de- 
ngan BUMN ini?” tanya Christianto. 

Pimpinan Askrindo tak mau berbicara 
banyak mengenai kerugian itu. Namun, me- 
nurut beberapa bankir senior, kerugian yang 
dialami Askrindo kali ini bukan lantaran ha- 
rus menanggung KUK semata. Seorang 
bankir bahkan menduga ada kolusi antara 
bank dan Askrindo di balik kerugian besar 
itu. 

Ada yang menduga, tak semua kredit 
yang dijamin Askrindo merupakan kredit 
KUK, tapi juga kredit lain, yang jumlah per 
pinjaman di atas Rp 250 juta. Kredit yang 
diasuransikan oleh bank-bank itu, menurut 
perkiraan sebuah sumber TEMPO di kalang- 
an perbankan, adalah pin- 
jaman-pinjaman yang telah 
melampaui pagu pinjaman 
legal. ” Kemungkinan terja- 
dinya kolusi antara bank 
dan Askrindo itu bukan 
mustahil,” kata Christianto. 

Maka, Christianto me- 
nyarankan, sebaiknya As- 
krindo jangan berjalan di 
luar jalur. Tetap saja men- 
jamin kredit-kredit kecil 
(sekalipun tanpa agunan). 
Kalau berani melangkah 
dari jalur itu (maksudnya, 
menjamin kredit besar), dia 
bisa mati sendiri,” tuturnya. 

Sebenarnya Askrindo 
boleh dikatakan telah 
mati”. Sesuai dengan Pa- 
sal 47 Kitab Undang-Un- 
dang Hukum Dagang 
(KUHD), jika sebuah peru- 
sahaan mengalami rugi 75% 
dari modal, perusahaan 
yang bersangkutan telah bu- 
bar demi hukum. Sedang- 
kan kerugian Askrindo, ta- 
hun lalu, jauh di atas aturan 
main tersebut. Per 1991, 
modal sendiri Askrindo ter- 
catat Rp 150 miliar, se- 
dangkan kerugian yang di- 
derita sekitar Rp 390 miliar. 

Daripada terus-mene- 
rus menggerogoti anggaran 
Pemerintah, sebaiknya As- 
krindo dibubarkan saja,” 
demikian beberapa pakar 
ekonomi berpendapat. Tapi, tidak demikian 
halnya sikap Pemerintah. Bank Indonesia 
dan Departemen Keuangan, menurut siaran 
pers yang diedarkan Soelistio, telah siap 
menambah setoran sekitar Rp 91 miliar — 
setara dengan jumlah klaim KIK dan 
KMKP yang harus dibayar. Tak disebutkan 
dari mana duit untuk menomboki sisa ke- 
rugian Askrindo itu. 


Budi Kusumah dan Sri Wahyuni 
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Kawasan Berikat 


Unjuk Rasa 
Pengusaha 


Sejumlah pengusaha garmen berniat 
hengkang dari Kawasan Berikat _ 
Nusantara. Alasannya: tidak efisien 
dan banyak pungutan ekstra. 


pengusaha garmen yang swasta, dan 
ditujukan kepada sebuah badan 
usaha milik negara (BUMN). Bahwa peris- 
tiwa ini langka, tak seorang pun akan mem- 
bantahnya. Lebih menarik lagi, hal itu ter- 
jadi justru ketika banyak sinyalemen men- 


U LTIMATUM itu disuarakan oleh 


curigai adanya kolusi antara pengusaha 


swasta dan BUMN. 

Pengirim ultimatum 
itu adalah Susanto, Di- 
rektur Utama Grup Kar- 
well, yang juga Wakil 
Ketua Asosiasi Pertek- 
stilan Indonesia (APD. 
Pengusaha ini melontar- 
kan kegusarannya akan 
mekanisme kerja Ka- 
wasan Berikat Nusantara 
(KBN), sebuah BUMN 
yang menyediakan lahan 
bagi banyak eksportir. 

Susanto sangat tidak 
puas akan kerja KBN. 
Bahkan, ” Dilihat dari 
segi pengurusan biaya 
maupun proses perizinan 
_keluar-masuk barang, le- 
bih untung kalau kami 
beroperasi di luar 
KBN.” 

Ia lalu mengancam 


DONNY METRI 


Ekonomi & Bisnis 


Dengan begitu banyak pungutan, Benny 
berpendapat, KBN telah mengubah fung- 
sinya dari service center menjadi profit cen- 
ter. Padahal, kawasan berikat dibuat Pe- 
merintah dengan berbagai fasilitas dan ke- 
mudahan agar pengusaha tertarik untuk me- 
ningkatkan ekspor mereka. ''Dengan 
kejadian ini, saya pesimistis target ekspor 
garmen tahun ini sebesar US$ 7,5 miliar 
bisa tercapai,” kata Susanto. 

Yang juga diprotes adalah peraturan 
KBN yang mengharuskan pengusaha 
menggunakan sarana angkutan milik KBN, 
sementara armada itu terbatas jumlahnya. 
” Saat terjadi lonjakan ekspor, pengusaha 
harus antre menunggu barangnya terangkut. 
Akibatnya, sering kiriman barang terlam- 
bat,” kata Benny terus terang. 

Puncak keresahan terjadi Juni lampau. 
Saat itu, Pemerintah mengeluarkan paket 
deregulasi, yang lebih dikenal dengan nama 
Paket Bulan Juni (Pakjun). Di situ terselip 
SK Menteri Keuangan Nomor 649, yang 


akan memindahkan 12 Tumpukan kontainer di kawasan berikat 


pabriknya dari KBN ke 
Bekasi. Tak main-main, 
rupanya. Dan dia tak sendiri. ” Dalam rapat 
kami terungkap, banyak pengusaha garmen 
mengeluh dan berniat merelokasi industri- 
nya ke luar KBN,” tutur Benny Soetrisno, 
Sekretaris Jenderal API. 

Apa yang sebenarnya terjadi? Menurut 
Benny, para pengusaha merasa dibebani 
oleh berbagai pungutan ekstra yang dila- 
kukan oleh KBN. Untuk listrik, pengusaha 
di KBN harus membayar tarif 10% lebih 
tinggi dari tarif di luar KBN. Iuran PAM 
juga lebih mahal. Belum pungutan lain, se- 
perti tanda masuk karyawan dan biaya pe- 
masangan pipa PAM, yang ujung-ujungnya 
melonjakkan biaya operasi. 

Di samping itu, para pengusaha juga ke- 


'beratan dengan biaya manajemen sebesar 


0,47% dari nilai ekspor, yang ditetapkan 
pengelola KBN. ' Umumnya kawasan beri- 
kat di negara lain hanya mengutip biaya ma- 
najemen sebesar 0,1%,” kata Benny. 
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Antre panjang menyebabkan ekspor terlambat 


mengatur tata laksana pemasukan dan pe- 
ngeluaran di kawasan berikat. 

Menurut peraturan yang lama, hanya ba- 
rang yang akan dilempar ke pasar lokal 
yang diperiksa oleh Bea Cukai — barang 
lain cukup diperiksa oleh petugas KBN. Se- 
baliknya, menurut peraturan yang baru, ba- 
han baku yang masuk KBN, baik yang im- 
por maupun yang lokal, harus diperiksa 
oleh Bea Cukai. 

Begitu juga hasil produksi, baik yang 
akan diekspor maupun yang akan dilempar 
ke pasar lokal, diperiksa oleh Bea Cukai. 

Itu membuat proses pengurusan barang 
keluar-masuk KBN lebih panjang. Maklum, 
pemeriksanya dua instansi: petugas KBN 
dan Bea Cukai. Akibatnya, antrean barang 
menjadi panjang dan proses produksi serta 
pengiriman barang jadi terhambat. 

Padahal, pada Juni itu juga terjadi le- 
dakan ekspor garmen karena bulan itu me- 


rupakan saat terakhir pemenuhan kuota tek- 
stil ke AS. ” Akibat terhambatnya pengi- 
riman barang, banyak kuota tekstil pengu- 
saha yang hangus, tak sempat terpakai,” 
umpat Benny. Hal itu pula yang membuat 
pengusaha ” meledak” hingga masalahnya 
mencuat ke permukaan. 

Apalagi mereka tahu, di luar KBN, 
pengusaha bisa enak. Selain tidak ada pu- 
ngutan ekstra, pengurusan impor dan eks- 
por juga lebih mudah karena dibantu oleh 
Badan Pelayanan Kemudahan Ekspor dan 
Pengolahan Data Keuangan (Bapeksta). 
Lembaga yang berada di bawah Departe- 


. men Keuangan ini menjadikan urusan lebih 


efisien. Caranya? 

Pengusaha tinggal mengisi formulir, lalu 
Bapeksta mengurus dokumennya. Dengan 
demikian, biaya produksi, menurut Susan- 
to, bisa ditekan 20%. 

Untunglah Pemerintah cepat tanggap. 
Senin pekan lalu, Menteri Perindustrian, 
Tungky Ariwibowo, memanggil direksi 
KBN untuk menjelaskan 
duduk perkara. Tak lama 
setelah itu, pihak KBN 


zz: 


ANI 
AAA 

daan: 
Mean 


A OOP E 
en 


langsung melakukan 
pembenahan. 
Direktur Utama 


KBN, Soeparto, meng- 
aku telah menyalahi SK 
Menteri Keuangan No- 
mor 649 itu. ' Saya akan 
menarik personel saya 
yang bertugas me- 
meriksa barang. Tugas 
itu selanjutnya menjadi 
tanggung jawab Bea Cu- 
kai,” kata Soeparto pada 
acara pengurukan per- 
tama KBN cabang Ma- 
runda pekan lalu. 

Menteri Keuangan 
Mar’ ie Muhammad, 
yang hadir pada acara 
itu, juga meminta agar 
pungutan dan jasa di 
KBN ditinjau kembali. 
"Manajemen fee yang 
0,4% itu dapat ditinjau lagi. Kalau peng- 
usaha mau cari truk sendiri, juga silakan,” 
kata Mar'ie kepada Robby D. Lubis dari 
TEMPO. 

Pihak pengusaha tampaknya lega. ''Ka- 
lau tanggapan dari Pemerintah positif se- 
perti ini, saya tidak hanya membatalkan 
rencana relokasi, bahkan saya berniat me- 
nambah investasi saya di KBN,” kata Su- 
santo. Soalnya, relokasi membutuhkan bi- 
aya yang tidak sedikit. 

Sementara itu, pihak API masih beru- 
paya agar proses pemeriksaan pabean di 
KBN disederhanakan lagi. API juga meng- 
inginkan agar pemeriksaan Bea Cukai ha- 
nya dilakukan pada hasil produksi yang 
akan dilempar ke pasar dalam negeri. Apa 
jawab Mar'ie? ” Kalau perlu, SK bisa di- 
ubah. Wong bukan Bibel, bukan Ouran, 
kok.” 
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Tepung Terigu 


Dulu Monopoli, 
Sekarang? ` 


“Akan ada tiga pabrik tepung terigu 


yang baru, yang bekerja sama dengan 
Bogasari Flour Mills. Maka, jangan 
harap harga tepung bisa turun. 


matahkan monopoli PT Bogasari 

Flour Mills. Dan dalam waktu dekat, 
Siti Hardiyanti Rukmana akan memasuki 
bisnis terigu yang, menurut para pakar, cu- 
kup tinggi rente ekonominya itu. 

Mbak Tutut, begitu ia biasa dipang- 
gil, akan bermitra dengan Hamid Djo- 
jonegoro (ABC Group) dan Benny 
Soeherman (Rodamas Group). Mere- 
ka, kabarnya, akan mendirikan pabrik 
tepung terigu di Medan, Cilacap, dan 
Surabaya. Kapasitasnya 4.000 ton per 
hari, hampir 50% dari produksi Boga- 
sari. 

Kapasitas itu cukup besar. Padahal, 
Deregulasi Juni 1993 sudah menentu- 
kan bahwa produsen terigu yang baru 
wajib mengekspor 65% produknya. 
Bogasari, sebaliknya, bebas dari wajib | 
ekspor. Ini berarti Pemerintah masih 
melindungi Bogasari, yang 23 tahun 
menguasai bisnis terigu di negeri ini. 

Dengan perlakuan istimewa itu, Bo- 
gasari mencetak sukses besar, tapi juga 
dicap sebagai pemegang monopoli te- 
rigu di Indonesia. | 

Dari sebuah penelitian atas bisni 
terigu, Pusat Antar-Universitas (PAU) 
UGM 1990 sampai pada kesimpulan 
bahwa harga terigu di dalam negeri le- 
bih mahal daripada di luar negeri. Am- 
bil contoh harga eceran 1993 yang Rp 
680 per kg, atau Rp 70 lebih mahal 
daripada terigu Amerika. Dengan total 
produksi Bogasari 3,24 juta ton, beban 
lebih yang ditanggung konsumen mi- 
nimal Rp 32 miliar per tahun. 

Tapi Sudwikatmono membantah so- 
al beban konsumen itu. ” Siapa yang 
monopoli? Semuanya kan ditentukan Bu- 
log,” sergah Presdir Bogasari itu. 

Kini, dengan aset Rp 600 miliar, Boga- 
sari melebar ke berbagai anak perusahaan. 
Semua itu berkat tangan dingin Sudwikat- 
mono (59 tahun), anak ketujuh mantri peng- 
airan dari.Wuryantoro, Solo. Bersama Liem 
Sioe Liong, yang sudah lama dikenalnya, 
ia merintis peruntungan di dunia usaha. 

Kini, seperti diakuinya, PT Bogasari 
Flour Mills ikut andil dalam perusahaan te- 
rigu milik Mbak Tutut. Buat apa ditutup- 
tutupi. Toh nanti juga akan bocor ke luar,” 
kata bos Twenty One Group ini. Rabu 
pekan lalu, didampingi Piet Yap, General 
Manager Bogasari, Sudwikatmono me- 


Du Juni 1993 telah me- 
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nerima wartawan TEMPO, Bambang Aji dan 
Siti Nurbaiti, di kantornya untuk sebuah 
wawancara. Petikannya: 

Mengapa Anda menolak dikatakan 
memonopoli tepung terigu? 

Saya bantah. Pada tahun 1967/68, lebih 
dari 10 perusahaan mendapat izin memba- 
ngun pabrik terigu. Tapi yang jalan cuma 
Bogasari. Yang lain masih sangsi atau ada 
yang lari ke.... Dengan pinjaman US$ 1 juta 
dari Jerman, kita jalan. Kini, setelah Bo- 
gasari maju, banyak orang yang iri. 

Siapa saja yang mendapat izin itu? 

Kita dicela dan dituding memonopoli. 
Padahal, izin pendirian pabrik itu diberikan 
kepada 10 perusahaan, di antaranya Roda- 
mas dan Mantrust. Akhirnya kami yang 
maju dan, dalam 20 bulan, pabrik selesai. 

Betulkah margin yang diambil Boga- 


Sudwikatmono 
Bogasari maju, banyak yang iri 


sari lebih dari 40%? 

Mungkin margin 40% itu diambil ketika 
Bogasari diakuisisi Indocement. Namun, 
soal margin, saya tidak bisa bilang, tanya 
pada Bulog. Margin yang kami nikmati se- 
karang ditetapkan Bulog 5-6 tahun lalu. 
Jadi, margin itu kecil sekali. 

Tapi kan penyusutannya tinggal sedi- 
kit? 


Penyusutan kita tidak banyak. Ada der- 


maga dan beberapa mesin yang sudah habis 
masa penyusutannya. Hanya mesin yang 
5-7 tahun terakhir yang masih ada peny- 
usutannya. Namun, kalau Bulog tentukan 
margin terlalu sedikit, ya, kita negosiasi. 
Berapa rendemen yang ditentukan 


Bulog? 

Saat ini 74% dari gandum. Kalau di atas 
itu, ada ekstraprofit buat kita. Maka, kesem- 
patan itu harus digunakan. Bulog juga un- 
tung karena tak usah menyediakan gudang. 

Bisa dijelaskan kalkulasi biaya pabrik 
hingga harga eceran? | 

Itu rahasia. Kan banyak fee ini dan fee 
itu. Yang penting, kita tak lebih mahal dari 
Singapura atau Malaysia. Semuanya Bulog 
yang atur. Jika Bulog membeli gandum 
US$ 200 per ton, dia menetapkan harga pa- 
brik, penyalur, dan eceran harus sekian. 

(Komponen harga terigu menurut Bulog: 
harga bahan baku ditambah manajemen fee 
Bulog 496 dari bahan baku, biaya penggan- 
tian subsidi, biaya produksi, dan margin 
Bogasari 4% dari biaya produksi, PPn 10%, 
dan dana transmigrasi 2% dari harga te- 

rigu.) 

Jadi, Bogasari pasti untung. 

Memang. Kami tidak pernah rugi. 
Ruginya, ya, kalau tidak ada produksi. 
Seperti saya katakan tadi, semuanya di- 
atur Bulog, mulai impor gandum, harga 
eceran, harga pabrik, penunjukan pe- 
nyalur, hingga penetapan margin. Jadi, 
Bogasari ini tukang jahit yang cuma 
dapat ongkos. 

Apa yang menyebabkan harga te- 
pung di sini mahal? Mengapa harga 
tidak diserahkan kepada pasar dan 
bersaing dengan terigu impor? 

Yang membuat terigu kita mahal, 
Bogasari satu-satunya pabrik yang me- 

. makai pembungkus belacu sehingga 
kualitasnya terjamin. Negara lain kan 
memakai plastik atau kertas. Pasaran | 

` tepung terigu di sini tidak menganut | 
hukum permintaan dan penawaran. Se- 

“bab, semuanya diatur Pemerintah. Ta- 
pi, kalau kita harus bersaing, saya kira 
berat karena mereka dumping. 

Produsen terigu baru harus 
mengekpsor 65% produknya. Arti- 
nya, Bogasari masih dilindungi. 

Kalau boleh, tentu, kita akan meng- 

. ekspor. Sejak dulu kita juga mau eks- 
por, tapi Pemerintah tidak mengizin- 
kan. Tujuan kita adalah memenuhi 
“kebutuhan terigu dalam negeri. 

Sebagai orang yang berpenga- 
laman, apakah Anda dikonsultasi 
oleh Mbak Tutut? 

Ia datang kepada saya. Sebagai paman, 
jelas, saya memberikan beberapa masukan. 
Akhirnya, ia meminta saya (Bogasari) ikut. 
Apalagi partner dia teman-teman saya juga. 
Akhirnya, grup mereka menguasai 60%, se- 
dangkan Bogasari mempunyai andil 40%. 

Tapi ini baru dirundingkan. 

Dengan pabrik terigu baru, apakah 
akan terjadi oversupply, dan harga ke- 
mudian turun? | 

Saya kira akan terjadi oversupply. Ke- 
naikan permintaan terigu hanya 10% seta- 
hun. Soal harga, Bulog yang menentukan. 
Itulah sebabnya mereka harus mengekspor 
65% produknya, agar pasar terigu dalam 
negeri tidak terganggu. 
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Akuisisi Gowa? 


Alih kepemilikan PT Pabrik Kertas 
Gowa dari Pemerintah ke swasta 
dirundingkan pekan-pekan ini. BUMN 
“itu rugi dan tak lagi berproduksi. 


brik Kertas Gowa (PKG) mungkin 

akan riuh lagi, seperti dulu. Ke- 
mungkinan itu terkuak setelah taipan Eka 
Tjipta Widjaja berminat masuk dalam ma- 
najemen BUMN yang lagi goyah dan sudah 
setahun tak berproduksi ini. 
` Berhubung masih dalam proses tawar- 
menawar, belum jelas betul peran raja ker- 
tas ini kelak dalam tubuh PKG. Sejauh 


G EMERETAK suara mesin di PT Pa- 


mana due m des A Juga 1 masih 


Pabrik kertas Gowa 
Satu tahun tidak produksi 


gelap. Yang pasti, Menteri Perindustrian 
-Tunky Ariwibowo membenarkan rencana 
Eka Tjipta, yang akan menginjeksi duit ke 
PKG sebesar Rp 5,9 miliar. ” Kebetulan 
kami sedang mencari mitra usaha untuk 
tambahan modal PKG,” ujar Tunky. 

Bagi Eka Tjipta, agaknya uang sebesar 
itu tak sulit didapat. Simak saja proyeksi 
penjualan pabrik kertas PT Tjiwi Kimia dan 
PT Indah Kiat Pulp & Paper. Kedua anak 
perusahaan Grup Sinar Mas yang telah ma- 
suk bursa itu masing-masing mematok om- 
set Rp 1,1 triliun untuk tahun 1993-1994. 

Dan kalau Eka benar-benar ” masuk”, 
hal itu tentulah akan menghapus spekulasi 
terhadap pemegang kendali PKG. Soalnya, 
tender (terbatas) terhadap penjualan 
BUMN ini kabarnya juga diminati konglo- 
merasi lain, termasuk Grup Salim dan Grup 
Astra. 

Sejarah PKG memang sarat dengan de- 
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rita. Sejak dibangun pada 1962, di atas la- 
han 40 hektare di Gowa - sekitar 20 kilo- 
meter dari Ujungpandang - kinerjanya cen- 
derung suram. Aneka persoalan terus mem- 
berondong. Mulai kasus manipulasi penga- 
daan bahan baku, yang buntutnya sampai 
ke pengadilan, ’’dirumahkan’’-nya separuh 
dari sekitar 600 karyawan, hingga kapasitas 
produksinya — termasuk kertas HVS — terus 
melorot. Dari sekitar 21.000 ton pada 1980, 


belakangan paling banyak berproduksi. 


13.000 ton. 

Akhirnya direksi bertindak. Sejak 1 Ja- 
nuari 1992, produksi disetop. ' Ini untuk 
menghindari kerugian yang lebih besar, 
ujar Eko Hendarto, Direktur Produksi PKG. 

Banyak faktor yang menyulut limbung- 
nya PKG. Eko Hendarto menyebut persa- 
ingan dengan produk pabrik kertas lainnya. 
Lalu, bahan baku kimia harus dipasok dari 
luar Sulawesi Selatan hingga diperlukan bi- 
aya transportasi cukup besar. . 

Semua ini pada akhirnya menaikkan bi- 
aya overhead sehingga produk PKG tak lagi 
kompi ni Mesin-mesinnya juga sudah 
a memes Uzur. Seperti kata Tunky 
kepada TEMPO, ” Pabrik 
ini sulit berkembang dan 
kapasitasnya kian ke- 
cil.” 

Karena kemelut ini- 
lah, Tunky lalu mencari 
jalan keluar. Ia mencari 
pasokan modal dari pi- 
hak ketiga, satu dari be- 
berapa alternatif dalam 
program restrukturisasi 
BUMN, yang dicanang- 
kan oleh Menteri Sumar- 
lin sejak 1989. 

Khusus untuk PKG, 
? Sejak tahun lalu sudah 
diputuskan untuk men- 
jualnya karena dinyata- 
kan tidak sehat,” kata 
Dirjen Pembinaan 
BUMN Martiono Hadi- 
anto kepada Rihad Wi- 
ranto dari TEMPO. Kisah 
kegagalan Gowa agaknya akan berulang 
pada pabrik kertas BUMN lainnya seperti 
Basuki Rachmat, Blabak, Kraft Aceh, dan 
Padalarang — yang terakhir ini sudah jatuh 
ke tangan Grup Risjadson. 

Seberapa parah kondisi PKG? Sumber 
TEMPO di pabrik kertas ini menyatakan, 
BUMN tersebut dililit utang Rp 22 miliar. 
Belum lagi kerugiannya sebesar Rp 6,2 mi- 
liar (1991). Nah, injeksi Eka Tjipta itu prak- 
tis hanya bisa menambal kerugian. Artinya, 
masih ada sejumlah utang yang seharusnya 
juga dibeli oleh Eka Tjipta. 

” Hal ini masih kami pelajari karena in- 
jeksi modal begini sama dengan investasi 
baru. Nilai ekonomisnya terlalu kecil, dan 
mestinya tak perlu negosiasi panjang,” ujar 
Njau Kwet Meen, Direktur Pelaksana PT 
Indah Kiat Pulp & Paper. 

Wahyu Muryadi (Jakarta) dan Waspada Santing (Ujungpandang) 
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GENERAL MANAGER 
AIRLINE-GSA 


The General Sales Agent for a ma- 

jor on-line Airline requires an 

experienced General Manager. 

Candidates must have : 

— A minimum of five years mana- 
gement experience in the Travel 
Industry, of which part must be 


for an airline 


— Mature general management 
skills, with a sales background 
— The ability to work within and 


motivate a small team. 


We provide a competitive salary and 


benefits, and the opportunity to be 
responsible for a growing business. 


Please repiy within 10 days of 
the date of this advertisement to: 
PO. BOX 8332 JKTS 


JAKARTA 10002 
Only gualified candidates will be 
contacted. 


Radio Bana; Antar- 
kota/Negara 
D ERSAINGAN di bisnis ra- 
dio panggil (paging) tam- 
paknya akan semakin ramai. 
Pekan lalu, melalui perusahaan- 
nya yang bernama PT Indokom 
Primanusa, pengusaha Probo- 
sutedjo resmi terjun ke bisnis 
ini dengan bendera PT Sky Te- 
lindo Services (Skytel). Di per- 
usahaan ini, Indokom mengua- 
sai 51% saham, 30% dimiliki 
Singapore Telecom Interna- 
tional, dan 19% dipegang Mo- 
bile Telecommunication Inter- 
national Inc., AS. 

PMA yang bermodal awal 
US$ 10 juta ini tak lama lagi 
akan meluncurkan produk radio 
panggil yang menjangkau Kota 
Jakarta, Bandung, dan Sura- 
baya, berikut 15 kota besar lain- 
nya di Indonesia. Pemegang pa- 
ger Skytel juga bisa melakukan 
komunikasi di enam negara di 
luar Indonesia (Singapura, Ma- 
laysia, Hong Kong, AS, Ka- 
nada, dan Meksiko). Ini mung- 
kin karena dalam operasinya 
mereka memanfaatkan jasa sa- 
telit komunikasi. 

Kelebihan lain, pelanggan 
bisa memperoleh berbagai in- 
formasi mulai dari perubahan 
valuta asing, indeks komoditi, 
hingga jadwal penerbangan. 
Hanya sampai kini beium jelas 
berapa harga produk Skytel itu. 
Yang pasti, manajemen Indo- 
kom yakin, dalam tahun ini 
mampu meraih 9.000 pelang- 
gan. Dan kalau perhitungannya 
tidak meleset, Skytel bisa kem- 
bali modal dalam waktu tiga ta- 
hun, saat jumlah pelanggannya 
mencapai 70 ribu lebih. 


Gulf Air ke Jakarta 
UPANYA jalur penerbang- 
an Jakarta—Abu Dhabi kian 

menjanjikan keuntungan. Seti- 

daknya bagi Gulf Air. Maskapai 
penerbangan yang dimiliki ber- 
sama — masing-masing 25% — 
oleh pemerintah Bahrain, 


Oman, Oatar, dan Uni Emirat 


Arab sejak 1974 ini mulai mem- 
buka rute itu via Singapura. Ja- 
lur baru ini diawali dengan ken- 
duri besar di Hotel Hilton, Se- 
lasa pekan lalu. 

Sementara ini Gulf Air ter- 
bang bolak-balik dua kali se- 
minggu, Senin dan Kamis. 
” Untuk masuk kemari, kami 
siapkan bujet US$ 1 juta,” kata 
Presiden dan CEO Gulf Air, Sa- 
lim Bin Ali Nasser Assiyabi. 
Biaya itu dipakai untuk segala 
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macam urusan, mulai sewa kan- 
tor, iklan, sampai merekrut (ca- 


lon) pramugari lokal. 


Assiyabi optimistis, rute ba- 
runya ini tak bakal mengangkut 
angin. “Pasti mendapat sam- 
butan, terutama dari masyarakat 
Teluk. Apalagi perkembangan 
bisnis di sini kian bagus,” kata 
Assiyabi. Hanya dia tak berani 
pasang target meski total arma- 
danya pada 1990 lalu meng- 
angkut 5,2 juta penumpang. 

Kini, Gulf Air tengah menyi- 
apkan 36 pesawat, termasuk 


Pelayanan di kabin Gulf Air 
Menjembatani Jakarta-Abu Dhabi 


Airbus 340, untuk terbang ke- 
mari. Biaya modernisasi tekno- 
logi pesawat memperoleh alo- 
kasi US$ 1,75 miliar. 

Namun, kinerja uji terbang 
sejak awal Juli lalu kurang ba- 
gus. ''Lebih banyak yang da- 
tang daripada yang pergi, de- 
ngan komposisi 8:1,” ujar Nur- 
din Purnomo, Manajer Agen 
Pemasaran Gulf Air di Jakarta. 
Artinya, penumpang dari Timur 
Tengah lebih banyak ketimbang 
yang naik dari Jakarta. 

Sesampai di sini, Gulf Air 
akan bertarung melawan Ga- 
ruda Indonesia, Singapore Air- 
lines (SO), Saudia, Royal Jor- 


dania Airlines, dan Emirates 


(milik keluarga kerajaan Uni 


Emirat Arab). Yang disebut ter- 


akhir ini adalah maskapai yang 
pernah meraih gelar Penerbang- 
an Terbaik se-Timur Tengah, 
dan bisa menjadi saingan tang- 
guh bagi Gulf Air. Apalagi se- 
tiap tempat duduknya dileng- 
kapi sistem video pribadi — 
satu-satunya fasilitas semacam 
itu di pesawat terbang niaga di 
dunia — harganya US$ 1,4 juta 
per pesawat. 


‘Bisnis Sepekan / 


Risjad & Brasali 
& Polimer 
ETELAH PT Indorama — 
kini tengah membangun pa- 


| brik resin di Purwakarta, Jawa 


Barat — kini giliran Ibrahim Ri- 
sjad mendirikan pabrik polimer. 
Inilah industri yang akan mem- 
produksi berbagai jenis kemas- 
an (untuk ikan, udang, minum- 
an ringan, dan bahan-bahan ki- 
mia) yang didirikan Ibrahim 
Risjad bersama Budi Brasali. 
Dengan kapasitas 150.000 
ton per tahun, PT Risjad Brasali 


Styrindo (RBS, demikian nama 
perusahaannya) akan menjual 
5046 produknya ke Korea dan 
Taiwan, dan sisanya akan dia- 
rahkan ke pasar lokal. Dari hasil 
ekspor saja, dalam perhitungan 
di atas kertas, RBS bisa mem- 
peroleh penghasilan US$ 15 
juta. 

Jika kalkulasi tersebut tak 
meleset, RBS diperkirakan 
akan kembali modal dalam 
enam tahun. Ini berarti, Risjad 
dan Brasali tak perlu kebat-ke- 
bit dengan investasi US$ 100 
juta yang ditanamkan di RBS. 
Jadi, pinjaman US$ 65 juta dari 
beberapa bank nasional dan 
asing (dijadikan modal dasar in- 
vestasi) tak perlu dikhawatirkan 
walaupun bank nasional — se- 
perti BNI, BCA, BII, dan BTN 
— memasang bunga 20% (pin- 
jaman dari Hongkong Bank 
berbunga 11%). 

Tak kurang penting adalah 
upaya RBS memperluas usaha- 
nya dengan memproduksi CMC 
(carboxyl methyl cellulosa). 
Bahan baku tekstil, deterjen, 
farmasi, dan pertambangan ini 
diperkirakan akan menyedot 
modal tambahan US$ 35 juta. 


Diduga, dengan menjual di 
pasar lokal saja, RBS bisa me- 
raup US$ 10 juta per tahun, be- 
lum termasuk penjualan CMC 
ke pasar ASEAN (sekitar 5.000 
ton): Risjad dan Budi mem- 
perkirakan, usaha ini akan kem- 
bali modal dalam waktu lima ta- 


` hun. 


Danamon di Hong Kong 
— KSPANSI tampaknya su- 
dah merupakan tekad Da- 
namon, bank swasta dengan 
aset kedua terbesar, setelah 
BCA. Bank ini pekan silam me- 
resmikan Danamon Finance 
Company Limited (DFCL) di 
kawasan Harcourt Road, Hong 
Kong. 

Sebagai deposit taking com- 
pany - kalau di Indonesia sama 
dengan lembaga keuangan bu- 
kan bank - saham DFCL 99% 
dimiliki Bank Danamon, sisa- 
nya 1% di tangan Usman Ad- 
madjaja. Menurut Direktur Pe- 
laksana Bank Danamon, Jusuf 
Arbianto, ''DECL menguta- 
makan produk inti di bidang 
trade finance serta penerimaan 
deposito.” 

Jika DFCL beroperasi, akhir 
Juli ini, "nanti para nasabah 
kami di Hong Kong tetap ter- 
jaring dan tidak pindah ke bank 
lain,” Jusuf berharap. Sejak 
1991, Bank Danamon memang 
sudah punya kantor perwakilan 
di Hong Kong. Namun, karena 
berupa bank, diharamkan mela- 
kukan transaksi bisnis. 

Maka, melalui jaring DFCL 
ini, Jusuf berharap, kalangan 
bisnis di kawasan Cina Daratan 
dan Taiwan juga tersedot. Se- 
gala bentuk transaksi juga bisa 
diatur via kantor di Hong Kong 
— negeri yang belakangan di- 
pandang sebagai pusat keuang- 
an di Asia. Klop sudah. Apa- 
lagi, '' Volume perdagangannya 
kian meningkat,” kata Jusuf. 

Setelah mengakuisisi total 
saham Bank Sampoerna yang 
terjerat kredit macet November 
tahun lalu, Danamon terus ber- 
kibar. Bank yang bulan lalu 
membagikan dividennya Rp 
150 per lembar saham ini, kre- 
dit macetnya tak sampai 5% 
dari total pinjaman sebesar Rp 
3,6 triliun yang telah disalur- 
kan. Kini, di samping mempu- 
nyai DFCL, Danamon sudah 
memiliki 220 kantor cabang — 
termasuk perwakilan di Hong 
Kong dan cabang Caymand Is- 
lands di British West Indies. 
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Monopoli 


DIDIK J. RACHBINI 


kratis, biasanya ketertutupan politik sering menjelma ke 
dalam sistem ekonomi yang tidak terbuka. Akses ter- 
hadap sumber-sumber ekonomi potensial dikuasai oleh pelaku- 
pelaku ekonomi yang terbatas, yang kemudian bermuara pada 
sistem penguasaan pasar yang monopoli. Pintu pasar menjadi 
tertutup, terbatas untuk segelintir orang yang mempunyai akses 
politik dalam sistem yang tertutup ini. Akibatnya, partisipasi 
ekonomi tidak meluas ke seluruh lapisan masyarakat. 
Struktur pasar yang tergiring ke arah monopoli akan distortif 
dan mengakibatkan terjadinya inefisiensi, kolusi politik yang 
tidak perlu, dan mengurangi kemanfaatan sumber-sumber eko- 
nomi bagi masyarakat luas. Di Indonesia, praktek monopoli 
masih terus berlangsung dengan berbagai alasan, meskipun be- 
berapa pasar untuk komoditi tertentu sudah mulai dibuka. Struk- 
tur pasar yang ada masih belum bebas dari praktek monopoli 
yang menguntungkan segelintir pelaku ekonomi, tapi sangat 
merugikan masyarakat. 


D) negara-negara sedang berkembang yang kurang demo- 


KKK 


Meskipun demikian, deregulasi terus digulirkan sebagai 
bukti bahwa Pemerintah atau otoritas ekonomi semakin respon- 
sif terhadap pentingnya kebijakan yang rasional. 
“Mekanisme pasar yang efektif ingin dikemba- 
likan ke tengah-tengah sistem ekonomi sebagai 
penggerak pembangunan sehingga sasaran pert- 
umbuhan, target ekspor, dan perbaikan ekonmi 
bisa dicapai. 

Sayangnya, peraturan pragmatis dan rasional 
yang digelar tersebut tidak bergulir secara oto- 
matis karena distorsi yang sudah berlangsung 
cukup lama. Di lapangan, masalahnya lain lagi 
karena banyaknya gangguan kelompok kepen- 
tingan, sikap patronase politik, dan maraknya 
perburuan rente yang tidak rasional. Itu berarti, 
deregulasi dan rasionalisasi ekonomi tetap akan 
berhadapan dengan berbagai kendala-kendala 
yang sifatnya politis maupun birokratis. 

Di sektor-sektor tertentu atau di daerah masih 
dijumpai birokrasi yang berbelit-belit. Misalnya, untuk mem- 
bentuk usaha kecil yang formal masih harus melewati puluhan 
meja birokrasi. Kondisi seperti ini menjadi hambatan yang pada 
gilirannya akan menghabiskan ''energi'' para pengusaha secara 
sia-sia dan mengarah pada kefrustrasian. — 

Sementara itu, di luar birokrasi, sistem ekonomi dan struktur 
pasar terlihat tidak mencerminkan pola keadilan komutatif yang 
wajar. Sebab, adanya peran dan tekanan yang besar dari ber- 
bagai kelompok kepentingan. Kaitan yang erat antara struktur 
pasar dan pola patronase politik sangat jelas terlihat. Struktur 
yang seperti ini menjadikan usaha-usaha besar konglomerasi 
yang ada tidak berpijak pada kekuatannya sendiri. Kelemahan 
ini bersifat sangat mendasar dan struktural, hingga usaha kong- 
lomerasi kita tumbuh tidak efisien. Kredit macet yang sangat 
besar hanya merupakan satu muara dari kelemahan tersebut. 

>k k K 


Pola penguasaan produksi dan pasar secara monopoli atau 
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oligopoli pada industri-industri hulu merupakan kendala amat 
serius bagi sistem perekonomian kita. Bahkan, monopoli ter- 
sebut secara de facto dibenarkan terjadi dari hulu sampai hilir, 
suatu hal yang tidak rasional jika kita ingin membangun sistem 
ekonomi yang efisien. Jika struktur pasar dibiarkan berlangsung 
distortif, jangan diharapkan proses produksi yang efisien dan 
daya saing yang kuat akan terciptakan. 

Ada beberapa konsekuensi penting dan dampak negatif yang 
terjadi jika monopoli di industri hulu ini masih dibiarkan seperti 
itu. Pertama, penguasaan pasar secara monopoli akan meng- 
hasilkan bias dan distorsi sehingga mengarah pada inefisiensi 
produksi. Struktur pasar seperti ini tidak bisa dikontrol secara 
rasional oleh pesaing-pesaing lainnya. Juga, tidak ada dasar 
pembenaran teoretis-rasional terhadap pola penguasaan struktur 
pasar monopoli seperti ini, kecuali dilihat dari kepentingan yang 
terlibat dalam hubungan patronase politik yang kurang terbuka. 

Kedua, monopoli menghilangkan kemungkinan tercapainya 
kondisi pareto optimal di dalam sistem ekonomi masyarakat. 
Yang bekerja keras dan kreatif tidak memperoleh imbalan se- 
perti yang dilakukannya, sedangkan yang mempunyai akses ter- 
hadap kolusi dan patronase politik memperoleh imbalan secara 
berlebihan, meskipun tidak produktif. Fakta ini 
cenderung menciptakan kondisi yang tidak men- 
dorong perkembangan dunia wiraswasta, dan 
kreativitas ekonomi masyarakat. 

Ketiga, jika industri hulu terus dikuasai secara 
monopoli, totalitas mekanisme ekonomi akan di- 
kontrol oleh pelaku tunggal tersebut, dan harga 
tidak terbentuk secara wajar. Pembenaran mo- 
nopoli di industri hulu secara de facto sangat 
mengganggu target-target pencapaian ekspor na- 
sional di masa mendatang. Industri di hilirnya 
pasti akan tertular menjadi tidak efisien, sebab 
sumber bahan bakunya di hulu terperangkap ke 
dalam struktur pasar yang monopolis. Akibat se- 
lanjutnya, tidak akan tercapai kondisi keunggul- 
an komparatif tangguh. Daya saing pun kemu- 
dian bisa terancam. Jika penekanan harga ter- 
paksa dilakukan, buruh akan menjadi korban langsung diber- 
lakukannya sistem seperti ini, khususnya dalam bentuk tekanan 
terhadap upah. 

Keempat, jika struktur ini dibenarkan berlanjut, maka nuansa 
perburuan rente akan semakin subur. Pembonceng gratis (free 
rider), khususnya pengusaha-pengusaha katrolan, akan semakin 
banyak bermunculan dan mengganggu sistem ekonomi. Per- 
buruan rente akan semakin semarak sejalan dengan semakin 
menguatnya patronase politik — dan menemukan momentumnya 
yang tepat dalam sistem politik dan ekonomi yang tertutup. 

Karena itu, perubahan terhadap struktur pasar sangat perlu 
dilakukan, agar pasar lebih terbuka dan lebih banyak pelaku 
ekonomi bisa berpartisipasi. Pencapaian sasaran rasional dari 
kebijakan deregulasi sangat tergantung sejauh mana struktur 
pasar yang monopolis ini bisa diubah, dan dibebaskan dari ceng- 
keraman kelompok kepentingan dan patronase politiknya. 

#) Penulis adalah peneliti di LP3ES 


ENGAN mata 
[Der kurang ti- 
dur, dan wajah 


lelah, Nico Daryanto 
menemui Menteri Da- 
lam Negeri Yogie S. 
Memed, di kantornya, 
Jumat pagi pekan lalu. 
Ketua Panitia Kongres 
PDI di Medan itu, ber- 
sama empat stafnya, 
melaporkan pelaksana- 
an kongres yang kacau- 
balau, yang berakhir 
Ahad pekan silam. Se- 
telah hampir dua jam, 
mereka keluar dari ru- 
ang Menteri. Wajah 
Nico makin loyo. ' Pak 
Menteri meminta kami 
terus menjalin kontak 
dengan Dirjen Sosial 
Politik,” ujar Nico. 
Kongres PDI itu me- 
mang seru. Ada aksi 
pendudukan aula kong- 
res, baku hantam dengan sejumlah korban 
berdarah. Putusan yang dihasilkan pun kon- 
troversial. Pengukuhan Soerjadi menjadi 


ketua baru secara aklamasi dinilai kelom- ` 


pok lawan melanggar tata tertib karena 
muncul tiga hari lebih cepat dari jadwal 
kongres. Tata cara pemilihan pengurus be- 
lum ditetapkan, Soerjadi su- 
dah dipilih. ''Soerjadi lupa . 
pada aturan-aturan kong- 
res,” ujar Ismunandar, sa- 
lah seorang calon ketua 
umum. Selain itu, keputus- 
an lainnya dinilai cacat: tak 
disahkan sidang pleno. 

Selanjutnya Soerja- 
di-Nico Daryanto dan ke- 
lompoknya tambah terpo- 
_jok. Sudah transparan sekali 
kalau Pemerintah tak berke- 
nan dengan hasil kongres. Usai menerima 
Nico, misalnya, Yogie S. Memed menga- 
takan kepada pers bahwa kongres luar biasa 
— atau semacamnya — bisa saja dipilih se- 
bagai jalan keluar dari kemelut PDI. Mudah 
ditafsirkan bahwa kongres luar biasa itu 
akan mengoreksi keputusan memilih Soer- 
jadi di Medan. Dua hari sebelumnya, Men- 
teri Koordinator Politik dan Keamanan Soe- 
silo Soedarman menegaskan, ''Soerjadi ga- 
gal memimpin, nyatanya masih ada radika- 
lisme di PDI.’’ Yang ia maksudkan tentu 
kericuhan dan perkelahian berdarah yang 
terjadi di Medan. ''Terpilihnya Soerjadi se- 
cara aklamasi itu tak wajar,’’ kata Menteri 
Soesilo. 

Rencana kongres luar biasa dengan mo- 
tif utama menggusur Soerjadi tampaknya 
sudah sulit dibendung. Pangdam Jaya May- 
jen TNI A.M. Hendropriyono, misalnya, 
merasa siap mengamankan kongres itu bila 
dilaksanakan di Jakarta. Ia menjamin 
bahwa perhelatan itu akan berlangsung lan- 
car. Di kalangan PDI sendiri, ide kongres 
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Nico Daryanto menghadap Menteri Dalam Negeri 
Para pendukung menyeberang 


Nasional 


luar biasa ini sudah bergema. Kwik Kian 
Gie, ekonom kondang yang selama ini di- 
kenal sebagai tokoh netral di partai banteng, 
berpendapat kongres itu .bisa menyelesai- 
kan aksi gontok-gontokan antara pendu- 
kung dan kelompok anti-Soerjadi yang ada 
di luar kandang karena menjadi korban 


Menghabisi Soerjadi 


dengan KLB 


Jelas Soerjadi akan tergusur. Pemilihannya sebagai ketua umum 
tak diakui Pemerintah. Pendukungnya menyeberang. Kongres luar 
biasa disiapkan, dan caretaker segera ditunjuk. 


pemecatan. ''Asal Pemerintah tak campur 
tangan,'' ujarnya. Bukan hanya Kwik, tapi 
sejumlah daerah yang sebelumnya menjadi 
pendukung setia Soerjadi kini berlompatan 
satu per satu. DPD PDI Sumatera Selatan 
dan Jawa Barat, yang dua pekan lalu mati- 
matian membela Soerjadi, kini menyebe- 
rang. ' Kami mencabut dukungan untuk 
Soerjadi,” ujar Muzir Dachman, Sekretaris 
PDI Jawa Barat. Malah, setelah mengada- 
kan pertemuan semua cabangnya di Ban- 
dung, hari Minggu lalu, PDI Jawa Barat 
menyatakan siap mengikuti kongres luar bi- 
asa. Kok mudah betul berubah? ” Kalaupun 
kami ikut secara aklamasi berdiri mendu- 
kung Soerjadi, atau ikut tanda tangan untuk 
kelompok lainnya, itu karena situasi saja 
yang sudah lelah. Itu tidak mengikat,” kata 
Slamet Mulayadi, Ketua DPD PDI Jawa 
Barat. 

Sebelum Jawa Barat dan Sumatera Se- 
latan, DPD PDI Jakarta dan Yogyakarta su- 
dah jelas-jelas menyeberang dari kubu 
Soerjadi. Agaknya, yang kelihatan tetap te- 


gas dan terbuka men- 
dukung Soerjadi ting- 
gal DPD PDI Jawa Te- 
ngah, Bali, dan Suma- 
tera Utara. Kami te- 
tap mengakui hasil 
kongres, termasuk ter- 
pilihnya Soerjadi seba- 
gai ketua umum,” kata 
Bambang Mintoko, 
Wakil Ketua DPD PDI 
Jawa Tengah. Mintoko 
juga tak setuju adanya 
kongres luar biasa. 
Entah sampai kapan 
Mintoko mampu ber- 
tahan. Soalnya, sayup- 
sayup sudah terdengar 
suara mbalelo di se- 
jumlah cabangnya di 
Jawa Tengah. 

Ada juga pimpinan 
daerah yang bingung 
dengan Situasi ini, se- 
perti Andi Idris Mat- 
tonronkang, Wakil Ke- 
tua PDI Suai Selatan. Tanpa menuding 
bahwa keributan kongres itu dikipas dari 
luar, Andi Idris sangsi kongres luar biasa 
bisa menjamin partai banteng damai sampai 
lima tahun mendatang.” Siapa berani men- 
jamin kalau Soerjadi mundur semua jadi 
baik?” ujarnya. Toh realisasi kongres luar 
biasa, cepat atau lambat, 
tampaknya hanya soal 
waktu. Anggaran dasar dan 
rumah tangga PDI mensya-. 
ratkan kongres seperti itu 
baru bisa diselenggarakan 
dengan dukungan 50% di- 
tambah satu dari semua ca- 
bang PDI yang kini berjum- 
lah 300-an. Itu pun tampak- 
nya bukan hal yang mus- 
tahil, sekarang. 

Menteri Yogie S. Me- 
med sendiri sudah melangkah lebih jauh. 


Dalam pertemuan dengan sejumlah tokoh 


PDI, Sabtu lalu, di kantornya, Yogie sudah 
minta mereka untuk menyusun caretaker 
yang bertugas menjalankan fungsi DPP se- 
hari-hari dan, yang lebih penting lagi, me- 
nyiapkan kongres luar biasa dalam bebe- 
rapa bulan mendatang. Tokoh yang diterima 
Yogie datang dari berbagai kelompok yang 
bertikai. Ada Sukowaluyo (duduk dalam 
DPP Soerjadi), ada Kwik Kian Gie, Ketua 
Litbang PDI. Tokoh lainnya, Tarto Soediro 
dan Aberson Sihaloho, kandidat ketua 
umum PDI. Ada pula Nyonya Soenawar 
Soekowati, istri almarhum Soenawar, ke- 
lompok anti-Soerjadi. 

Apalagi Soerjadi dan kelompoknya tam- 
pak mulai kehabisan upaya. Soerjadi sen- 
diri menghilang dari peredaran. Nico pun 
tak jelas ikhtiarnya untuk membendung 
tuntutan kongres luar biasa. Sumber yang 
dekat dengan kedua tokoh ini mengatakan 
bahwa Soerjadi dan Nico sedang mencari 
jalan kompromi, dengan menempatkan se- 
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jumlah penentang mereka di dewan pim- 


pinan pusat (DPP) versi Soerjadi. DPP lama 
yang menyediakan 16 buah kursi akan di- 
mekarkan menjadi 33 kursi dalam format 
| baru. ''Ini untuk mengakomodasikan baris- 
an anti-Soerjadi di intern PDI, dan kom- 
| promi terhadap kepentingan lain,'' ujar 
sumber itu. Namun, dari sinyal yang ada, 
agaknya tawaran ini dianggap sudah terlam- 
bat dan kurang menarik. Agenda PDI dalam 
pekan-pekan mendatang, tampaknya, ada- 
lah penyusunan caretaker dan kongres luar 
biasa. Kemungkinan besar, menurut sumber 
TEMPO, caretaker itu ditetapkan oleh se- 
buah surat keputusan (SK) Menteri Dalam 
Negeri, atas usul dari kelompok-kelompok 
di PDI. Bila itu terjadi, berarti terpaksa 
urusan PDI kembali dicampuri SK pe- 
.merintah. Tujuh tahun yang lalu, Soerjadi 
dan kawan-kawannya memegang kepengu- 
rusan PDI dengan SK Menteri Dalam Ne- 
geri jua. Sebab itu, tetap menjadi tanda 
tanya: mengapa kini Soerjadi digusur? 
Seorang pejabat tinggi menduga, itu ka- 
rena Soerjadi sering membuat gerah Pe- 
merintah karena manu- 
ver-manuver politiknya. 
Di antaranya, ketika 
Soerjadi meniupkan 
opini pembatasan masa 
jabatan presiden, dan 
voting untuk pemilihan 
presiden kendati hanya 
ada calon tunggal. Isu 
yang dilempar Soerjadi 
dalam musim kampanye 


tersebut dianggap tak T - 


pas dengan penafsiran 
baku selama ini terhadap 
UUD 1945. Dan itu ris- 
kan karena, menurut 
sumber itu, muncul dari 
seorang ketua umum 
partai. Selain itu, geb- 
rakan Soerjadi yang te- 
rus menggelembungkan 
perolehan suara PDI da- 
lam dua pemilu be- 


DONNY METRI 


lakangan dikhawatirkan ZT. 
Soerjadi di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
Ancaman menjadi terdakwa 


kelak mengganggu ke- 
dudukan Golkar sebagai 
peraih suara mayoritas 

sepanjang Orde Baru. 
Pejabat yang lain menyebutkan, selama 
ini Soerjadi terlalu mendapat proteksi se- 
hingga seenaknya menggusur tokoh-tokoh 
tua PDI semacam Ahmad Subagyo, Mar- 
soesi, Dudy Singadilaga, dan belasan lain- 
nya, yang cukup punya pengikut. Akibat- 
nya, PDI terus dilanda pertentangan. De- 
monstrasi menyerang Soerjadi hampir tak 
putus, dan mencapai puncaknya dalam 
kongres di Medan. Upaya kelompok Soer- 
jadi mengatasi aksi-aksi itu berekor perkara 
kriminal: penganiayaan dan penculikan 
yang kini menjadi urusan pengadilan. Kini 
proteksi itu dicabut - terutama setelah peta 
di suprastruktur agak bergeser - maka Soer- 
jadi pun terguncang. | 
; PTH, IQH (Jakarta), dan SN (Medan) 
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Nasional 


Soerjadi 


Soerjadi dan 


Alibi-Alibinya 


Ketua Umum PDI versi kongres 
Medan, Soerjadi, hadir di pengadilan 
sebagai saksi. Ia menolak tuduhan 
para saksi yang menyeretnya. 


ERAT nian beban yang kini me- 
Bre Soerjadi. Selain partainya ri- 

cuh, ia harus menghadapi sidang 
pengadilan. Pukul 07.30, Senin pekan ini, 
ia sudah meninggalkan rumahnya, di Jalan 
Denpasar Raya, menuju Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan. Ia dikawal rombongan be- 
sar, dengan tiga mobil voorijder, dan 10 
mobil pengiring. Pagi itu, halaman penga- 
dilan disesaki ratusan massa PDI berbaju 
merah atau hitam. Mereka pengikut Alex 


Asmasoebrata yang anti-Soerjadi. 

Dalam sidang ini — sudah dimulai Mei 
lalu — Soerjadi sebetulnya cuma saksi. Ter- 
dakwanya adalah Alex Asmasoebrata, Ke- 
tua DPD DKI Jakarta. Tapi arah sidang ini 
sendiri — terutama setelah sejumlah saksi 
berbalik menuduh Soerjadi — tampaknya 
amat memojokkan pemimpin partai ban- 
teng ini. ' Itu tergantung keterangan para 
saksi. Kalau mereka tak berubah dan terus 
menekan Soerjadi, sangat mungkin posisi 
Soerjadi berubah menjadi terdakwa,” ujar 
seorang pejabat Kejaksaan kepada TEMPO. 

Dalam perkara ini Alex didakwa jaksa 
telah menganjurkan anak buahnya untuk 
melakukan kekerasan terhadap sejumlah 
aktivis yang selalu mengganggu kantor 
DPP PDI. Anjuran itu menyebabkan terjadi 


penculikan dan penganiayaan terhadap Edi 
Sukirman dan Agung Imam Sumanto, dua 
aktivis PDI yang sering mengerahkan aksi 
demonstrasi ke kantor DPP PDI, menen- 
tang kepemimpinan Soerjadi-Nico Dar- 
yanto. Kasus ini terbongkar, dan tiga di an- 
tara pelaku sudah divonis: Yulius Agung di- 
hukum 5 bulan, Sudiwarno 4 bulan, dan 
Eddy Sadeli 4 bulan penjara. Lalu menyu- 
sul Alex dihadapkan ke meja hijau. 

Nah, dalam pemeriksaan, nama Soerjadi 
disebut-sebut. Sejumlah saksi menuduh 
Soerjadi berada di belakang kasus ini, atau 
setidaknya ia telah mendapat laporan dari 
Alex Asmasoebrata, bahwa peristiwa itu te- 
lah terjadi. Ketika diperiksa Kejaksaan Fe- 
bruari lalu, Soerjadi membantah semua ke- 
terangan saksi tersebut. Soerjadi mengaku 
punya alibi bahwa pada pukul 16.00 WIB, 
11 Juli 1991 — saat penculikan direncana- 
kan — ia berada di kantor perusahaan Tirta 
Mukti Indah Bottling Company, di Jalan 
Bulungan, Kebayoran Baru. Sedangkan 
malamnya, pukul 19.00 sampai 22.00 WIB 
— saat terjadi kejahatan itu — Soerjadi meng- 

oh ew aku berada di Restoran 
Arirang, Kebayoran 
Baru. Di sana ia makan 
malam bersama Alex, 
sembari membahas soal 
pencalonan anggota 
DPRD dan DPR. 

Pada awalnya, tak se- 
mua saksi menuding 
au Soerjadi. Entah angin 
apa yang berembus, ti- 
ba-tiba di sidang peng- 
adilan 12 Juli dan 15 Juli 
— menjelang kongres 
PDI di Medan — tujuh 
saksi ramai-ramai berba- 
lik menuding Soerjadi. 
Saksi Antony Pinonto- 
an, misalnya, menegas- 
kan kehadiran tokoh 
puncak PDI ini, di kan- 
tor Alex Asmasoebrata, 
Jalan Cikajang, Jakarta 


D m Selatan, menjelang aksi 


penculikan dilakukan, 

11 Juli 1991. Pada saat 

itu, Alex memberi peng- 
arahan kepada para anggota PDI untuk 
mengamankan kantor pusat PDI di Jalan 
Diponegoro dari kemungkinan serbuan ke- : 
lompok PDI Peralihan. Seorang anggota 
bertanya tentang kemungkinan munculnya 
perlawanan secara fisik dari seteru mereka. 
Waktu.itu, dalam tuduhan Antony, Soerjadi 
berkata, ” Lewatin saja”. Saksi Sri Handaru 
bahkan mengaku mendengar ucapan Soer- 
jadi, ” Kalau perlu dikebumikan (dibunuh) 
saja. Berapa saja biayanya minta ke saya.” 
Belum cukup, para saksi itu pun mengaku 
telah menerima sejumlah uang dari Soerjadi 
agar tak mengungkap namanya di penga- 
dilan. Repotnya, terdakwa Alex, yang se- 
mula akrab dengan Soerjadi, ikut menyeret 
Soerjadi. Ia, misalnya, menyebut bawa se- 
mua peristiwa kekerasan itu telah ia lapor- . 
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kan melalui telepon kepada Soerjadi. 

Keterangan-keterangan seperti inilah 
tampaknya yang bisa menyulitkan Soerjadi. 
Tampil di depan majelis hakim yang dipim- 
pin Dora A.A. Taulo, ia mengenakan baju 
lengan pendek bercorak hitam-merah, ce- 
lana hitam. Tokoh partai metal ini sering 
memain-mainkan jemarinya, mungkin guna 
mengusir ketegangan. Di sana, Prima, anak 
perempuan Soerjadi, tampak memilin-milin 
tasbih. Tapi Soerjadi tetap gigih memper- 
tahankan diri. Keterangannya tampak sudah 
direncanakan, meski Hotma Sitompul, 
pengacara Alex, begitu lincah mengejarnya. 
”” Saya sudah mendengarkan kaset rekaman 
(sidang) sejak kemarin,'' kata Pe ke- 
pada hakim. 

Ia bantah semua tuduhan para saksi yang 
menyenggolnya, meski dalam keterangan- 
nya itu Soerjadi tampak sedikit bergeser 
dari pernyataan ketika dulu diperiksa Ke- 
jaksaan. Dalam pemeriksaan terdahulu, ia 
sama sekali tak menyebut pernah datang ke 
kantor Alex pada malam kejadian, tapi kali 
ini versinya tentang kejadian itu begini: 
Malam itu, Alex ESA makan ma- 
lam di Restoran Ari- 
rang. Di tengah perja- 
lanan, Alex mengajak 
Soerjadi singgah se- 
bentar di kantornya di 
Jalan Cikajang, Keba- 
yoran Baru. Tapi di 
sana, Soerjadi tinggal 
di dalam mobilnya 
yang berkaca gelap, 
hanya Alex yang ma- 
suk ke Kantor. ’’Saya 
tak pernah ngomong 
soal pengamanan kan- 
tor DPP PDI, karena 
soal itu sudah ditangani 
Sekjen Nico ` Dar- 
yanto,” kata Soerjadi. 
Artinya, tuduhan yang 
menyebutkan Soerjadi 
hadir dalam pertemuan 
di kantor Alex — bah- 
kan memberi instruksi 
untuk menghabisi kor- 
ban — sudah dibantah 
oleh Soerjadi. Tokoh 
partai banteng ini 
membantah pula tu- 
duhan sejumlah saksi, seolah-olah ia mem- 
beri uang agar mereka menyembunyikan 
keterlibatannya. Saksi Sudiwarno, misal- 
nya, memang pernah bertemu Soerjadi. Ke- 
tika itu anak Sudiwarno menangis karena 
belum makan. Soerjadi memberi uang Rp 
50.000 kepada Sudiwarno untuk makan dan 
ongkos taksi, bukan uang suap. 

Akankah Soerjadi berpindah menjadi 
terdakwa? Kepala Kejaksaan Tinggi Ja- 
karta, B.T.P. Siregar, keberatan berbicara 
soal itu. Ia cuma mengatakan bahwa Ke- 
jaksaan akan bertindak proporsional menu- 
rut hukum. ” Yang jelas sekarang, Soerjadi 
itu cuma seorang saksi,” katanya. 

Agus Basri, Iwan Q. Himawan, dan Dwi S. Irawanto 
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Nasional 


Mangkunegaran 


Kemelut di Puro 


Mangkunegaran 


HKMN mengukuhkan pemecatan 
Mangkunegoro IX. Gusti Nurul jadi 
kepala kerabat, dan pengageng puro 
tak lagi melekat pada Mangkunegoro. 


STANA Mangkunegaran, Solo, tampak: 


seperti gawat. Sejak Kamis pekan lalu, 
beberapa petugas keamanan terlihat ber- 
jaga-jaga di sekitar istana. Esoknya, ke- 
tegangan yang mencekam itu terjawab su- 


dah. Di depan sejumlah wartawan, pe- 


nguasa keraton, Kanjeng Gusti Pangeran 
Adipati Aryo (K.G.P.A.A.) Sri Mangkune- 
goro IX, mengatakan bahwa dirinya tetap 
bertugas memimpin Mangkunegaran. 
'?' Saudara-saudara saya tidak punya hak 
memecat saya,” katanya. Inilah pernyataan 


Djiwokusumo setelah menolak mundur. 
Ada yang main judi 


yang ditunggu-tunggu masyarakat, khusus- 
nya warga Solo, sejak Mangkunegoro IX 
dituntut mengundurkan diri sebagai peng- 
ageng (raja) Puro Mangkunegaran oleh sau- 
dara-saudaranya, pertengahan bulan lalu. 
Pertikaian antarsaudara di Puro Mang- 
kunegaran ini mulai jadi gunjingan umum 
ketika Mangkunegoro IX memecat adik 
kandungnya, Gusti Pangeran Hariyo 
(G.P.H.) Saktyo Kusumo, sebagai Kepala 
Dinas Istana Mangkunegaran. Saktyo, 34 
tahun, yang bertanggung jawab terhadap 
ketertiban dan keamanan istana, dipecat ka- 
rena dianggap lalai melaksanakan tugas 
yang dibebankan kepadanya. Ia, menurut 
Mangkunegoro IX, membiarkan orang- 


orang bermain judi di sekitar pintu gerbang 
istana. Selain itu, Saktyo juga dituduh telah 
berlaku ceroboh dalam tugas, sehingga ba- 
nyak benda antik berlogo Mangkunegaran 
diperdagangkan di toko-toko di Kota Solo. 

Berdasarkan kecurigaan itu, April lalu, 
Mangkunegoro IX lalu menjatuhkan sanksi 


terhadap adiknya: Saktyo bersama 
keluarganya harus angkat dari istana, dan 
tidak boleh menginjakkan kaki ke Puro 
Mangkunegaran. Tindakan Mangkunegoro 

IX itu memancing kemarahan saudara-sau- | 
daranya — Gusti Raden Ayu (G.R.A.) Retno 
Satuti, G.R.A. Retno Rosati, Saktiyo, 
G.P.H. Herwasto Kusumo, G.P.H. Suryoha- 
miseno, dan G.R.A. Retno Astrini. Mereka 


lalu melayangkan petisi terhadap Mangku- 


negoro IX. Selama lima tahun Mangkune- 
goro IX menjadi pengageng Puro Mangku- 
negaran, menurut keenam penandatangan 
petisi, kerukunan keluarga telah terancam. 
” Akan bijaksana apabila Saudara menda- 
hului mengajukan pengunduran diri dari ja- 
batan pengageng Puro Mangkunegaran se- 
belum lembaga lain mengukuhkan dan 
mengesahkan keputusan kami,” tulis me- 
reka. 

Pengukuhan terha- 
dap tuntutan pengun- 
duran diri Mangkune- 
goro IX itu turun seba- 
gaimana diharapkan 
keenam saudaranya. 
Dewan Pertimbangan 
Puro Mangkunegaran, 
Kamis pekan lalu, se- 
pakat untuk memak- 
zulkan Mangkunegoro 
IX sebagai orang No- 
mor 1 Puro Mangkune- 
garan, dan mengangkat 
Gusti Raden Ayu Nurul 
Kamaril  Ngasarati 
Kusumowardani, 71 ta- 
hun, sebagai kepala 
kerabat Mangkunega- 
ran yang baru. Meski 
Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah 
Tangga Himpunan 
Kerabat Mangkunega- 
ran (HKMN) tidak me- 
nyebut wewenang 
pemberhentian itu ada 
pada Dewan, ketika Mangkunegoro IX di- 
angkat sebagai pengageng Puro Mangku- 
negaran adalah Dewan yang mengesahkan. 

Pemakzulannya sebagai pengageng 
Puro Mangkunegaran oleh Dewan, menurut 
Mangkunegoro IX, merupakan tindakan 
melawan pimpinan, dan telah menimbulkan 


| opini yang buruk terhadap Puro Mangku- 


negaran di masyarakat. '' Bersamaan de- 
ngan disahkannya Mangkunegoro IX, maka 
seluruh keluarga Mangkunegoro VIII (al- 
marhum), termasuk putra-putrinya, lang- 
sung menjadi anggota kerabat biasa, dan ti- 
dak punya hak untuk memecat raja,” kata 
Mangkunegoro IX. 

Selain itu, tambah Mangkunegoro IX, 
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